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ABSTRAK 

Mohammad Darus Salam (1701026040) dengan skripsi berjudul “Budaya TikTok dan 

Perubahan Perilaku Remaja di Dusun Krajan Desa Opo-Opo Kecamatan Krejengan 

Kabupaten Probolinggo”.  

Seiring pesatnya perkembangan teknologi, komunikasi antar remaja di lingkungan sosial 

sekarang sudah menguasai ilmu teknologi yang menggunakan jaringan internet yaitu 

media sosial. Semakin banyak media aplikasi yang muncul seperti Whatsapp, Instagram, 

Facebook, dan terutama TikTok sekarang mampu mengubah perilaku anak remaja yang 

dulunya tekun dan rajin mengerjakan tugas sampai membantu orangtua. Tidak hanya itu, 

dampak setelah mengenal aplikasi TikTok remaja Budaya TikTok dan Perubahan Perilaku 

Remaja di Dusun Krajan Desa Opo-Opo Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo 

lupa akan waktu. Selain itu, media sosial telah tumbuh dan sangat menentukan sikap 

perilaku masyarakat generasi milenial atau  remaja. Untuk mengidentifikasi permasalahan 

tersebut, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Sedangkan untuk mengumpulkan datanya menggunakan 

wawancara tidak terstruktur. Subyek penelitian menggunakan teknik purposive sampling. 

Dalam menganalisa menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian yang didapat, yaitu: Banyak penyebab yang ditimbulkan oleh efek media 

sosial yang mendorong orang untuk memiliki perubahan perilaku, dahulu tidak kenal 

dengan media sosial aplikasi TikTok karena ikut-ikutan temannya sebagai pengguna aktif 

aplikasi tersebut membuat mereka terbiasa untuk selalu melihat video yang ada di 

dalamnya. Mereka seringkali boros waktu sampai lupa akan waktunya belajar, mengaji 

dan membantu orang tua. Selain itu, yang awalnya tidak percaya diri di depan kamera 

sekarang lebih percaya diri tampil di depan kamera. Mereka beranggapan bahwa ternyata 

melihat mediasosial aplikasi tersebut dapat menghilangkan beban pikirannya, menghibur 

diri, misalnya pada saat tidak ada aktifitas di rumah, jenuh, sehingga menggunakan 

aplikasi tersebut dengan pilihan untuk menghilangkan beban pikiran. 

Kata kunci: BudayaTikTok, Perubahan Periku, Remaja.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Deewasa ini, te eknologi informasi dan komunikasi tumbuh de engan peesat, hal ini 

tidak leepas dari peerkeembangan teeknologi yang maju di awal tahun 1970-1980 

meengakibatkan sisteem komunikasi dan kompute er beerkeembang beegitu ceepat (Lukas, 

2006:2).  Peerkeembangan teeknologi informasi me enye ebabkan peerubahan di se egala 

bidang keehidupan mayarakat. Haag dan Ke eeen meendeefinisikan teeknologi informasi 

seebagai seepeerangkat alat yang meembantu dalam beekeerja deengan informasi dan 

meelakukan tugas-tugas yang beerhubungan deengan prosees informasi (Kadir, 2013) 

Saat ini, adanya me edia sosial me enjadi suatu keebutuhan bagi manusia.Me edia 

sosial dipandang se ebagai seebuah peerantara yang mampu me embuat para pe engguna 

meendapat dan me enyeebarkan informasi seecara ceepat keepada peengikutnya. Me edia sosial 

meerupakan salah satu me edia yang banyak digunakan ole eh manusia mode ern baik untuk 

meelakukan komunikasi maupun me enye ebarkan informasi dalam beentuk peersonal 

maupun beerkeelompok.Meedia sosial dipilih me enjadi meedia komunikasi dise ebabkan 

kareena tak lagi pe erlu adanya batas ruang dan waktu yang me enjadi seebuah masalah dan 

peenghalang bagi manusia dalam be erkomunikasi di masa lalu (Salsabila, 2018). Hal ini 

meengakibatkan manusia me enjadi leebih mudah dalam me elakukan beerbagai hal 

utamanya beerkomunikasi dan be erinteeraksi yang dapat te erjadi pada ruang dan waktu 

yang sama tanpa dibatasi ole eh batas geeografis. 

Meenurut Anthony Giddeens, adanya modeernitas hubungan ruang dan waktu 

teerputus keemudian ruang peerlahan-lahan teerpisah dari teempat (Agustriana, 2019). 

Seetiap tahunnya para pe encipta teeknologi beerusaha meelahirkan inovasi-inovasi teerbaru 

deengan meemasukkan fitur-fitur meenarik kee dalam meedia sosial yang dapat be ersaing 

dan meenjadi meedia sosial unggulan dari pada me edia sosial lainnya. Se epeerti Faceebook, 

X, Instagram, YouTube e, dan masih banyak lagi me edia sosial deengan keecanggihan-

keecanggihan fitur di seetiap aplikasi meereeka untuk meenarik para pe engguna meedia 

sosial. Seelain digunakan se ebagai meedia beerkomunikasi dan meenyeebarkan informasi, 

meedia sosial seengaja diciptakan se ebagai me edia yang dapat me enghibur para pe engguna. 

Saat ini aplikasi me edia sosial yang diciptakan de engan tujuan me enghibur, beerupa 

aplikasi yang be erbasis gamee, audio, visual maupun audio visual. Contonya aplikasi 

TikTok yang cukup popule er di Indoneesia (Hayati, 2020) 
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Aplikasi TikTok adalah se ebuah jaringan sosial dan platform vide eo musik 

Tiongkok yang diluncurkan pada Se epteembeer 2016 oleeh Zhang Yiming. Aplikasi ini 

digunakan para peengguna untuk meenggunggah videeo meereeka yang keemudian 

dibagikan keepara para pe engguna aplikasi TikTok lainnya. Aplikasi ini meerupakan 

aplikasi musik yang digunakan de engan cara lip-sync deengan durasi hanya be erkisar 15 

deetik. 

Namun disisi lain pe engguna aplikasi TikTok dapat me embuat videeo yang 

beerdurasi kurang le ebih 30 deetik deengan meembeerikan speecial eeffeects yang unik dan juga 

meenarik seerta meemiliki dukungan musik yang banyak se ehingga para pe engguna dapat 

meelakukan peerforma deengan beeragam gaya ataupun tarian. Se elain itu aplikasi TikTok 

dapat meembeerikan peengguna untuk dapat me enggunakan beeragam special eeffeect dan 

musik background dari beerbagai artis teerkeenal deengan beerbagai kate egori dan special 

eeffeect lainnya yang digunakan se ecara instan se ehingga dapat meembuat videeo meenjadi 

meenarik dan me emiliki alunan lagu yang dise esuaikan deengan situasi divideeo teerseebut 

(Aprilian, 2019: 222) 

Meenurut Byte edancee, Indoneesia seendiri meemiliki peengguna aktif aplikasi TikTok 

seebanyak 10 juta se etiap bulannya (Kompas.com, 2021:5). Hal ini didukung de engan 

beeraneeka ragamnya aplikasi TikTok se epeerti full dj TikTok, dueet TikTok parah, di 

TikTok reemix, tiktok meeme esoundboard, hot videeo for TikTok dan seebagainya. Seemua 

aplikasi tiktok ini dapat de engan mudah di download meelalui googlee playstoree. 

Seebagian beesar peengguna aktif aplikasi TikTok ini adalah para reemaja. Masa 

reemaja adalah masa transisi dan pe encarian jati diri. Masa transisi dan pe encarian jati 

diri, reemaja meengalami pe erubahan yang me encakup keematangan me ental, eemosional, 

sosial dan fisik (Atkinson, 1999: 135). Bayak reemaja teerpeengaruh seeteelah meenonton 

potongan videeo-vidio yang meereeka lihat. Seepeerti gaya beerpakaian, cara be erbeerbicara 

seerta peerilaku reemaja diDusun Krajan Deesa Opo-Opo Keecamatan kreejeenga Kabupateen 

Probolinggo. Seedangkan masa reemaja meenurut Mappiaree beerlangsung antar umur 12-

21 tahun bagi wanita dan 13-22 tahun bagi pria (Mappiaree, 1982: 348). 

 Adanya aplikasi TikTok me embuat kreeator videeo yang meenarik, me embuat seegala 

jeenis kalangan masyarakat me engapreesiasikan diri dan gaya meereeka deengan meembuat 

videeo lucu, vide eo unik, videeo meenarik dan lain se ebagainya. Me elalui peengamatan 

peenulis, yang paling banyak me enggunakan aplikasi TikTok dan se elalu aktif me embuat 

videeo adalah para reemaja. Meereeka meengapreesiasikan apa yang teerdapat dalam diri 
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meereeka meelalui videeo-videeo yang meereeka buat, ada yang me embuat videeo peerorangan, 

duo dan squad atau beersama deengan teeman-teeman, keeluarga dan seebagainya. 

TikTok meemiliki ciri khas te erseendiri kareena meemiliki seebuah wateermark beerupa 

useernamee yang me embeedakan deengan aplikasi lainnya. Banyak se ekali beerbagai macam 

orang yang meenggunakan aplikasi ini dari umur tidak me enutup keemungkinan te erdapat 

konteen-konteen yang me enghasilkan unsur-unsur neegatif di dalamnya. Adapun konte en-

konteen neegatif yang te entunya dapat meembahayakan dalam pe erkeembangan meental 

peenggunanya yang rata-rata reemaja yang beerusia di bawah 18 tahun dikare enakan 

beelum stabilnya dari se egi peendirian maupun peemikiran. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa meedia sosial mampu meengubah sebuah 

peengaruh yang sangat be esar dalam keehidupan seeseeorang. Bagi masyarakat khususnya 

dikalangan reemaja, me edia sosial sudah me enjadi keebiasaan yang me embuat 

peenggunanya tiada hari tanpa me embuka meedia sosial.Meedia sosial saat ini bisa 

dikatakan deengan me edia baru atau seemangat baru bagi pe engguna. Maksud dari 

seemangat atau budaya baru disini adalah de engan adanya se ebuah niatan, harapan, dan 

dorongan untuk meenjadi leebih dari seekeedar audieens yang aktif (Luik, 2020:13) 

Aplikasi TikTok adalah seebuah jeejaring sosial dan platform videeo musik 

Tiongkok yang diluncurkan pada Se epteembeer 2016. Aplikasi teerseebut meemboleehkan 

para peemakai untuk me embuat videeo musik peendeek meereeka seendiri. Seepanjang kuartal 

peertama (Q1) 2018, TikTok me engukuhkan diri se ebagai aplikasi paling banyak 

diunduh yakni 45,8 juta kali. Jumlah itu me engalahkan aplikasi popule er lain seemacam 

YouTubee, WhatsApp, Faceebook Meesseengeer, dan Instagram. Ada seekitar 10 juta 

peengguna aktif aplikasi Tiktok di Indone esia (Nugroho Aji,2020: 432) 

Mayoritas dari pe engguna aplikasi TikTok diindone esia seendiri adalah usia 

seekolah, geeneerasi Z atau orang yang ke ehidupannya di zaman peerkeembangan te eknologi 

yang meembuat beerbagai keebudayaan masuk. Ge eneerasi Z teerseebut meemasuki masa 

reemaja yang sudah be eranjak deewasa. Masa reemaja meerupakan masa peerkeembangan 

yang akan dileewati ole eh individu. Seedangkan masa peerkeembangan re emaja adalah masa 

keetika meencapai peerubahan baik seecara fisik maupun psikis se erta keehidupan sosial 

yang meendatangkan beerbagai peersoalan dan tantangan. Me enurut Jayme e, jeejaring meedia 

sosial dalam kalangan re emaja meerupakan bagian dari budaya me ereeka. Orang tua atau 

guru tidak dapat me engharapkan reemaja meeninggalkan inteerneet dan beerkeembang dalam 

masyarakat mode ern, kareena komputeer, teeknologi, inteerneet dan je ejaring sosial 
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digunakan dalam se emua aspeek keehidupan modeern, bahkan di te empat keerja 

(Firamadhina, 2020: 200) 

Aplikasi teerseebut deengan keeleebihannya me emungkinkan peengguna untuk se ecara 

ceepat dan mudah me embuat videeo-videeo peendeek yang unik lalu dibagikan ke e teeman-

teeman dunia maya. Me engeembangkan hasil pe emikiran yang kre eatif seebagai beentuk 

reevolusi konteen, meenjadikan meedia sosial seebagai wujud tolak ukur baru dalam 

beerkreeasi bagi para onlinee conteent creeators di seeluruh dunia teerutama di Indoneesia. 

Meenurut laporan dari South China Morning Post (SCMP) yang di kutip ole eh 

Annisa Saumi pada 28 Juni 2018 di www.aleenia.id didapatkan bahwa pe engguna 

aplikasi Tiktok adalah anak-anak yang beerada di bawah umur 16 tahun. Data te erseebut 

meenunjukan bahwa peengguna aplikasi TikTok digunakan oleeh reemaja namun tidak 

dapat dipungkiri bahwa aplikasi TikTok juga digunakan ole eh orang deewasa dan orang 

tua (Fauziah, 2019: 4) 

Dapat dilihat dari te eori yang beerhubungan peenggunaan meedia sosial aplikasi 

TikTok adalah Usees and Gratification. Meenurut Heerbeert Blumme er dan Eelihu Katz 

meengatakan bahwa te eori Usees and Gratification adalah peengguna me edia meemiliki 

peeran aktif dalam me emilih dan meenggunakan meedia teerseebut untuk me emeenuhi 

keebutuhannya. Dalam Usees and Gratification, khalayak dianggap me emiliki 

keeceendeerungan untuk me emilih meedia seebagai alat untuk me emeenuhi keebutuhannya dan 

meengabaikan meedia yang dianggap tidak dapat me emeenuhi keebutuhannya (Andrian, 

2021: 9) 

Dapat disimpulkan bahwa dalam motivasi se eseeorang untuk meenggunakan meedia 

aplikasi atau me edia sosial teergantung deengan keebutuhan yang diinginkan, se epeerti 

halnya peendapat yang dike emukakan oleeh Gureevitch dan Hazz teerdapat lima asumsi 

dasar yaitu: 1) audie ens aktif dan beerorieentasi pada tujuan keetika meenggunakan me edia, 

2) inisiatif untuk meendapatkaan keepuasan meedia diteentukan audieensi, 3) meedia 

beersaing deengan sumbeer keepuasan lain, 4) audie ensi dasar seepeenuhnya teerhadap 

keeteertarikan, motif dan pe enggunaan meedia, 5) peenilaian isi meedia diteentukan oleeh 

audieensi (Morisson, 2015: 509) 

Peenggunaan meedia sosial aplikasi Tiktok seebagai budaya reemaja Dusun Krajan 

Deesa Opo-Opo Keecamatan Kreejeengan Kabupate en Probolinggo. Dimana pe enggunaan 

meedia sosial aplikasi TikTok ini bisa jadi satu seet yang bisa me erubah peerilaku 

seeseeorang atau suatu individu speerti, dalam cara beerbicara atau be erkomunikasi, 

beerpakaian, makan, dan masuk ide entitas budaya se eseeorang. Seeolah-olah meereeka lupa 

http://www.alenia.id/
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akan budaya me ereeka seendiri, dan leebih seenang meeneerapkan keebudayaan asing dalam 

keehidupan meereeka. Peerubahan pada individu sangat dipe engaruhi dari aktivitas yang 

dilakukan dan teergantung pada pilihan dari individu teerseebut dalam beerpeerilaku. 

Seelain itu juga reemaja yang sudah te erbiasa deengan aplikasi te erseebut mampu 

meempeengaruhi seemangat untuk meelakukan keegiatan seehari-harinya se epeerti halnya 

meembantu orang tua, be ersih-beersih rumah, meengaji, dan beelajar. Meeskipun sudah 

meelakukan beelajar yang hanya be ebeerapa jam, seeteelah itu meengambil smartphone enya 

untuk meembuka aplikasi TikTok se ehingga teerpeengaruh deengan aktifitas yang biasanya 

dilakukan dirumah untuk me engulang peembeelajarannya, meembantu orang tua dan 

meengaji. 

Seelain itu juga pe enggunaan meedia sosial teerutama aplikasi TikTok tidak te erlalu 

meempeerhatikan konte en-konteen neegatif seepeerti konteen beernuansa me eneebar keebeencian 

dan meengunggah konte en deengan tujuan me embandingkan diri deengan orang lain di 

lingkungan virtual yang sama. Tak he eran jika saat ini reemaja yang beerlomba-lomba 

dalam meembuat konteen yang ingin diunggahnya banyak re emaja yang sudah 

teerpeengaruh deengan aplikasi Tiktok te erutama di Deesa Opo-Opo Keecamatan Kreejeengan 

Kabupateen Probolinggo speerti meembantu orang tua, beersih-beersih rumah, meengaji, dan 

beelajar. 

B. Rumusan Masalah 

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian, maka peeneeliti memfokuskan 

penelitian ini. Seelpeelrti yang diuraikan diatas maka folkus peeneelitian seelbagai beelrikut:  

1. Bagaimana me edia sosial TikTok digunakan ole eh reemaja diDusun Krajan Deesa 

Opo-Opo Keecamatan Kreejeengan Kabupateen Probolinngo? 

2. Bagaimana pe erubahan peerilaku reemaja diDeesa Opo-Opo Keecamatan Kreejeengan 

Kabupateen Probolinngo? 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan peeneelitian meerupakan gambaran te entang arah yang akan dituju dalam 

meelakukan peeneelitian. Beerdasarkan rumusan masalah yang te elah disampaikan 

diatas, maka tujuan peeneelitian ini adalah seebagai beerikut: 

a. Untuk meenjeelaskan budaya peenggunaan aplikasi TikTok digunakan oleeh anak 

reemaja di Dusun Krajan Deesa Opo-Opo Keecamatan Kreejeengan Kabupateen 

Probolinggo. 

b. Untuk meenjeelaskan peergeeseeran peerilaku anak reemaja di Dusun Krajan Deesa 

Opo-Opo Keecamatan Kreejeengan Kabupate en Probolinggo seebagai peengguna aktif 

aplikasi TikTok. 

2. Manfaat Telolritis 

Dari peeneelitian ini diharapkan mampu me enambah wawasan pe engeetahuan dan 

ilmu yang be elrkaitan deelngan ilmu kolmunikasi, dan ilmu budaya yang di dalamnya 

meelnyangkut hal te elrseelbut. Khususnya dari pe elneellitian ini dapat me elnambah 

wawasasan atau ilmu yang te elntang budaya peelngguna aplikasi TikTolk dan 

peelrgeelseelran peelrilaku anak reelmaja di Deelsa Olpol-Olpol Keelcamatan Kreeljeelngan 

Kabupateeln Prolbollinggol. 

3. Manfaat Praktis 

Peeneelitian ini diharapkan me embawa manfaat bagi pe eneeliti, masyarakat dan 

intansi 

a. Bagi Peelneelliti diharapkan bisa me elnambah wawasan teelntang faktolr dari 

meelnggunkan aplikasi TikTolk dan dapat me elmbeelrikan khasanah bacaan ilmiah 

bagi mahasiswa Univeelrsitas Walisolngol Seelmarang seelbagai acuan dan 

peelrtimbangan dalam peelnulisan karya ilmiah se ellanjutnya. 

b. Bagi masyarakat dapat dijadikan tollak ukur dan dasar pe elmikiran untuk 

meelndidik anak se elsuai usia beellajarnya tanpa te elrpeelngaruh meeldia solsial aplikasi 

TikTolk yang beelrleelbihan, teelrutama bagi masyarakat anak reelmaja di Dusun 

Krajan Deelsa Olpol-Olpol Keelcamatan Kreeljeelngan Kabupateeln Prolbollinggol agar 
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mampu meelminimalisir atau me elngurangi dampak dari pe elnggunaan me eldia solsial 

aplikasi TikTolk. Agar dalam ke elhidupan seelhari-harinya tidak me elngalami 

peelrubahan peelrilaku akibat tayangan-tayangan yang beelrada di aplikasi TikTolk. 

c. Bagi instansi dapat dijadikan re elfeereelnsi akadeelmis dan dapat me elmbeelrikan pula 

peelngeelmbangan bagi jurusan agar pe elneellitian ini bisa me elnjadi acuan se elbagai 

beelntuk dari keelpeeldulian juga peelmahaman seelbagai peelneellitian te elntang budaya 

TikTolk dan peelrubahan peelrilaku anak reelmaja di Dusun Krajan Deelsa Olpol-Olpol 

Keelcamatan Kreelngan Kabupateeln Prolbollinggol. 

D. Tinjauan Pustaka 

Seebagai acuan peeneelitian, maka peeneeliti meelakukan peengeeceekan deengan peeneeliti 

teerdahulu deengan maksud me emastikan beelum adanya peeneelitian se erupa dan sama 

peersis yang peernah ditulis untuk me enghindari plagiasi dan tindakan yang dilarang 

dalam bidang ke eilmuan. Peeneeliti meencantumkan beerbagai hasil pe eneelitian teerdahulu 

yang beerkaitan deengan peeneelitian yang he endak dilakukan, keemudian me embuat 

ringkasannya, baik pe eneelitian yang sudah te erpublikasikan (skripsi, te elsis, diseertasi dan 

seebagainya). 

Adapun beebeerapa peeneelitian teerdahulu yang peernah dilakukan te erkait deengan 

peeneelitian ini adalah: 

Pertama, Freedrick Geerhad Sitorus (11 Oktobeer 2018) dari Ilmu Kolmunikasi 

pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Unive ersitas Muhammadiyah Sumate era 

Utara yang beerjudul "Peengaruh Peenggunaan Aplikasi Tik-Tok Teerhadap Peerilaku 

reemaja (Studi pada Pe engguna Aplikasi Tik-Tok pada Reemaja di Kota 

Meedan"peerumusan dari masalah ini adalah “Apakah ada pe engaruh peenggunaan 

aplikasi Tik-Tok teerhadap peerilaku anak di Kota Meedan?”. 

Peeneeliti ini me enggunakan meetodee peeneelitian kuantitatif. Populasi yang diambil 

dalam peeneelitian ini adalah reemaja yang seedang beerada di Meerdeeka Walk yang 

meemakai aplikasi Tik-Tok seebanyak 25 orang be erusia 15-18 tahun.Hasil peeneelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa te erdapat peengaruh peenggunaan aplikasi tik-tok teerhadap 

peerilaku anak reemaja di Kota Meedan.Peerubahan pola peerilaku yang te erjadi adalah para 

reemaja tidak dapat me embeedakan apakah vide eo-videeo Tik-Tok yang me enjadi viral dan 

banyak ditonton adalah vide eo yang beermanfaat, beermoral dan beersifat eedukasi. Jika 

videeo teerseebut meenjadi viral dan banyak diikuti, maka me ereeka juga akan me embuat 

videeo teerseebut deengan veersi meereeka teerseendiri.  
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Keemudian aplikasi Tik-Tok juga dapat me enambah tingkat ke epeercayaan diri 

meereeka dalam me engeekspreesikan diri meereeka untuk meenjadi tampil beerani. Peeneelitian 

teerseebut meemiliki se ebuah peerbeedaan dalam me etodee peeneelitian yang digunakan, yaitu 

peeneeliti meenggunakan meetodee kualitatif deeskriptif seedangkan dalam skripsi te erseebut 

meenggunakan me etodee peeneelitian kuantitaif. Seelain peerbeedaan antara me etodee peeneelian 

dan teernyata meemiliki ke esamaan dalam objeek peeneelitiannya yaitu reemaja. 

Kedua, Sandi Marga Pratama dan Muchlis (02 Agustus 2020) dari Univeelrsitas 

Islam Neelgeelri (UIN) Sunan Ampe el Surabaya, Indone esia yang beerjudul "Peengaruh 

Aplikasi Tik Tok Teerhadap Eekspreesi Komunikasi Mahasiswa Unive ersitas Islam 

Neegeeri (UIN) Sunan Ampe el Surabaya". Adapun peerumusan dari masalah ini adalah 

seebeerapa  beesar  peengaruh  aplikasi  Tiktok  te erhadap  eekspreesi  komunikasi 

Mahasiswa  Univeersitas  Islam  Neegeeri  (UIN)  Sunan  Ampe el  Surabaya  di  

Univeersitas Islam Neegeeri (UIN) Sunan Ampeel Surabaya. 

 Peeneelitiannya me enggunakan meetodee analisis deeskriptif kuantitatif dimana 

analisis deeskriptif kuantitatif digunakan untuk me embeerikan deeskripsi te entang masing 

peertanyaan deengan te eknik koreelasi. Hasil peeneelitian meenunjukkan bahwa te erdapat 

hubungan yang signifikan antara pe enggunaan aplikasi Tiktok deengan peengaruh Tiktok 

teerhadap eekspreesi komunikasi UIN Sunan Ampe el Surabaya. yang me emiliki nilai 

koeefisieen koreelasi seebeesar 0,637 dan signifikansi se etara P = 0,000 (P < 0,05) yang 

beerarti seemakin tinggi pe enggunaan aplikasi Tiktok maka se emakin tinggi e ekspreesi 

komunikasi mahasiswa UIN Sunan Ampe el teerpeengaruh. Seebaliknya, se emakin reendah 

peenggunaan aplikasi Tiktok maka se emakin reendah pula eefeeknya. 

Dalam peeneelitian teerseebut meemiliki peerbeedaan dalam meetodee peeneelitian yang 

digunakan yaitu pe eneeliti meenggunakan meetodee kualitatif deeskriptif. Seedangkan dalam 

skripsi teerseebut meenggunakan meetodee peeneelitian deeskriptif kuantitaif. Se elain itu, 

skripsi teerseebut objeek yang digunakan adalah Mahasiswa Unive ersitas Islam Neegeeri 

(UIN) Sunan Ampeel Surabaya.  

Ketiga, Deesy Oktaheeriyani, M. Ali Wafa dan She en Shadiqieen (01 April 2020) 

dimana judul Jurnal Artike elnya "Analisis Pe erilaku Komunikasi Peengguna Meedia 

Sosial TikTok (Studi pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNISKA 

MAB Banjarmasin)". Adapun peerumusan dari masalah ini adalah se epeerti apa peerilaku 

komunikasi peengguna meedia sosial TikTok pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik UNISKA MAB Banjarmasin? 
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Hasil peeneelitian meenunjukkan Peerilaku Komunikasi Peengguna Meedia Sosial 

TikTok pada mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNISKA MAB 

Banjarmasin yaitu me ereeka meenggunakan me edia sosial TikTok kareena seedang treend di 

zaman seekarang.Beerbagai macam fitur me enarik teerdapat pada meedia sosial TikTok 

seehingga dapat me enghilangkan beeban pikiran.Meedia sosial TikTok se ering di gunakan 

jauh dari keeramaian seehingga keeseempurnaan konteen videeo pada me edia sosial TikTok 

adalah hal yang sangat pe enting.Peerlu meenye ediakan waktu yang banyak untuk 

meenggunakan me edia sosial TikTok kareena meereeka sangat antusias dan rutin 

meenggunakannya.Meembuat konteen videeo yang seedang viral, meengeedukasi peengguna 

meedia sosial TikTok dan me enyalurkan bakat me elalui meedia social TikTok, 

meenjadikan meedia sosial TikTok seebagai saran hiburan dan sumbe er 

informasi.Peeneelitiannya me enggunakan meetodeel peendeekatan kualitatif deengan jeelnis 

peeneelitian deeskriptif. Information yang dikumpukan de engan obseervasi dan wawancara 

deengan 11 orang informan. Sampeel diteentukan deengan meenggunakan te eknik purposivee 

inspeecting. 

Peeneelitian yang dilakukan me emiliki keesamaan dalam neeneelliti te entang peerilaku 

peengguna meedia sosial aplikasi TikTok. Hanya saja yang me embeedakan adalah obje ek 

peeneelitiannya yaitu peeneeliti meeneeliti anak reemaja deesa seedangkan skripsi te erseelbut 

meenggunakan objeek peeneelitiannya Mahasiswa UNISKA MAB Banjarmasin. 

Keempat, Dian Novita Sari Chandra Kusuma (01 Oktobeer 2020), deengan judul 

skripsi "Peenggunaan Aplikasi Me edia Sosial Beerbasis Geeneeral me edia Dalam 

Meembeentuk Konseep Diri (Studi Kasus Pe enggunaan Aplikasi TikTok Be erdasarkan 

Jeenjang Umur) dari Unive ersitas Tarumanagara". Adapun peerumusan masalah dari 

judul diatas adalah bagaimana  pe enggunaan  aplikasi meedia  sosial  beerbasis  audio  

visual  dalam  me embeentuk  konseep  diri?  Peeneelitian  ini beertujuan untuk me engeetahui 

peenggunaan aplikasi me edia sosial beerbasis audio visual dalam me embeentuk konseep 

diri. 

Hasil dari  pe eneelitian  ini  me enunjukkan  peerbeedaan  jeenjang  umur  pe engguna  

TikTok  meempeengaruhi durasi  dalam  me enggunakan  aplikasijuga me empeengaruhi  

peembeentukan  konseep  diri  yang dibe entuk oleeh narasumbeer. Peenggunaan aplikasi 

TikTok meembeentuk konseep diri narasumbeer kee  arah  positif  se epeerti  me eningkatkan  

keepeercayaan  diri  narasumbe er  untuk  me enunjukkan  jati dirinya dan konse ep diri 

neegatif seepeerti kurangnya dalam me engatur waktu. Peeneelitian ini me enggunakan Teeori 

Usees and Satisfaction untuk mngeetahui keepuasan individu dalam me enggunakan meedia 
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sosial TikTok. Meedia sosial dapat me embeentuk konseep diri dari peenggunanya 

beerdasarkan faktor inne er (fisik dan psikis) dan faktor e eksteernal (orang lain dan 

keelompok rujukan).  

Dalam peeneelitian teerseebut meemiliki keesamaan deengan teeori yang digunakan ole eh 

peeneeliti untuk me embuktikameembuktikan bahwa apakah me edia sosial aplikasi TikTok 

teerseebut meemang cocok atau tidak mampu me erubah konseep diri.  

Kelima, Miranda Feebriyana Sari (16 Noveembeer 2020), judul skripsi yang 

dipakai "Mahasiswa se ebagai Advanceed Local yang Me enggunakan Me edia Sosial 

TikTok Meenjadi Gaya Hidup dari Unive ersitas Islam Kalimantan MAB".Adapun 

rumusan masalah dari judul skripsi diatas adalah Me engapa Mahasiswa seebagai 

Advanceed Local yang Me enggunakan Meedia Sosial TikTok Me enjadi Gaya Hidup.Hasil 

dari peeneelitian ini bias disimpulkan bahwa mahasiwa se ebagai geeneerasi digital native e 

sangat meerasakan dampak pe enggunaan me edia sosial TikTok dalam me empeengaruhi 

gaya hidup. Geeneerasi ini khususnya mahasiswa me erasakan keekurangan, ke eleebihan, 

dampak positif dan ne egativee saat meenggunakan meedia sosial TikTok dalam me engikuti 

ataupun meemeenuhi gaya hidup. 

Peeneeliti ini meenggunakan meetodee kualitatif deengan teeknik yang digunakan 

dalam peeneelitian adalah obse ervasi dan wawancara yang dilakukan se ecara trying (on 

thee weeb) meengingat me elakukan peeneelitian diteengah adanya pande emic Coronavirus. 

Subyeek yang dilakukan dalam pe eneelitian ini adalah Mahasiswa yang be erumur 19-25 

tahun. 

E. Metode Penelitian 

1. Jelnis dan pelndelkatan penelitian 

Peeneelitian yang be erjudul “Budaya TikTok te erhadap peerubahan peerilaku 

Reemaja di Dusun Krajan Deesa Opo-Opo Keecamatan Kreejeengan Kabupateen 

Probolinggo” me erupakan peeneelitian deengan meenggunakan me etodee kualitatif.  

Peelneellitian kualitatif adalah suatu me etodee peeneelitian yang digunakan untuk me eneeliti 

pada kondisi obje ek yang alamiah dimana pe eneeliti adalah se ebagai sumbeer 

instrumeent teeknik peengumpulan data deengan meenggunakan cara wawancara, 

analisis data be ersifat induktif/kualitatif, dan hasil pe eneelitian kualitatif le ebih 

meeneekankan makna dari pada ge eneeralisasi (sugiono, 2009: 15). Untuk me engkaji 

objeek yang alamiah, dimana peeneeliti seebagai instrumeen kunci. 
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Adapaun alasan peelneelliti meelnggunakan meeltoldeel peelndeelkatan kualitatif je elnis 

deelskriptif adalah kare elna data yang teelrkumpul beelrupa wawancara se elhingga dalam 

peelnyusunan lapolran peelneellitian teelrsusun olleelh kalimat yang teelrstruktur. 

2. Delfinisi kolnselptual 

Guna meembeerikan peenjeelasan, peemahaman, dan juga meenghindari adanya 

keesalahpahaman te erhadap peermasalahan yang dite eliti, maka peerlu adanya deefinisi. 

Tujuan adanya de efinisi konseeptual adalah untuk me emfokuskan peeneelitian deengan 

judul Budaya TikTok dan Pe erubahan Peerilaku Reemaja DiDusun Opo-Opo 

Keecamatan Kreejeengan Kabupateen Probolinggo. 

a. Budaya TikTOK 

Deengan kata lain ke ebudayaan adalah feenomeena yang me enghasilkan 

seendiri, meencakup keehidupan individu dan dapat me enjeelaskan seeluruh peerilaku 

manusia (Ronaningreeom, 2019: 202-210). Dari peemaparan peenulis di atas dapat 

dikatakan bahwa peerubahan peerilaku pada reemaja khususnya te erlihat pada 

budayanya. Kareena saat ini meedia sosial dianggap agama me ereeka yang tidak lain 

adalah meedia sosial. Peergeeseeran ini bisa jadi satus pe erubahan peerilaku yang 

mudah dilakukan misalnya, dalam cara be erbicara atau beerkomunikasi, 

beerpakaian, makan, dan masuk ide entitas budaya seeseeorang. Se eolah-olah meereeka 

lupa akan budaya me ereeka seendiri, dan leebih seenang meeneerapkan budaya asing 

dalam keehidupan meereeka. Peerubahan pada individu sangat dipe engaruhi dari 

aktivitas yang dilakukan dan te ergantung pada pilihan dari individu te erseebut 

dalam beerpeerilaku. 

b. Peerubahan Peerilaku 

Peerubahan sosial me erupakan feenomeena keehidupan yang dialami ole eh 

seetiap masyarakat di manapun dan kapan pun. Se etiap masyarakat manusia 

seelama hidupnya pasti me engalami peerubahan-peerubahan dalam beerbagai aspeek 

keehidupannya, yang te erjadi di teengah-teengah peergaulan (inteeraksi) antara se esam 

eindividu warga masyarakat, de emikian pula antara masyarakat de engan 

lingkungan hidupnya. 

William F. Ogburn me engusulkan suatu pandangan me engeenai peerubahan 

sosial yang didasarkan pada te eknologi. Meenurutnya teeknologi me engubah 

masyarakat me elalui 5 prosees, yaitu: 

1) Peenciptaan (Inveensi) 
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Ogbun meendeefinisikan peenciptaan seebagai suatu kombinasi unsure e 

dan bahan yang ada untuk me embeentuk unsur dan bahan yang baru. Kita 

biasanya hanya me emikirkan peenciptaan seebagai suatu yang be ersifat meeteeriil 

seepeerti computeer, namun ada juga yang dise ebut deengan peenciptaan sosial, 

contoh kapitalisme e, birokrasi, korporasi, dll. Seebagaimana teelah kita lihat, 

peenciptaan sosial dapat me embeerikan konseekueensi beesar teerhadap hubungan 

deengan orang lain, (Heenslin, 2006: 223). 

2) Peeneemuan (Discoveery) 

Obgurn meengideentifikasikan peeneemuan seebagai suatu cara baru 

meelihat keenyataan, seebagai suatu prose es peerubahan keedua. Keenyataannya 

seendiri sudah ada, te etapi orang baru me elihatnya te etapi orang baru 

meelihatnya untuk pe ertama kali. Salah satu contohnya adalah pe eneemuan 

Ameerika Utara ole eh Columbus, yang me embawa konseekueensi beesar seehingga 

meengubah peerjalanan seejarah manusia. Contoh ini me engilustrasikan pula 

suatu prinsip lain, yaitu pe eneemuan hanya akan me enciptakan peerubahan yang 

beesar apabila muncul pada waktu yang te epat. Keelompok lain, se epeerti orang 

Viking, seebeelumnya teelah meeneemukan Ameerika dalam arti bahwa me ereeka 

meengeetahui adanya suatu daratan lain, namun pe emukiman Viking di 

Ameerika Utara le enyap dalam se ejarah dan keebudayaan Norseetidak teerseentuh 

oleeh peeneemuan teerseebut, (Heenslin, 2006: 223). 

3) Difusi (Diffusion) 

Ogburn meeneekankan bahwa difusi peenye ebaran suatu pe enciptaan 

danpeeneemuan dari suatu wilayah ke e wilayah lain, dapat be erakibat beesar 

padakeehidupan orang. Contoh: ke etika para misionaris me empeerkeenalkan 

kapakbaja keepada orang Aborigin di Australia, hal te erseebut 

meengguncangkan se eluruh masyarakat Aborigin. Se ebeelumnya, para le elaki 

meemiliki keendaliatas peembuatan kapak, dan me ewariskanyya turun te emurun 

dari bapak keeanak. Peereempuan harus meeminta izin keepada laki-laki untuk 

dapatmeenggunakan kapak. Keetika kapak baja me enjadi lazim, peereempuan 

punjuga meemiliknya, dan para le elaki keehilangan status dan ke ekuasaan, 

(dikutipdari Sharp 1995, dalam Heenslin, 2006: 223). 

Peelrubahan peelrilaku reelmaja, yaitu peelngeeltahuan, sikap dan tindakan atau 

peelrbuatan. 
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a) Kolgnitif yaitu prolseels peelmeelrolleelhan peelngeeltahuan seelpeelrti meellihat, meelndeelngar, 

meelngingat, dan beelrpikir. 

b) Afeelktif yaitu prolseels peelmeelrolleelhan dan meelmahaman dari sisi pe elrasaan dan 

sikap (fitriyah, 2014: 6-7). 

c) Konatif (keeceendeerungan beertindak), meerupakan keesiapan untuk beerpeerilaku 

teerteentu yang didasari ole eh suatu sikap teerteentu. (Azwar, 1995: 5) 

3. Sumbelr Data 

Meenurut Arikunto, dkk (2006:129) sumbe er data adalah subyeek dari mana 

data itu dipe eroleeh. Adapun sumbeer data dalam pe eneelitian ini adalah se ebagai 

beerikut: 

a. Data Primeer 

Data primeer adalah data eempiric yang dipe eroleeh langsung dari obje ek 

peeneelitian peerorangan, keelompok maupun organisasi. Data primeer ini 

meerupakan data yang dipe eroleeh langsung di lokasi pe eneelitian, data ini juga 

beerupa ideentitas dari informan. Sumbe er data primeer ini diambil be erdasarkan 

inteeraksi yang dilakukan dilapangan be ersama para informan beerupa wawancara. 

Peeneelitian ini, pe eneeliti meenggunakan teeknik purposivee sampling dimana 

teehnik peengambilan data ini dipe ertimbangkan, seeseeorang diambil se ebagai 

sampeel kareena dianggap bahwa orang itu me empunyai informasi te erhadap apa 

yang akan dite eliti. Agar peeneelitian ini te erarah, maka diambil sampe el 10 reemaja 

di Dusun Krajan De esa Opo-Opo Keeamatan Kreejeengan Kabupateen Probolinggo 

seebagai objeek peeneelitian. 

b. Data Seekundeer 

Data seekundeer adalah data yang dipe eroleeh seecara tidak langsung, data ini 

tidak langsung me embeerikan data keepada peengumpul data misalnya me elalui 

oranglain ataupun dokume en. Sumbeer data seekundeer meerupakan sumbeer data 

peeleengkap yang me empunyai fungsi se ebagai peeleengkap data yang dipe erlukan 

data primeer. Adapun sumbeer data yang me endukung untuk me eleengkapi data 

seekundeer ini adalah buku, jurnal, majalah, pustaka yang be erkaitan deengan teema 

peeneelitian, screeeenshoot fitur aplikasi TikTok, peencarian TikTok dan profil 

TikTok . 

4. Teelknik Peelngumpulan Data 
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Peelngumpulan data peeneeliti meelnggunakan teelknik wawancara, dimana pe eneeliti 

meengajukan beebeerapa peertanyaan keemudian akan dide elskripsikan dalam upaya 

untuk meelndapatkan infolrmasi yang diinginkan se elsuai dari peertanyaan peeneeliti. 

Teelknik peelngumpulan data me elnjadi langkah yang utama dalam pe eneelitian, kareelna 

tujuan utama dari pe eneelitian ini adalah untuk me elndapatkan infolrmasi yang akurat 

(Sugiolnol, 2013: 224). 

a. Wawancara 

Wawancara adalah pe elngambilan data deelngan cara me elnanyakan seelsuatu 

keelpada seelseelolrang yang me elnjadi infolrman. Cara dari wawancara ini, se elpeelrti 

beelrcakap-cakap seelcara tatap muka. Wawancara juga diartikan suatu prolseels 

inteelraksi antara peelwawancara deelngan sumbeelr infolrmasi atau olrang yang 

diwawancarai meellalui kolmunikasi langsung (Arifuddin, 2009: 131). 

Untuk meelndapatkan data dari pihak yang di wawancarai yaitu 

meelwawancarai re elmaja deelngan meelngajukan peelrtanyaan teelrkait peelrubahan sikap, 

tindakan, dan peelngeeltahuan seelbagai peelngguna TikTolk. Peeneeliti juga me elmbatasi 

reelspolndeeln deelngan meelngambil sampe ell 10 reelmaja Dusun Krajan De elsa Olpol-Olpol 

Keelcamatan Kreeljeelngan Kabupateeln Prolbollinggol deelngan beelbeelrpa peelrtimbangan: 

1) Reelmaja yang aktif meelmbuat kolnteeln TikTolk 

2) Reelmaja yang aktif meelnolntoln kolnteeln-kolnteeln deelngan waktu yang lama  

Meeltoldeel wawancara/inteelrvieelw meelrupakan peeran meelmpeelrolleelh keelteelrangan 

untuk tujuan peeneelitian deelngan cara tanya jawab sambil be elrtatap muka langsung 

antara peelwawancara de elngan reelspolndeeln yang diwawancarai. Pe eneelitian ini 

meelnggunakan me eltoldeel wawancara te elrstruktur dimana dalam pe ellaksanaannya 

peeneeliti me elnyiapkan peelrtanyaan teelrleelbih dahulu untuk di jawab olleelh narasumbeelr 

ya elng beelrupa informasi, pe elndapat maupun ide el. Dalam meellakukan wawancara ini 

peeneeliti peelrlu meelndeelngarkan seelcara teelliti dan meelncatat apa yang dike elmukakan 

olleelh infolrman. Adapun alat yang dipe elrsiapkan untuk prolseels wawancara be erupa 

alat peelreelkam/hp dan panduan wawancara. 

5. Teelknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan saat pe elngumpulan infolrmasi beelrlangsung, dan se elteellah 

seelleelsai peelngeelmpulan infolrmasi. Meelnurut peelndapat Mileels dan Hubeelrman 

meelngeelmukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan se elcara 

inteelraktif dan beelrlangsung seelcara teelrus meelneelrus sampai seelleelsai atau tuntas, 

seelhingga datanya jeelnuh (Sugiolnol, 2009: 246). 
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Aktivitas dalam analisis data yaitu infolrmatioln reelduksi, peelnyajian data, dan 

peelnarikan keelsimpulan atau veelrifikasi. Keelmudian data yang sudah dipe elrolleelh akan 

dikumpulkan untuk diollah seelcara siste elmatis. Dimulai dari wawancara, 

meelngklarifikasi dan pe elnyajian data lainnya, se ellain itu juga me elnyimpulkan data. 

Teelknik analisis data dalam pe eneelitian ini me elnggunakan moldeell Mileels dan 

Hubeelrman seelbagai beelrikut: 

a. Reelduksi Data 

Dalam buku me eltoldeel peeneelitian kualitatif dan kuantitatif yang ditulis olleelh 

Hardani dkk meelngatakan bahwa reelduksi infolrmatioln diartikan se elbagai eksposisi 

peelmilihan, peelmusatan peelrhatian pada peelnyeeldeelrhanaan, peelngabstrakan, dan 

transfolrmasi data yang muncul dari catatan lapangan (Hardani, Dkk, 2020: 264). 

Reelduksi ini meelrupakan meelngeellolmpolkkan data dari hasil olbseelrvasi dan 

wawancara se elsuai deelngan folkus peeneelitian teelntang budaya pe elngguna aplikasi 

TikTolk dan peelrgeelseelran peelrilaku reelmaja di Dusun Krajan Deelsa Olpol Keelcamatan 

Kreeljeelngan Kabupate eln Prolbollinggol. 

Dalam reelduksi data peeneelitian ini peeneeliti meelrangkum dan 

meelndeelskripsikan hasil te elmuan data dari hasil wawancara yang didapatkan dari 

sumbeelr infolrman reelmaja yang me elmang meelnggunakan meeldia solsial aplikasi 

TikTolk di Deelsa Olpo-Opol Keelcamatan Kreejeelngan Kabupateeln Prolbollinggol. 

b. Peelnyajian Data 

Seeteelah direeduksi keemudian data yang dipe eroleeh disajikan dalam beentuk 

tablee grafik, chart dan lain-lain, seehingga data yang disajikan dapat dipahami 

deengan mudah. Peendisplayan ini se esuai apa yang sudah dite entukan dalam 

peengumpulan data dan reeduksi data yaitu me emisahkan dan me enyajikan data 

seesuai  seesuai deengan kriteeria yang sudah di ke elompokkan. 

c. Veelrifikasi Atau Peelnarikan Keelsimpulan 

Peelnarikan keelsimpulan adalah me elngambil keelsimpulan dari data yang te ellah 

disajikan. Dimana tahap akhir dari pe eneelitian ini ialah me ellakukan inteelrpreeltasi 

data seelsuai deelngan kolnteelks peelrmasalahan dari tujuan pe elnulis. Dari inte elrpreelstasi 

yang dilakukan akan dipe elrolleelh keelsimpulan dalam jawaban masalah pe eneelitian 

(Ahmad Rijali, 2018: 91). 
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F. Sistematika Penulisan 

Supaya dapat meembeerikan keemudahan dan peemahaman dalam rangka reencana 

peenyusunan skripsi, se elanjutnya peeneelitiakan me enguraikan bab dalam pe eneelitian ini, 

adapun sisteematika peembahasannya meeliputi: 

Bab satu meerupakan peendahuluan, bab ini me erupakan dasar dalam pe eneelitian 

yang teerdiri daari uraian te entang latar beelakang, fokus peeneelitian, tujuan pe eneelitian, 

manfaat peeneelitian, deefinisi istilah, penelitian terdahulu, metode penelitian dan 

sisteematika peembahasan. 

Bab keedua meerupakan bab yang me enjeelaskan teentang kajian te eori meembahas 

teentang teeori dijadikan landasan dalam me elakukan peeneelitian yang se esuai deengan 

fokus peeneelitian. 

Bab keetiga me erupakan bab yang me enjeelaskan tentang Sejarah Desa, visi misi 

Desa, letak geografis, kondisi remaja, serta penggunaan media sosial remaja diDusun 

Krajan Desa Opo-Opo Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo .  

Bab keeeempat meerupakan bab yang me emuat teentang peenyajian data dan analisis 

yang meeliputi gambar obye ek peeneelitian, peenyajian data dan analisis data, dan 

peembahasan teemuan. 

Bab keelima me erupakan bab me embahas teentang peenutup yang me eliputi 

keesimpulan dan saran. 

Seelanjutnya skripsi ini diakhiri de engan daftar pustaka, lampiran yang be erisi 

matrik peeneelitian, pe edoman peeneelitian, jurnal pe eneelitian, peernyataan ke easlian, dan 

biodata peeneelitian. 
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BAB II 

BUDAYA APLIKASI TIKTOK DAN PERUBAHAN PERILAKU REMJA 

A. Budaya Tiktok 

1. Pengertian Budaya  

Kata “budaya” be erasal dari bahasa sanseekeerta yaitu buddhayah, yang meerupakan 

beentuk jamak dari buddhi (akal) jadi budaya adalah segala hal yang bersangkutan 

dengan akal. Selain itu kata budaya juga berarti “budi” dan “daya” atau daya dari 

budi. Jadi budaya adalah segala dari budi, yakni cipta, rasa, dan karsa (Gunawan, 

2000:16). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia budaya artinya pikiran, akal budi, hasil, 

adat istiadat atau sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sukar diubah. Budaya 

adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah 

kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari 

banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, 

perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa, sebagaimana juga budaya, 

merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang cenderung 

menganggapnya diwariskan secara genetis. Ketika seseorang berusaha berkomunikasi 

dengan orang-orang yang berbeda budaya dan menyesuaikan perbedaan-

perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu dipelajari (KBBI, 2000:169).  

Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, 

kesenian, moral, hukum, adat dan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh 

sekumpulan anggota masyarakat (Soerjono, 2009:150-151). Merumuskan sebagai 

semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan 

teknologi dan kebudayaan kebendaan atau kebudayaan jasmaniah (material culture) 

yang diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam sekitarnya agar kekuatan serta 

hasilnya dapat diabadikan untuk keperluan masyarakat (Soemardjan, 1964:115 ) 

Ki Hajar Dewantara mengemukakan bahwa kebudayaan berarti buah budi manusia 

adalah hasil perjuangan manusia terhadap dua pengaruh kuat, yakni zaman dan alam 

yang merupakan bukti kejayaan hidup manusia untuk mengatasi berbagai rintangan 

dan kesukaran didalam hidup dan penghidupannya guna mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan yang pada lahirnya bersifat tertib dan damai. Jadi, kebudayaan mencakup 

semuanya yang di dapatkan atau dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat. 
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Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang 

normatif. Artinya, mencakup segala cara-cara atau pola-pola berpikir, merasakan dan 

bertindak. Seorang yang meneliti kebudayaan tertentu akan sangat tertarik objek-

objek kebudayaan seperti rumah, sandang, jembatan, alat-alat komunikasi dan 

sebagainya (Dewantara, 1994) 

Meenurut Saeebani bahwa keebudayaan pada te eknologi meemiliki peengaruh timbal 

balik yakni adanya hubungan kausal yang dimulai dari te eknologi kee masyarakat dan 

falsafah. Dalam Jurnal artike el yang ditulis oleeh Dahlia Sarkawi dise ebutkan pula bahwa 

keebudayaan dalam pe enggunaan teeknologi khususnya peenggunaan me edia sosial adalah 

prosees yang beersifat simbolis, beerkeelanjutan, kumulatif, dan maju progre esif (Deewi 

Sarkawi, 2016: 307). 

Prosees simbolis dalam arti bahwa manusia adalah simbol binatang (te erutama 

binatang yang me enggunakan bahasa). Be erkeelanjutan kareena sifat simbolis ke ebudayaan 

meemungkinkannya dapat de engan mudah diteeruskan dari seeorang individu ke epada 

individu lain dan dari satu geeneerasi keegeeneerasi beerikutnya. Akumulatif dalam arti 

unsur-unsur baru te erus meeneerus ditambahkan pada ke ebudayaan yang ada. Ke ebudayaan 

beersifat progreesif dalam arti me encapai kontrol yang se emakin meeningkat te erhadap alam 

dan seemakin meenjamin keehidupan yang se emakin baik bagi manusia (Kusuma, 

2021:21). 

Deengan kata lain ke ebudayaan adalah feenomeena yang meenghasilkan se endiri, 

meencakup keehidupan individu dan dapat me enjeelaskan seeluruh peerilaku manusia 

(Ronaningreeom, 2019, 202). Dari peemaparan di atas dapat dikatakan bahwa 

peerubahan peerilaku pada reemaja khususnya te erlihat pada budayanya. Kare ena saat ini 

meedia sosial dianggap agama me ereeka yang tidak lain adalah me edia sosial. Pe ergeeseeran 

ini bisa jadi satus pe erubahan peerilaku yang mudah dilakukan misalnya, dalam cara 

beerbicara atau be erkomunikasi, beerpakaian, makan, dan masuk ide entitas budaya 

seeseeorang. Seeolah-olah meereeka lupa akan budaya me ereeka seendiri, dan le ebih seenang 

meeneerapkan budaya asing dalam ke ehidupan meereeka. Peerubahan pada individu sangat 

dipeengaruhi dari aktivitas yang dilakukan dan te ergantung pada pilihan dari individu 

teerseebut dalam beerpeerilaku. 

Eelisa dan Deeasy me engeemukakan bahwa Pop Culturee (populeer culturee atau budaya 

populeer) adalah veernakular atau budaya orang yang me endominasi masyarakat pada 

suatu waktu. Budaya popule er ditandai deengan adanya inte eraksi antara orang-orang 

dalam aktivitas se ehari-hari, misalnya peenggunaan bahasa gaul, be erpakaian, tata cara 
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meenyapa, dan makanan seerta diinformasikan kee meedia massa (Kusumawadhani, 2021: 

21).  

Kingsleey Davis beerpeendapat bahwa peerubahan sosial meerupakan bagian dari 

peerubahan keebudayaan. Pe erubahan dalam keebudayaan meencakup seemua bagiannya, 

yaitu keeseenian, ilmu peengeetahuan, teeknologi, filsafat, dan se eteerusnya, bahkan 

peerubahan-peerubahan dalam be entuk seerta aturan-aturan organisasi sosial (Soe ekanto, 

2009: 262). 

2. Aplikasi TikTok 

Meedia sosial me engubah seebuah komunikasi me enjadi dialog inteeraktik yang makna 

satu sama lain bisa langsung be erbagi informasi, peendapat, idee. Contoh me edia sosial 

antara lain: Faceebook, Instagram, Youtubee, Blog, Twitteer, Massangeer, WhatsApp dan 

masih banyak lagi. Se ejak tahun 2018 munculah aplikasi TikTok, dimana aplikasi 

teerseebut meenjadi salah satu platform yang se edang sangat dige emari saat ini.Se ebagai 

salah satu meedia sosial yang mampu me embeerikan beerbagi konte en yang sangat 

beervariasi dari se egi kreeativitas, videeo challeengee, lipsync, meenari, beernyanyi dan lain-

lain. 

a. Pengertian Aplikasi TikT ok 

TikTok, juga dike enal seebagai Douyin (HanziPinyin: artinya "vide eo peendeek 

vibrato"), adalah seebuah jaringan sosial dan platform vide eo musik Tiongkok yang 

diluncurkan pada Se epteembeer 2016 oleeh Zhang Yiming, pe endiri Toutiao. Aplikasi 

teerseebut meemboleehkan para peemakai untuk me embuat videeo musik peendeek meereeka 

seendiri (Nirmala, 6 Mareet 2023). 

Aplikasi TikTok me erupakan aplikasi me edia sosial yang seekarang sudah banyak 

meenye ebar luas di Indone esia khususnya di kalangan reemaja seekolah. Dimana 

aplikasi TikTok adalah aplikasi yang me embeerikan eembeellishmeents unik dan 

meenarik yang dapat digunakan ole eh peengguna deengan mudah se ehingga dapat 

meembuat videeo peendeek deengan hasil yang ke ereen seerta dapat dipameerkan keepada 

teeman atau peengguna lainnya. Deengan adanya aplikasi TikTok ini anak re emaja bisa 

meengeekspreesikan gaya yang se esuai deengan keeinginannya untuk me enjadi peengguna 

yang teerlihat unik dimata orang lain. Banyak cara yang dilakukan pe enggunanya 

deengan meenggunakan aplikasi TikTok ini seehingga beerlomba-lomba untuk me enjadi 

artis yang teerkeenal deemi keepopuleeran seemata (Susilowati. 2018: 176). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Tionghoa
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Tionghoa
https://id.wikipedia.org/wiki/Toutiao
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Dalam jurnal aplikasi TikTok se ebagai meedia peembeelajaran bahasa dan sastra 

Indoneesia meenjeelaskan bahwa Tiktok adalah aplikasi yang dapat me embeerikan eefeek 

speesial yang unik dan me enarik yang dapat digunakan ole eh peengguna aplikasi ini 

deengan mudah untuk me embuat vidio peendeek sangat keereen dan dapat me enarik 

peerhatian banyak orang yang me enontonnya (Susilowati. 2018: 176). 

TikTok ialah seebuah seebuah jaringan sosial dan vide eo music tiongkok yang 

diluncurkan pada se epteembeer 2016 Aplikasi ini me erupakan aplikasi vide eo peendeek 

dan didukung deengan music, sangat dige emari orang banyak, mulai dari anank-anak 

sampai orang de ewasa. TikTok ini meerupakan suatu aplikasi yang dapat me embuat 

videeo- videeo peendeek deengan beerbagai eekspreesi masing-masing peembuatanya. Dan 

peengguna aplikasi ini bisa juga me eniru dari vide eo peengguna lainnya, se epeerti 

peembuatan videeo deengan musik goyang dua jari yang banyak juga dibuat ole eh 

seetiap orang (Nugroho Aji, 2018:59). 

Dan videeo-videeo teerseebut dibuat juga ole eh anak-anak dibawah umur yakni 

peeseerta didik yang be elum beegitu meemahami arti dari vide eo-videeo teerseebut. 

Indikator me edia sosial TikTok dapat diklasifikasikan se ebagai beerikut: Adanya 

dampak positif dan dampak ne egatif dalam me enggunakan aplikasi TikTok se erta 

adanya kreeatifitas me ereeka dalam peenggunaan aplikasi TikTok (Khairuni, 2016:. 

Dalam aplikasi me edia sosial tik tok banyak beerbagai konteen videeo yang ingin 

meereeka buat deengan mudah. Tidak hanya me elihat dan meenirukan, meereeka juga 

dapat meembuat videeo deengan cara me ereeka seendiri. Meereeka dapat me enuangkan 

beerbagai vide eo-videeo yang kreeatif seesuai deengan idee-idee meereeka. Tidak hanya 

meengeenai videeo-videeo meenarik, jogeet, lipsync, meereeka juga bisa ikut tantangan-

tantangan yang dibuat peengguna lain. 

b. Sejarah Aplikasi TikTok 

Diseebutkan bahwa dua sahabat Ale ex Zhu dan Luyu Yang me emulai upaya 

untuk meengeembangkan layanan aplikasi jeejaring sosial deengan konseep baru. Ceelah 

teerseebut meereeka lihat kareena beelum ada platform yang me enyeediakan hiburan 

meelalui videeo peendeek. Rintisan aplikasi ini diluncurkan di China dan Ame erika pada 

tahun 2014. Meereeka keemudian meenamakannya Musical.ly. Dan aplikasi ini de engan 

ceepat meenjadi sangat popule er di kalangan reemaja di Cina dan Ameerika (Winanto,21 

Seepteembeer 2020). 

https://www.tagar.id/tag/aplikasi
https://www.tagar.id/tag/remaja
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Pada 2015, jutaan orang be ergabung deengan musik kareena popularitasnya. Dan 

seelain dari neegara-neegara seepeerti China dan Ame erika, aplikasi Musically me enye ebar 

kee seeluruh dunia. Pada Me ei 2016, leebih dari 70 juta orang meengunduh Musical.ly 

dan leebih dari 10 juta videeo diunggah seetiap hari di aplikasi ini. 

Seemuanya beerjalan deengan baik, deengan keemudian ada aplikasi lain yang 

beernama Douyin. Ke edua aplikasi teerseebut keemudian meenggabungkan diri dan 

meembeentuk platform baru yang be ernama TikTok. Seeteelah 2 Agustus 2018, TikTok 

popularitasnya me eningkat seepeerti Faceebook dan YouTubee. 

Saat ini, TikTok te elah digunakan ole eh di 154 neegara di seeluruh dunia deengan 

800 juta peengguna aktif se etiap harinya. Di India, ada leebih dari 119 juta pe engguna 

aktif deengan catatan peengunduhan seebanyak 277,6 juta kali. Seemeenteera di China, 

peengguna yang me enggunakan aplikasi ini se ecara rutin teercatat seebanyak 400 juta 

orang (Anto, 4 Agustus 2020). 

Peenghasilan TikTok teelah meeningkat seecara proporsional de engan peeningkatan 

popularitasnya. Pada Oktobe er 2018, TikTok me enghasilkan US$ 3,5 juta pe er bulan 

dari peembeelian dalam aplikasi, se epeerti eemoji dan hadiah digital. 

Seebanyak 20 pe erseen dari seemua peendapatan TikTok beerasal dari Ameerika 

Seerikat (AS).Ini se ebeenarnya leebih keecil dari seebeelumnya, deengan China masih 

meenjadi sumbeer peendapatan utama de engan catatan seebeesar 69 peerseen. Peerlu 

dikeetahui, seebeelum munculnya iklan, 42 pe erseen peendapatan beerasal dari Ameerika 

Seerikat (Winanto,21 Seepteembeer 2020).   

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Aplikasi Tiktok 

Meenurut Mulyana, dalam pe enggunaan Tik Tok teerdapat dua faktor yakni faktor 

inteernal dan faktor eeksteernal. Faktor inteernal seepeerti peerasaan, sikap dan 

karakteeristik individu, prasangka, ke einginan atau harapan, pe erhatian (fokus), prosees 

beelajar, keeadaan fisik, nilai dan ke ebutuhan juga minat, dan motivasi. Faktor 

eeksteernal seepeerti latar beelakang keeluarga, informasi yang dipe eroleeh, peengeetahuan 

dan keebutuhan seekitar, inteensitas, ukuran, keebeerlawanan, hal-hal baru dan familiar 

atau keetidakasingan suatu obje ek (Deemmy, 2018 :78).  

Seedangkan Meenurut Ahmadi, peerasaan ialah suatu ke eadaan keerohanian atau 

peeristiwa keejiwaan yang kita alami de engan seenang atau tidak se enang dalam 

hubungan deengan peeristiwa meengeenal dan beersifat subjeektif. Jadi me enurut Ahmadi, 

peerasaan adalah faktor inte ernal yang me empeengaruhi peenggunaan aplikasi TikTok. 
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Kareena meenurutnya jika pe erasaan atau jiwa se eseeorang tidak me enyukai atau tidak 

seenang deengan peenggunaan aplikasi TikTok ini maka se eseeorang te erseebut tidak akan 

meenggunakannya (Deeriyanto,dkk, 2018 :78). 

Meenurut W. Wundt dalam Ulfatut (2020: 55) peenggunaan aplikasi TikTok ini 

tidak hanya bisa dilihat me elalui peerasaannya saja me elainkan dilihat dari tingkah 

lakunya juga. Dalam pe enggunaan aplikasi TikTok ini cara se etiap orang 

meembuatnya beerbeeda, deengan beerbagai situasi peerasaan meereeka juga yang be erbeeda-

beeda. Jika peerasaan seedang seenang tingkahnya dalam pe embuatan aplikasi TikTok 

juga seesuai deengan peerasaannya, beegitupun seebaliknya. 

Kareena tingkah laku pada saat me ereeka meenggunakan aplikasi TikTok ini 

meembuktikan seebuah peerasaan seeorang peenggunanya. Faktor E eksteernal dalam 

aplikasi TikTok orang-orang meempeeroleeh informasi dari beerbagi vide eo contohnya 

keejadian yang be ersifat videeo seepeerti kapal teenggeelam atau dalam beentuk reekaman 

lainnya deengan beegitu ceepat informasi keejadian teersampaikan keepada peengguna 

lainnya (Qorib, 2018 :78).   

Rulli Nasrullah me engatakan informasi me enjadi ideentitas me edia sosial kareena 

meedia sosial me engkreeasikan reepreeseentasi ideentitasnya, meemproduksi konteen, dan 

meelakukan inteeraksi beerdasarkan informasi. Jadi informasi adalah se esuatu yang 

sangat juga beerpeengaruh teerhadap peenggunaan aplikasi TikTok. Jika se eseeorang 

tidak meendapatkan informasi te entang TikTok mungkin saja me ereeka tidak me engeenal 

aplikasi TikTok, bahkan sampai me enjadi peenggunanya (Fathul, 2018 :78). 

Maka dari itu informasi dikatakan pe enting seekali dalam peenggunaan aplikasi 

TikTok.Peengaruh dari sosial me edia yang me erupakan bagian dari me edia informasi 

salah satunya ialah dapat me empeengaruhi peengeetahuan seeseeorang. Jadi de engan 

informasi seeseeorang dapat te erpeengaruh peengeetahuannya teerkait deengan meedia sosial 

seepeerti TikTok. 

d. Konten Aplikasi TikTok 

Aplikasi TikTok ini dapat me embeerikan beerbagai informasi yang be elum 

dikeetahui seebeelumnya dan juga dapat me enghibur peengguna, de engan 

meempeerlihatkan konteen videeo yang lucu dan me enarik. Seelain itu, vide eo yang 

ditampilkan mudah untuk hafal dan ditiru. Adapun konteen yang ada didalam 

aplikasi Tiktok adalah seebagai beerikut: 
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1) Peengeenalan Wajah, yakni me enangkap gambar deengan keeceepatan tinggi dan fitur 

peengeenalan yang se empurna seesuai untuk seemua eekspreesi imut, keereen, konyol, 

lucu, dan beerleebihan Anda. 

2) Kualitas Tajam yang Nyata. Dimuat de engan instan, antarmuka yang mulus, dan 

beebas maceet. Seetiap deetail ditampilkan dalam kualitas yang se empurna. 

3) Studio Se eluleer. Peenggabungan yang se empurna antara keeceerdasan buatan dan 

jeepreetan gambar. Me enyeempurnakan daya saing produk me elalui sinkronisasi 

ritmee, eefeek speesial, dan teeknologi canggih. Ubah te eleepon Anda me enjadi studio 

kreeatif yang me enakjubkan. 

4) Pustaka Musik yang Sangat Le engkap. Bawa pote ensi kreeatif Anda kee tingkat 

seelanjutnya dan masuki dunia yang tak te erbatas (Sitorus, 2018: 30). 

e. Fitur Aplikasi TikTok 

Seejak bulan Seepteembeer tahun 2021, aplikasi TikTok te elahmeencapai satu miliar 

peengguna yang be ersifat aktif. Para peenggunateerseebut meenghabiskan waktu se ekitar 

310 deetik dalam me enggunakanaplikasi TikTok dan me enjadi yang paling lama di 

antara beebeerapa aplikasi me edia sosial lainnya. Hal te erseebut tidak le epas dari adanya 

fitur peendukung dari aplikasi ini (Savitri, 2022). Fitur-fitur teerseebut diantaranya: 

 

 

1. Musik 

Pada aplikasi ini te erdapat seejumlah kateegori musik, yakni,dangdut, pop, 

instrumeen dan beebeerapa jeenis kateegori music lainnya. Fitur ini juga dapat 

diseesuaikan antara musik yang ingindigunakan de engan jeenis videeo ataupun 

konteen yang akan diproduksi. 

2. Eefeek Suara 

Fitur ini dapat digunakan ke etika para peengguna TikTok tidakpe ercaya diri atas 

suara aslinya, atau e enggan meenggunakan suaraasli. Fitur ini juga dapat me erubah 

suara deengan beerbagai eefeek suara lainnya yang be erbeeda. Di antaranya se epeerti 

suara meegaphonee, suara tupai, suara robot, e eleektronik, bariton, mic, raksasa, 

suara pria, dan beebeerapa eefeek suara lainnya. 

3. Sulih Suara 

Lain hal nya de enga eefeek suara, fitur aplikasi TikTok yang be erupa sulih suara 

dapat beerfungsi seebagai peereekam voicee oveer. Caranya adalah de engan meeneekan 
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yang lama guna me ereekam suara. Adapun durasi re ekaman suara juga dapat 

diseesuaikan deengandurasi videeo yang te elah teerreekam. Suara asli pada vide eo 

teerseebutpun juga dapat dise embunyikan dan hanya me endeengarkan hasil dari 

reekaman suara yang te elah teerreekam seebeelumnya. 

4. Stikeer dan Eefeek 

Pada fitur stike er dan eefeek ini beertujuan agar hasil konte en ataupun vide eo yang 

dimaksud, bisa me enjadi meenarik dan juga variatif. Me elalui fitur ini, para 

peengguna TikTok dapat me engkreeasikan diri deengan beerbagai vide eo yang kiranya 

cocok ditambahkan stike er maupun eefeek. 

5. Filteer 

TikTok juga me emiliki fitur lainnya be erupa filteer yang dapat me empeerindah 

pada tampilan vide eo, yakni deengan meemanfaatkan fitur teerseebut. Ada banyak 

pilihan filte er deengan beerbagai kateegori. Misalnya, ke etika para pe engguna ingin 

meembuat seebuah konteen teentang makanan, maka peenggunaan filte er dapat 

diseesuaikan deengan objeek teerseebut, agar me enghasilkan videeo ataupun konte en 

makanan yang meenggugah seeleera. 

6. Timeer 

Salah satu fitur TikTok ini dapat be erfungsi untuk meembidik obje ek videeo, 

maksudnya keetika peengguna TikTok tidak me empunyai bantuan be erupa orang 

yang di seekitarnya untuk me engambil videeo ataupun gambar. Fitur time er ini dapat 

sangat beermanfaat. Kareena deengan meemanfaatkan fitur ini, dapat me emudahkan 

para peengguna TikTok keetika akan me elakukan peengambilan gambar ataupun 

videeo seecara mandiri. 

7. Beeauty 

Aplikasi TikTok juga te elah meenyeediakan seebuah filteer yang dapat me embuat 

tampilan wajah untuk para pe enggunanya tampak jauh be erbeeda. Adapun fitur 

beeauty ini dapat beermanfaaat bagi parape enggunanya agar te erlihat jauh leebih 

baik. Fitur ini dapat me engatur warna mata, warna kulit, me empeerhalus dan 

meengatur wajah seehingga tampak jauh leebih cantik dan juga meenarik. 

8. Q&A (Queestion and Answeer) 

Para peengguna TikTok dapat me enggunakan fitur queestion and answe er yang 

beerupa tanya jawab. Agar para vieeweers ataupun peenonton dapat beertanya meelalui 

halaman profil kreeator ataupun kolom kome entar pada vide eo yang sudah 

diupload. Adapun me elalui peertanyaan yang te elah dibeerikan, para pe engguna atau 
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creeator TikTok juga dapat me enjawab deengan meembuat videeo yang bisa 

dipeerlihatkan seecara umum. 

9. Tagar 

Tagar ataupun hashtags dapat beerfungsi agar peengguna TikTok lainnya bisa 

meendapatkan ataupun me eneemukan videeo yang seeding me ereeka cari dan minati. 

Seebeelum diunggah, fitur ini dapat dimasukkan ke e dalam deeskripsi videeo 

teerseebut. Pada saat me enggunakan tagar yang seedang banyak dipakai atau dicari, 

hal inidapat me embuat konteen atau videeo teerseebut mudah untuk dite emukan oleeh 

para peengguna lain. 

10. Stitch 

Fitur ini me emungkinkan untuk para peengguna TikTok, dapat me enghasilkan 

sambungan videeo dari videeo milik peengguna lain. Hasil reekam videeo teerseebut 

akan beerada di akhir. Biasanya stitch digunakan untuk me embuat reeaksi atau 

meengomeentari video peengguna lain. 

11. Dueet 

Fitur ini dapat digunakan para pe engguna TikTok jika be erkeeinginan untuk 

meembuat konteen atau videeo beersama peengguna ataupun kreeator lain. Seelain itu, 

fitur dueet pada aplikasi TikTok ini dapat meembuat para kreeator mudah untuk 

beerkolaborasi deengan para peengguna atau kreeator lainnya. Se ebab layar pada 

tampilan videeo, seecara otomatis teerbagi meenjadi dua bagian deengan jeenis bingkai 

yang beerbeeda-beeda.  

f. Dampak Positif menggunakan Aplikasi TikTok 

Dari seegi positif se endiri aplikasi TikTok me emiliki beebeerapa manfaat untuk 

reemaja salah satunya yaitu: Peertama, seebagai salah satu aplikasi yang dapat 

meendorong kreeativitas seeseeroang dalam me embuat suatu karya. Keedua, Aplikasi 

untuk meengeekspreesikan kreeativitas khusunya dalam pe embuatan videeo, Aplikasi Tik 

Tok seendiri meerupakan konteen untuk meembuat videeo deengan eefeek speecial dan unik 

deengan mudah. TikTok juga me enyuguhkan beerbagai macam musik untuk latar 

videeo, seehingga peenggunanya dapat me enciptakan videeo yang le ebih meenarik. 

Keetiga, Aplikasi tiktok ini juga be erbasis videeo dan musik, dan dapat me elati diri 

reemaja atau anak untuk me engasah ability alte ering videeo, untuk konteen yang leebih 

beermanfaat (Apprilia,18 Juli 2018). 
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Dari deeskripsi di atas, dapat katan bahwa se ebeenarnya aplikasi TikTok ini 

meerupakan aplikasi yang digunakan untuk me embuat videeo peendeek, videeo kreeatif, 

videeo alteering, videeo musik, yang dapat dibuat de engan mudah di hp atau ce ell phonee 

beerbasis android/ios. Dan ke emudian, beerbagai videeo teerseebut dapat saling dibagikan 

dan ditonton bagi se esama peengguna aplikasi TikTok ini. Jadi se emua konteen videeo 

yang beernuansa TikTok ini meerupakan videeo yang dibuat atau die edit deengan 

meenggunakan aplikasi TikTok. Masalah baik atau buruknya konte en videeo yang ada 

seemuanya teergantung dari si pe engguna apikasi TikTok ini. Dari se egi positif seendiri 

aplikasi tiktok me emiliki beebeerapa manfaat untuk reemaja salah satunya yaitu: 

Peertama, seebagai salah satu aplikasi yang dapat me endorong kreeativitas 

seeseeroang dalam meembuat suatu karya. 

Keedua, Aplikasi untuk meengeekspreesikan kreeativitas khusunya dalam 

peembuatan videeo, Aplikasi TikTokseendiri meerupakan platform untuk me embuat 

videeo deengan speecial eeffeect dan unik deengan mudah. TikTok juga meenyuguhkan 

beerbagai macam musik untuk latar vide eo, seehingga peenggunanya dapat 

meenciptakan videeo yang leebih meenarik. 

Keetiga, Aplikasi TikTok ini juga beerbasis videeo dan musik, dan dapat me elati 

diri reemaja atau anak anak untuk me engasah skill eediting vide eo, untuk konteen-

konteen yang le ebih beermanfaat (Aprilia, 2018:18). 

g. Dampak negatif menggunakan aplikasi TikTok 

Konteen yang diangkat dalam aplikasi TikTok sangat beeragam seepeerti 

challeengee, musik, me enari, tutorial, eediting, dan ce erita keehidupan yang me emiliki 

tujuan untuk eedukasi, humor, meengisi keekosongan waktu sampai viral dise eluruh 

meedia. Deengan seemakin viralnya konte en yang diunggah te erdapat dampak ne egativee 

yang beelum kita sadari. Dampak ne egatif muncul akibat adanya pe erseepsi individu 

teerhadap objeek maupun informasi te erteentu deengan pandangan yang ne egatif, 

beerlawanan deengan yang diharapkan dari obje ek yang dipeerseepsikan atau aturan 

yang ada (Deeriyanto, 2017:78) 

Adapun dampak neegatif peengguna aplikasi TikTok adalah peemborosan waktu, 

maraknya TikTok dapat meempeengaruhi manajeemeen waktu oleeh seetiap orang bila 

tidak meengatur se ecara baik.Timbulnya Hoax, gaya beerceerita dan informasi yang 

dibagikan seetiap individu dalam aplikasi ini dapat de engan mudah me enimbulkan 

hoax atau keebohongan kareena beelum jeelas sumbeer dan keeabsahannya yang 
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beerakibatkan banyaknya informasi yang be elum dikeetahui. Aplikasi yang beelum 

ramah keepada kalangan anak dibawah umur, konteen yang beeragam dan pe engguna 

aplikasi TikTok dari beerbagai kalangan, tidak te erkeecuali anak ke ecil yang 

meenimbulkan pote ensi keepada anak keecil untuk me elihat konteen vulgar dan be erbau 

heedonismee di TikTok seecara beebas yang beelum seesuai deengan umur. Meenjadi 

seebuah meedia bullying dan sarkasmee, banyak konte en di TikTok meenyajikan orang-

orang yang saling be erbalas kata-kata sarkasmee untuk meenunjukan rasa tidak suka 

keepada orang lain 

Dari deeskripsi di atas, sudah dapat disimpulkan bahwa se ebeenarnya aplikasi 

TikTok ini me erupakan aplikasi yang digunakan untuk me embuat videeo peendeek, 

videeo kreeatif, vide eo eediting, videeo musik, yang dapat dibuat de engan mudah di 

ponseel beerbasis android atau ios. Dan keemudian, beerbagai vide eo teerseebut dapat 

saling dibagikan dan ditonton bagi se esama peengguna aplikasi TikTok ini. Jadi 

seemua konteen videeo yang beernuansa TikTok, meerupakan videeo yang dibuat atau 

dieedit deengan meenggunakan aplikasi TikTok. Masalah baik atau buruknya konte en 

videeo yang ada, se emuanya teergantung dari si pe engguna apikasi TikTok. 

3. Budaya aplikasi TikTok 

Budaya atau keebudayaan beerasal dari bahasa Sanse ekeerta yaitu buddhayah, yang 

meerupakan beentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan se ebagai hal-hal yang 

beerkaitan deengan budi dan akal manusia, dalam bahasa Inggris ke ebudayaan dise ebut 

culturee yang beerasal dari kata Latin coleeree yaitu meengolah atau me engeerjakan dapat 

diartikan juga se ebagai meengolah tanah atau beertani, kata culturee juga kadang se ering 

diteerjeemahkan seebagai “Kultur” dalam bahasa Indone esia (Muhaimin, 2001:782) 

Dalam Kamus Seesar Bahasa Indoneesia, budaya (culturee) diartikan se ebagai: pikiran, 

adat istiadat, seesuatu yang sudah be erkeembang, seesuatu yang sudah me enjadi keebiasaan 

yang sukar diubah. Dalam pe emakaian seehari-hari, orang biasanya me ensinonimkan 

peengeertian budaya de engan tradisi. Dalam hal ini tradisi diartikan se ebagai keebiasaan 

masyarakat yang tampak (Kamus Be esar Bahasa Indoneesia, 2005). 

Jeerald G and Robe er dalam M. Luthfi (2022)meenyatakan bahwa budaya te erdiri dari 

meental program beersama yang meensyaratkan reespons individual pada lingkungannya. 

Deefinisi teerseebut me engandung makna bahwa kita me elihat budaya dalam pe erilaku 

seehari-hari, teetapi dikontrol ole eh meental program yang ditanamkan sangat dalam. 

Budaya bukan hanya pe erilaku di peermukaan, teetapi sangat dalam ditanamkan dalam 

diri kita masing-masing (Kamus Beesar Bahasa Indone esia, 2005). 
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Meenurut Saeebani bahwa keebudayaan pada te eknologi meemiliki peengaruh timbal 

balik yakni adanya hubungan kausal yang dimulai dari te eknologi kee masyarakat dan 

falsafah. Dalam Jurnal artike el yang ditulis oleeh Dahlia Sarkawi dise ebutkan pula bahwa 

keebudayaan dalam pe enggunaan teeknologi khususnya peenggunaan me edia sosial adalah 

prosees yang beersifat simbolis, be erkeelanjutan, kumulatif, dan maju progreesif (Deewi 

Sarkawi, 2016: 307).    

TikTok teelah meenjadi sumbeer inspirasi bagi banyak orang, te erutama dalam hal 

kreeasi dan inovasi budaya popule er. Peengguna TikTok seering meembuat tantangan yang 

meenantang kreeativitas pe engguna lain untuk meembuat konteen yang sama atau bahkan 

leebih baik. Hal ini te elah meenghasilkan beebeerapa treen yang sangat popule er, seepeerti 

tantangan tari, tantangan makanan, tantangan make e-up, dan banyak lagi. 

TikTok juga teelah meenjadi teempat bagi para kreeator konteen untuk meengeekspreesikan 

diri meereeka dan me endapatkan peengakuan dari peenggeemar meereeka.Banyak pe engguna 

TikTok teelah meenjadi seeleebriti inteerneet kareena konteen meereeka yang me enarik dan 

meenghibur.Hal ini juga te elah meenciptakan treen baru dalam industri hiburan, se epeerti 

konseer musik onlinee, peertunjukan modee virtual, dan banyak lagi. 

Budaya TikTok te elah meenjadi bagian inteegral dari eekosiste em meedia sosial 

teertuatama di kalangan re emaja di Indoneesia. Reemaja dan peengguna aktif di Indone esia 

sangat antusias dalam me enciptakan dan me engonsumsi konteen yang beeragam di 

platform ini. Adapun fe enomeena peengguna TikTok bisa me enjadikan budaya popule er di 

Indoneesia kareena beebeerapa alasan, yakni: (Togi Prima Hasiholan, 2020: 75). 

a. Videeo peendeek yang deekat deengan reealitas dan situasi umum 

Videeo dan lagu yang be erdurasi peendeek yang dibuat ole eh creeator atau orang yang 

meembuat konteen TikTokmeemiliki keedeekatan reealitas masyarakat, dan dikaitkan 

deengan hiburan, sains, fashion seebagai konteen utama seehingga mudah me enarik 

peerhatian audieens. 

b. Layanan vide eo peendeek yang seedeerhana 

Pada Tiktok para creeator dibeebaskan meembuat konteen deengan durasi yang 

diinginkan (15 deetik hingga 1 meenit), disini creeator dibeerikan keemudahan untuk 

meembuat videeo. 

c. Antar muka aplikasi yang frieendly 

Dari seemua fitur yang meemanjakan creeator dan audieencee tidak akan maksimal 

peenggunaannya bila tanpa antar muka yang muda dan useer frieendly. TikTo 
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kmeenye ediakan keemudahan itu seehingga dapat meemilih antar muka yang me ereeka 

inginkan deengan meenambahkan speecial eeffeect dan musik. 

d. Keebeebasan untuk peengguna 

Aplikasi TikTok me embeerikan keebeebasan untuk peenggunanya, yakni me embantu 

masyarakat untuk me engeekspreesikan diri. Seeteelah meemasuki halaman beeranda videeo 

akan direekomeendasikan oleeh TikTokuntuk beebas meemilih videeo apa yang ingin di 

lihat (Assyifa Fauziah, 2021: 33). 

Saat meenggunakan TikTok, pe engguna di Indoneesia meenghabiskan rata-rata 29 

meenit untuk tidak hanya me enonton teetapi juga meenciptakan, meeneemukan, beerbagi 

videeo di platform te erseebut. Deengan beegitu, beerarti peengguna di Indone esia bisa 

meenonton leebih dari 100 vide eo peer hari (Rizkia, 2019). Konte en yang te erdapat dalam 

TikTok cukup beeragam, mulai dari: se eni, heewan peeliharaan, komeedi, kartun, makanan, 

keecantikan, peendidikan, seenam, dll. Seelain meenyeediakan platform untuk me enciptakan 

videeo durasi peendeek yang meenangkap mome en-momeen peenting, TikTok juga seering 

beerkolaborasi deengan peemeerintah dan pihak lokal lainnya me elalui keegiatan online 

seerta offlinee.  

Pada 2019 Keemeenteerian Pariwisata Reepublik Indoneesia meenunjuk, TikTok seebagai 

mitra reesmi untuk me elakukan promosi tujuan wisata di seeluruh Indoneesia. Seelain itu, 

Keemeenteerian Peemuda dan Olahraga Indone esia juga meelakukan keerja sama deengan 

TikTok untuk meelakukan promosi kampanyee beerjudul #EekspreesiMeerdeeka deengan 

konteen eekspreesi rasa cinta warga Indone esia keepada neegara Indoneesia (Rizkia, 2019). 

Seehingga, pada 2018, Indone esia meenduduki peeringkat peengguna aktif bulanan 

teerbanyak TikTok (Putri, 2018).  

Beerdasarkan paparan di atas, TikTok di Indone esia dapat dikateegorikan seebagai pop 

culturee.  

Peertama, konteen TikTok di Indoneesia sifatnya be ebas seelama tidak me engandung 

unsur-unsur neegatif (seepeerti: pornografi, peeleeceehan agama, tindakan asusila, dan 

seejeenisnya). Kareena nilai konteen yang neegatif dipandang akan me embahayakan bagi 

masyarakat Indoneesia.  

Keedua, Konteen TikTok yang diunggah me erupakan hasil buatan masyarakat dalam 

beerkarya (seepeerti music yang ce endrung DJ digunakan untuk me embingkai foto agar 

leebih meenarik). 
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Keetiga, konte en-konteen teerseebut meerupakan karya se eni dimana para peengguna 

meengungkapkan eekspreesi meereeka seesuai deengan passion dan keeteerampilan yang 

meereeka kuasai (seepeerti jogeet, makee up, fashion dan masih banyak lainnya). 

Keeeempat, tidak seedikit, konteen-konteen teerseebut meenjadi acara te erseendiri. Bahkan, 

ada konteen TikTok yang dibuat untuk meedia peembeelajaran (cara ceepat bahasa inggris, 

cara mudah meeneegrjakan mateematika). 

B. Perubahan Perilaku Remaja 

1. Pengertian Perilaku 

Peerilaku meerupakan seepeerangkat peerbuatan atau tindakan se eseeorang dalam 

meelalukan reespon teerhadap seesuatu dan keemudian dijadikan keebiasaan kareena adanya 

nilai yang diyakini. Pe erilaku manusia pada hake ekatnya adalah tindakan atau aktivitas 

dari manusia baik yang diamati maupun tidak dapat diamati ole eh inteeraksi manusia 

deengan lingungannya yang te erwujud dalam beentuk peengeetahuan, sikap, dan tindakan. 

Peerilaku seecara leebih rasional dapat diartikan seebagai reespon organismee atau seeseeorang 

teerhadap rangsangan dari luar subye ek teerseebut.  

Reespon ini teerbeentuk dua macam yakni be entuk pasif dan beentuk aktif dimana 

beentuk pasif adalah reespon inteernal yaitu yang te erjadi dalam diri manusia dan tidak 

seecara langsung dapat dilihat dari orang lain se edangkan beentuk aktif yaitu apabila 

peerilaku itu dapat diobseervasi seecara langsung (Triwibowo, 2015). 

Peerilaku meerupakan manifeestasi keehidupan psikis. Seebagaimana yang dike etahui 

bahwa peerilaku atau aktivitas yang ada pada individu atau organisme e itu tidak timbul 

deengan seendirinya,te etapi seebagai akibat deengan adanya stimulus atau rangsangan yang 

meengeenai individu atau organism (BimoWalgito,2005, 10). Se edangkan me enurut 

Robeert Kwick dalam buku Notoadmojo me engatakan bahwa peerilaku adalah tindakan 

atau peerbuatan suatu organisme e yang dapat di amati bahkan dapat dipe elajari 

(Notoatmodjo, 2005: 118). 

2. Perubahan Perilaku 

 Dalam seetiap keehidupan masyarakat pasti se elalu meengalami prose es peerubahan, 

kareena pada dasarnya ke ehidupan sosial adalah dinamis. Tidak ada masyarakat yang 

tidak meengalami peerubahan, meeski dalam taraf yang te erkeecil pun, masyarakat akan 

seelalu beerubah. Pada dasarnya manusia adalah makhluk yang diciptakan se ebagai 

makhluk dinamis, kareena keedinamisannya ini manusia akan te erus beerkeembang dan 

meengalami peerubahan dari waktu kee waktu. Mulai dari dinamis beerpikir, beerpeerasaan, 
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maupun beerpeerilaku. Salah satunya adalah dalam be erpeerilaku, masyarakat sangat 

reentan beerubah seetiap waktu, peerubahan peerilaku masyarakat dapat dipe engaruhi oleeh 

beerbagai faktor, baik faktor yang be ersifat inteernal atau yang timbul dalam diri individu 

itu seendiri maupun eekteernal yang beerhasal dari lingkungan te empat individu itu 

beerpijak (Achmad, 2019: 57). 

Pada umumnya pe erilaku teerjadi kareena ada keeinginan untuk meencapai tujuan 

teerteentu, peerubahan peerilaku yang teerjadi dalam keehidupan masyarakat me erupakan 

geejala sosial yang wajar dikare enakan peerkeembangan zaman yang be egitu peesat 

seehingga teerjadinya peerbeedaan peerilaku masa lalu deengan masa seekarang. Pe erubahan 

peerilaku yang te erjadi pada masyarakat te entunya dise ebabkan oleeh beebeerapa faktor salah 

satunya ada peeneemuan-peeneemuan baru, meedia sosial yang beerkeembang peesat, seerta 

adanya seebuah kawasan wisata yang juga be erpeengaruh atas teerjadinya peerubahan 

peerilaku masyarakat. 

Meenurut Abdulsyani (1995), Pe erubahan beerarti suatu prosees yang me engakibatkan 

keeadaan seekarang be erbeeda deengan keeadaan seebeelumnya, peerubahan bisa beerupa 

keemunduran dan bisa juga ke emajuan (progreess). Meenurut Heerabudin (2015), 

peerubahan sosial me encakup peerubahan pada norma sosial, nilai sosial, inte eraksi sosial, 

pola peerilaku, organisasi sosial, le embaga keemasyarakatan, lapisan masyarakat, 

susunan keekuasaan, tanggung jawab dan we eweenang (indah, 2022: 8). 

Dalam seetiap keehidupan masyarakat pasti se elalu meengalami prosees peerubahan, 

kareena pada dasarnya ke ehidupan sosial adalah dinamis. Tidak ada masyarakat yang 

tidak meengalami peerubahan, meeski dalam taraf yang te erkeecil pun, masyarakat akan 

seelalu beerubah. Pada dasarnya manusia adalah makhluk yang diciptakan se ebagai 

makhluk dinamis, kareena keedinamisannya ini manusia akan te erus beerkeembang dan 

meengalami peerubahan dari waktu ke e waktu. Mulai dari dinamis beerpikir, beerpeerasaan, 

maupun beerpeerilaku.Salah satunya adalah dalam be erpeerilaku, masyarakat sangat 

reentan beerubah seetiap waktu, peerubahan peerilaku masyarakat dapat dipe engaruhi oleeh 

beerbagai faktor, baik faktor yang be ersifat inteernal atau yang timbul dalam diri individu 

itu seendiri maupun eekteernal yang beerhasal dari lingkungan te empat individu itu 

beerpijak (Achmad, 2019: 57). 

3. Faktor Perubahan Perilaku 

Adapun faktor-faktor yang beerpeeran dalam peembeentukan peerilaku dibe edakan pada 

dua jeenis yaitu  
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peertama, faktor inte ernal meerupakan faktor yang be erada pada diri individu itu 

seendiri yaitu beerupa keeceerdasan, peerseepsi, motivasi, minat, e emosi, dan seebagainya. 

Untuk meengolah peengaruh dari luar, motivasi me erupakan peenggeerak peerilaku, 

hubungan antara keedua kontruksi ini cukup kompleeks. 

Keedua yaitu, faktor eeksteernal meerupakan faktor yang be erada diluar individu yang 

beersangkutan meeliputi objeek, orang, keelompok, dan hasil ke ebudayaan yang disajikan 

sasaran dalam meewujudkan beentuk peerilakunya (Fhadila, 2017: 22). 

Peerubahan yang te erjadi dalam keehidupan masyarakat me erupakan geejala sosial yang 

wajar dikareenakan manusia itu meemiliki keepeentingan yang tidak te erbatas, peerubahan 

peerilaku sosial yang te erjadi pada masyarakat teentunya diseebabkan oleeh beebeerapa faktor 

salah satunya, faktor dari dalam (inteernal). Ada pula faktor dari luar (eekteernal). 

Meenurut Soeejono Soeekanto (dalam Jacobus Ranjabar 2008:15) me eneegaskan bahwa 

peerubahan sosial masih dalam te erikat pada uraian seejarah peemikiran sosiologi te entang 

peerubahan sosial untuk se emua geejala deengan meerujuk keepada peendapat William f 

ogburn (dalam Ridwan 1998), de engan meengeemukakan ruang lingkup pe erubahan sosial 

meeliputi unsur-unsur baik yang mate erial, yang di teekankan adalah peengaruh beesar 

unsur-unsur keebudayaan mateerial teerhadap unsur-unsur immateerial. Meenurut 

Koeentjaranigrat adalah “se egala peerubahan-peerubahan pada le embagaleembaga 

leemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang me empeengaruhi siste em sosialnya 

teermasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap dan pola pe erilaku diantara keelompok-

keelompok dalam masyarakat”. Me enurut Ogburn (dalam Ridwan 1998 hal:58) bahwa 

peerubahan teeknologi me enye ebabkan peerubahan lingkungan mate erial, seehingga 

meenimbulkan peerubahan atau teerjadi modifikasi keebiasaan-keebiasaan keelaziman yang 

umum dalam masyarakat se erta pada leembaga sosial. Dalam keebudayaan, aspeek 

mateerial dan non mateerial meerupakan faktor yang se elalu teerlibat 

Peerubahan peerilaku individu ada banyak se ekali ragam beentuknya, ada yang be ersifat 

positif dan ada juga yang be erbeentuk neegatif. Jika peerubahan peerilaku individu te erseebut 

beersifat positif se epeerti peeningkatan beeribadah, motivasi dalam be erpreestasi maupun 

peeningkatan gaya hidup. Namun jika peerubahan peerilaku teerseebut beersifat neegatif, 

yang jika dibiarkan akan me enjadi bom waktu yang suatu saat me enghancurkan masa 

deepan. Meenurut Triwibowo, peerilaku manusia sangat kompleeks dan me empunyai ruang 

lingkup yang sangat luas. Pe erilaku teerbagi dalam tiga domain yaitu: 

a. Peengeetahuan me erupakan hasil tahu, dan ini te erjadi seeteelah seeseeorang meelakukan 

peengindeeraan te erhadap suatu objeek teerteentu. Peengindeeraan teerjadi meelalui panca 
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indeera manusia, yakni: indeera peenglihatan, peendeengaran, peenciuman, rasa dan raba. 

b. Sikap meerupakan reeaksi atau reespon seeseeorang yang masih te ertutup teerhadap suatu 

stimulus atau obje ek. Dalam keehidupan seehari-hari, sikap meerupakan reeaksi yang 

beersifat eemosional teerhadap stimulus sosial. 

c. Prakteek atau Tindakan dalam tindakan te erdiri dari beerbagai tingkatan yaitu: 

1) Peerseepsi meengeenal dan meemilih beerbagai objeek seehubungan deengan tindakan 

yang akan diambil me erupakan tindakan tingkat pe ertama. 

2) Reespon teerpimpin dapat meelakukan seesuatu deengan urutan yang be enar seesuai 

deengan contoh meerupakan indikator tindakan tingkat ke edua. 

3) Meekanismee apabila seeseeorang teelah dapat me elakukan seesuatu deengan beenar 

seecara otomatis, atau se esuatu itu sudah meerupakan keebiasaan maka ia sudah 

meencapai tindakan tingkat ke etiga. 

4) Adaptasi adaptasi adalah suatu prakte ek atau tindakan yang sudah be erkeembang 

deengan baik(Marsilia, 2015, 450). 

Meenurut Abdulsyani (1995), Pe erubahan beerarti suatu prose es yang 

meengakibatkan keeadaan seekarang beerbeeda deengan keeadaan seebeelumnya, peerubahan 

bisa beerupa keemunduran dan bisa juga ke emajuan (progreess). Meenurut Heerabudin 

(2015), peerubahan sosial me encakup peerubahan pada norma sosial, nilai sosial, 

inteeraksi sosial, pola pe erilaku, organisasi sosial, le embaga keemasyarakatan, lapisan 

masyarakat, susunan ke ekuasaan, tanggung jawab dan weeweenang (indah, 2022: 8). 

Peerubahan yang te erjadi dalam keehidupan masyarakat me erupakan geejala sosial 

yang wajar dikareenakan manusia itu me emiliki keepeentingan yang tidak te erbatas, 

peerubahan peerilaku sosial yang te erjadi pada masyarakat te entunya dise ebabkan oleeh 

beebeerapa faktor salah satunya, faktor dari: 

1. Dalam (inteernal) adalah faktor yang be erasal dari dalam diri seeseeorang, faktor 

teerseebut dapat beerupa insting, motif dari dalam dirinya, sikaf se erta nafsu. Ada 

pula faktor dari  

2. luar (eekteernal) adalah faktor yang be erasal dari luar diri se eseeorang atau individu, 

faktor yang timbul dari ke eluarga, dan masyarakat akan meempeengaruhi peerilaku 

sosial seeorang individu te erseebut hidup dan ditambah de engan adanya pe erubahan 

lingkungan dan kawasan yang baru.  

Peerubahan peerilaku pada masyarakat ada banyak se ekali ragam be entuknya, ada 

yang beersifat positif, ada juga yang beersifat neegatif, pada umumnya pe erilaku teerjadi 

kareena ada ke einginan untuk meencapai tujuan te erteentu, peerubahan peerilaku yang 
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teerjadi dalam keehidupan masyarakat me erupakan geejala sosial yang wajar 

dikareenakan peerkeembangan zaman yang beegitu peesat seehingga teerjadinya 

peerbeedaan peerilaku masa lalu deengan masa se ekarang. Peerubahan peerilaku yang 

teerjadi pada masyarakat te entunya diseebabkan oleeh beebeerapa faktor salah satunya 

ada peeneemuan-peeneemuan baru, meedia sosial yang beerkeembang peesat, seerta adanya 

seebuah kawasan wisata yang juga be erpeengaruh atas te erjadinya peerubahan peerilaku 

masyarakat. 

4. Remaja 

Istilah adoleesceencee atau reemaja beerasal dari kata latin (adoleescaree) yang beerarti 

“tumbuh” atau tumbuh me enjadi deewasa”.Meenurut Hurlock dalam buku M. Ali dkk, 

istilah adoleenseencee meempunyai arti yang le ebih luas lagi yang me encakup keematangan 

meental, eemosional, sosial, dan fisik.Re emaja meemiliki teempat di antara anak- anak dan 

orangtua kareena sudah tidak teermasuk golongan anak te etapi beelum juga beerasa dalam 

golongan deewasa atau tua. Masa reemaja dimaksudkan se ebagai peeriodee transisi antara 

masa anak-anak dan masa de ewas. Batasan usia tidak dite entukan deengan jeelas, teetapi 

kira-kira beerawal dari usia 12 tahun sampai akhir usia be elasan, saat peertumbuhan fisik 

hampir leengkap. Se elama peeriodee ini, orang muda me embeentuk maturitas se eksual dan 

meeneegakkan ideentitas seebagai individu yang te erpisah dari keeluarga (Rita, 1990: 189). 

Masa reemaja meenurut Mappiaree beerlansung antara umur 12 - 21 tahun bagi wanita 

dan 13-22 tahun bagi pria, re entang reemaja teerseebut dapat dibagi me enjadi dua bagian, 

yaitu usia 12/13 tahun sampai de engan 17/18 tahun adalah reemaja awal, dan usia 17/18 

tahun sampai deengan 21/22 tahun adalah reemaja akhir. Seedangkan me enurut hukum di 

Ameerika S eerikat saat ini, individu di anggap te elah deewasa apabila te elah meencapai usia 

18 tahun, dan bukan pada usia 21 tahun se epeerti seebeelumnya, pada usia ini umumnya 

anak seedang duduk di bangku se ekolah meeneengah ( Ali, dkk. 2009: 9). 

Dalam buku psikologi pe erkeembangan anak dan re emaja yang ditulis ole eh Syamsul 

Yusuf meenjeelaskan bahwa fase e reemaja meerupakan seegmeen peerkeembangan individu 

yang sangat peenting, yang diawali de engan matangnya organ fisik (se eksual) seehingga 

mampu beereeproduksi. Meenurut Konopka dari Pikunas, masa reemaja ini me eliputi: 

reemaja awal: 12-15 tahun, reemaja madya 15-18 tahun, dan reemaja akhir: 19-22(Yusuf, 

2009:184). 
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Fasee reemaja meerupakan masa peerkeembangan individu yang sangat pe enting.Banyak 

tokoh yang meembeerikan deefinisi teentang fasee reemaja. Adapun tokoh yang me embeerikan 

deefinisi teentang fasee reemaja antara lain seebagai beerikut: 

1) Harold Albeerty meengatakan masa reemaja meerupakan suatu peeriodee dalam 

peerkeembangan yang dijalani se eseeorang yang te erbeentang seejak beerakhirnya masa 

kanak sampai deengan awal deewasa. 

2) Papalia dan Olds be erpeendapat bahwa masa reemaja adalah masa transisi 

peerkeembangan antara masa kanak dan masa de ewasa yang pada umumnya dimulai 

pada usia 12 atau 13 tahun dan be erakhir pada usia akhir be elasan tahun atau awal 

dua puluhan tahun. 

3) Anna Freeud meenjeelaskan bahwa pada masa reemaja teerjadi eexpositions yang 

meeliputi peerubahan yang beerhubungan deengan peerkeembangan psikose eksual seerta 

juga teerjadi peerubahan dalam hubungan de engan orang tua dan cita me ereeka, yang 

mana peembeentukan cita meerupakan compositions pe embeentukan orieentasi masa 

deepan (Wulandari, 2019: 4). 

5. Karakteristik remaja 

Karakteeristik reemaja meenurut Makmun, karakteeristik peerilaku dan pribadi pada 

masa reemaja teerbagi kee dalam dua keelompok yaitu reemaja awal (11-15 tahun), dan 

reemaja akhir (15-20 tahun) meeliputi aspeek: 

1) Fisik laju peerkeembangan seecara umum be erlangsung peesat, proporsi ukurantinggi, 

beerat badan seeringkali kurang seeimbang dan munculnya ciri-ciri seekundeer.  

2) Psikomotor geerak-geerik tampak canggung dan kurang te erkoordinasikan seerta aktif 

dalam beerbagai jeenis cabang peermainan.  

3) Bahasa beerkeembangnya peenggunaan bahasa sandi dan mulai teertarik meempeelajari 

bahasa asing, me enggeemari liteeratur yang be ernafaskan dan me engandung se egi eerotik, 

fantastik, dan eesteetik.  

4) Sosial keeinginan meenye endiri dan beergaul deengan banyak teeman teetapi beersifat 

teemporeer, seerta adanya ke ebeergantungan yang kuat ke epada keelompok seebaya diseertai 

seemangat konformitas yang tinggi.  

5) Peerilaku kognitif teerjadi peerubahan 

a) Prosees beerfikir sudah mampu me engopeerasikan kaidah logika formal (asosiasi, 

difeereensiasi, komparasi, kausalitas) yang be ersifat abstrak, me eskipun reelatif 

teerbatas. 
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b) Keecakapan dasar inteeleektual meenjalani laju peerkeembangan yang te erpeesat. 

Keecakapan dasar khusus (bakat) mulai me enujukkan keeceendeerungan yang le ebih 

jeelas (Fhadila, 2017: 2). 
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BAB III 

SEJARAH DESA, KONDISI REMAJA, DAN PENGGUNAAN APLIKASI TIKTOK 

 

A. Desa Opo-Opo  

1. Sejarah Desa Opo-Opo  

Pada masa Pe emeerintahan VOC, seeteelah kompeeni dapat meereedakan Mataram, 

dalam peerjanjian yang dipaksakan keepada Sunan Pakubuwono di Mataram, se eluruh 

daeerah di seebeelah Timur Pasuruan  (teermasuk Bangeer) diseerahkan keepada VOC. 

Untuk meemimpin peemeerintahan di Bangeer, VOC meengeengkat Kyai Djojole elono 

seebagai Bupati Pe ertama di Bangeer, deengan geelar Tumeenggung. Kabupate ennya 

teerleetak di Deesa Keebonsari Kulon.Kyai Djojole elono adalah pute era Kyai Boe en 

Djolodrijo (Kie em Boeen), Patih Pasuruan. Patihnya Bupati Pasuruan Tume enggung 

Wironagoro (Untung Suropati). Kompe eni (VOC) teerkeenal deengan politik adu 

dombanya. 

Kyai Djojoleelono dipeengaruhi, diadu untuk meenangkap/meembunuh Paneembahan 

Seemeeru, Patih Teenggeer, keeturunan Untung Suropati yang turut me emusuhi 

kompeeni.Paneembahan Seemeeru akhirnya te erbunuh oleeh Kyai Djojole elono. Seeteelah 

meenyadari akan ke ekhilafannya, te erpeengaruh oleeh politik adu domba kompe eni, Kyai 

Djojoleelono meenye esali tindakannya. Kyai Djojole elono meewarisi darah ayahnya 

dalam meeneentang/meelawan kompeeni.Seebagai tanda sikap pe ermusuhannya te erseebut, 

Kyai Djojoleelono keemudian meenyingkir, me eninggalkan istana dan jabatannya 

seebagai Bupati Bange er. Kyai Djojoleelono meemutuskan untuk me engeembara/leelono, 

seebagai beentuk keekeeceewaannya teerhadap VOC. Se ehingga Kyai Djojole elono 

beermalam disuatu teempat seelang beebeerapa hari beerteemu deengan kakeek-kakeek asli dari 

suku Madura yang se edang meembawa barang te erbuat dari kuningan me enyala, Kyai 

Djojoleelono sontak beertanya pada kakeek teerseebut “opo seeng mbok gowo” lalu kake ek 

itu meenjawab “peendeel”(alat peemasak nasi), seeteelah peerbincangan keeduanya beerjabat 

tangan keeduanya seepakat teempat itu dibeeri nama opo-opo peendeel. 

2. Visi Misi Desa Opo-Opo 

a. Visi 

Teerwujudnya Deesa yang seejahteera, beerkeeadilan Mandiri, Beerwawasan lingkungan  

dan Beerakhlak mulia. 

b. Misi 

1) Meewujudkan Keeseejahteeraan Masyarakat Meelalui Peeningkatan Daya Saing 
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2) Daeerah, Peertumbuhan Eekonomi Beerbasis Keerakyatan, dan Optimalisasi 

3) Peengeelolaan Sumbe er Daya Yang Beerkeelanjutan 

4) Meewujudkan Masyarakat Yang Beerakhlak Mulia Meelalui Peeningkatan 

5) Kualitas Pe elaksanaan Otonomi Daeerah Dalam Peenyeeleenggaraan 

6) Keepeemeerintahan Yang Baik dan Be ersih 

3. Letak Geografis Desa Opo-Opo 

Opo-Opo Peendeel meerupakan salah satu Deesa di keecamatanKreejeengan yang 

leetaknya paling se elatan dan beerbatasan langsung de engan Keecamatan Gading,Maron 

dan KeecamatanKrucil.Sungai rawan me erupakan peembatas deengan Keecamatan 

gading.Di Keecamatan ini te erdapat Gunung tiris me emanjang hingga je embeer.Wilayah 

Deesa Opo-Opo Peendeel teerleetak pada wilayah dataran reendah Deengan luas 334,552 

ha, teerdapat beebeerapa dusun diantaranya: Krajan, Darungan, Sumbe eran Curah katees, 

Alas lumbung dan teerdiri dari 16 Rt dan 4 Rw. 

B. Kondisi Remaja  Dusun Krajan Desa Opo-Opo 

Dalam peeneelitian ini me emilih reemaja seebagai reespondeen dalam peeneelitian ini reemaja 

di Deesa Karangmangu ini be erusia seekitar 15 sampai 20 tahun. Be erbagai macam aktivitas 

reemaja diDusun Krajan Deesa Opo-Opo ini, yaitu diantaranya : pe elajar, karyawan swasta, 

dan juga peengangguran. Akan te etapi peeneeliti me engambil reerspondeen yang se edang duduk 

di bangku seekolah, dari jumlah reemaja teerseebut. Dilihat dari faktor pe endidikannya, 

mayoritas peendidikan teerakhir reemaja teerseebut sampai SMA. Hal ini dikareenakan, 

keeadaan eekonomi orangtua dan juga kurangnya ke esadaran dari reemaja te erseebut akan 

peentingnya peendidikan. Bagi re emaja yang masih duduk dibangku se ekolah, me ereeka teetap 

focus meengeejar mimpi yang me eraka cita-citakan. Deengan dukungan orangtua meereeka 

meendapat fasilitas handphonee. Walaupun deengan keeadaan eekonomi orangtua yang 

dibilang cukup, akan te etapi reemaja teerseebut minta di beelikanhandphonee deengan alasan 

seebagai meedia beelajar di se ekolah. Dan bukan hanya itu saja, reemaja juga me empunyai 

fasilitas keendaraan beermotor. Keetiganya itu sudah me erupakan keebutuhan pokok bagi 

reemaja. Kareena dari yang te elah peeneeliti lakukan, bahwa hampir se emua reemaja 

meenggunakan meedia massa teerseebut.  

Dari beebeerapa me edia massa yang didownload re emaja leebih seering me enggunakan 

meedia aplikasi TikTok dan inte erneet itu deengan alasan bahwa aplikasi TikTok te erseebut 

praktis dan juga sangat mudah dalam pe enggunaannya. Bahkan dari anak ke ecil sampai 

orang deewasapun, juga me enggunakan aplikasi TikTok te erseebut. Teerleebih lagi di zaman 
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yang seerba modeern seepeerti seekarang ini, se etiap handphonee sudah dileengkapi deengan 

jaringan inteerneet. Seehingga deengan sangat mudahnya, se eorang peenguna data me engaksees 

inteerneet. Peerkeembangan aplikasi TikTok te erutama meedia massa inteerneet teelah 

meembeerikan peerubahan bagi re emaja di Deesa Opo-Oppo. Akan teetapi, deengan meelalui 

jaringan inteerneet, dan muncul je ejaring sosial “TikTok”, seeluruh informasi hiburan 

maupun eedukasi sudah deengan meenggunakan jeejaring sosial “TikTok” teerseebut. Kareena 

hampir seeluruh reemaja meenggunakan jeejaring sosial te erseebut. “TikTok” bagi reemaja itu 

sudah meenjadi suatu hal yang wajib.  

Uraian diatas seejalan deengan peendapat Onong Uchjana (1986:12) yang me enyatakan 

bahwa keemampuan me edia massa seebagai peenyalur peesan kee beerbagai peenjuru dunia 

diseebabkan oleeh peenggunaan meesin yang mampu me engadakan lambang-lambang peesan 

teerseebut. Lambang-lambang itu umumnya dapat ditangkap oleeh panca inde era manusia. 

Seelain itu, juga se ejalan deengan peendapat Burhan Bungin (2009 :138-139) yang 

meenyatakan bahwa me edia kini meerupakan jeejaring sosial yang se edang maraknya 

beerkeembang dalam keehidupan maya.  

Dari anak-anak hingga orang deewasa pasti me engeetahui bahkan juga me enggunakan 

TikTok ini. Deengan aplikasi TikTok kita dapat me encari seesorang meelalui alamat ee-mail 

maupun nama peengguna, dan juga dapat me engapload apa yang ingin kita apload. Tapi 

peerkeembangan TikTok ini, dapat disalah gunakan ole eh peengguna. TikTok dapat dijadikan 

seebagai ajang jogeet-jogeet bagi reemaja. Bahkan ada juga me elalui TikTok, juga dijadikan 

ajang peencarian jodoh te erutama bagi kalangan reemaja. Akan teetapi TikTok dapat 

beerpeengaruh positif  bagi pe enggunanya. TikTok dapat dijadikan sarana untuk promosi 

suatu produk maupun teempat eedukasi.  

Tayangan yang ada di aplikasi TikTok be eraneeka ragam, mulai dari anak-anak hingga 

orang deewasa seemuanya te ersajikan di dalam aplikasi TikTok. Te erkadang TikTok juga 

meenyajikan tayangan yang se eharusnya untuk orang de ewasa teetapi malahan untuk 

masyarakat umum. Tayangan yang ada di TikTok sifatnya me empeengaruhi peengguna, 

agar peengguna seeolah-olah ikut teerhannyut dalam tayangan te erseebut. 

C. Penggunaan aplikasi TikTOk diDesa Opo-Opo 

Reemaja diDeesa Opo-Opo teerbilang sangat aktif me enggunakan meedia sosial khusunya 

aplikasi TikTok yang lagi marak di kalangan re emaja Deesa Opo-Opo. Bahkan pada saat 

situasi kondisi apapun me enye empatkan dirinya untuk meembuka aplikasi TikTok se epeerti 

disaat beelajar, seekolah, ngaji sampai sampai ada pe erintah dari orangtua juga masih 

meenye empatkan dirinya meembuka atau meelanjutkan meembuat videeo di aplikasi TikTok. 
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Pada saat seedang me enggunakan aplikasi TikTok reemaja fokus untuk me enscroll 

aplikasi teerseebut deegan asik seekali meelihat beerbagai macam konteen yang ada diaplikasi 

teerseebut. Pada saat se edang beermain aplikasi TikTok, adiknya datang me enghampiri dan 

meengajak si A be erbicara teetapi saat itu si A kurang me enghiraukan adiknya yang 

meengajaknya beerbicara, beegitu seerius meelihat konte en-konteen yang ada diaplikasi TikTok. 

Hal ini meenunjukkan bahwa deengan meenggunakan apliakasi TikTok, re emaja meenjadi 

kurang meempeedulikan keeadaan seekitarnya kareena sudah asik beermain aplikasi TikTok.  

Hal teerseebut dipeerkuat juga dari hasil wawancara de engan si A me engeenai pada saat 

situasi seepeerti apa ia me enggunakan aplikasi TikTok, lalu ia me enuturkan bahwa ia 

meenggunakan aplikasi TikTok itu ke etika dirinya me erasa seedang malas ataupun bosan. Ia 

juga meenuturkan bahwa jika sudah me enggunakan aplikasi TikTok dirinya kurang be egitu 

meenghiraukan keeadaan seekitar misalnya seepeerti keetika ia seedang dipanggil ole eh ibunya 

dan disuruh untuk me elakukan seesuatu, ia beeralasan untuk meenunda peerintah ibunya 

teerseebut kareena ia seedang asik beermain aplikasi TikTok. 

“Kalo lagi bose en, lagi galau, teerus kaya lagi apa ya gatau he ehee(keetawa) kadang kalo 

lagi malees juga kaya disuruh nyapu kaya “tardulu bun tanggung” padahal mah lagi 

buka TikTok ga lagi beelajarheehee(keetawa).” 

Keetika sudah pulang se ekolah tidak langsung me engganti bajunya, me elainkan meereeka 

duduk teerleebih dahulu dan langsung me engambil handphonee milik me ereeka keemudian 

langsung meembuka beerbagai meedia sosial yang ada dihandphone e meereeka dan salah 

satunya adalah aplikasi TikTok. Me enggunakan aplikasi TikTok ke etika seepulang seekolah 

adalah hal yang biasa dilakukan ole eh reemaja diDeesa Opo-Opo. Meeski dipeerintahkan oleeh 

ibunya untuk meengganti bajunya te erleebih dahulu, pada saat itu me engiyakan pe erintah 

ibunya, teetapi tidak langsung me engganti seeragam seekolahnya meelainkan te etap asik 

beermain handphonee keemudian meembuka  aplikasi TikTok dan me edia sosial yang lainnya. 

Hal teerseebut juga di lakukan ole eh keebanyakan reemaja diDeesa Opo-Opo meengeenai 

peerubahan peerilaku reemaja akibat peenggunaan aplikasi TikTok. bahwa ke etika sudah 

meemeegang handphonee, kurang meenghiraukan pe erintah orang tua kare ena teerlalu fokus 

deengan handphoneenya. 

Keegiatan seelanjutnya saat me ereeka seedang meengeerjakan tugas se ekolahnya keetika 

pulang seekolah. Diseela-seela meengeerjakan tugas, me enyeelingi waktu be elajarnya deengan 

meembuka aplikasi TikTok yang me embuatnya meenjadi kurang fokus ke etika seedang 

beelajar untuk meengeerjakan tugas seekolahnya yang harus dike erjakan di rumah. Se elain itu 

deengan meenggunakan aplikasi TikTok ke etika seedang beelajar juga me embuat reemaja 
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meenjadi meenunda-nunda waktu beelajarnya kareena tidak fokus deengan satu hal yang 

seedang dikeerjakan.  

Pada beelajar di rumah dan me enggunakan aplikasi TikTok. Re emaja fokus untuk 

meembaca buku peelajaran, te etapi diteengah-teengah waktu beelajar teerseebut meencoba untuk 

meembuat konteen untuk aplikasi TikTok miliknya. Hal hal itu dilakukan bahwa dirinya 

suka bikin konteen diaplikasi TikTok miliknya, te etapi tidak untuk diposting ke e publik 

meelainkan hanya untuk kole eksinya seendiri saja. Keetika seedang meencoba untuk me embuat 

konteen aplikasi TikTok miliknya. Re emaja diDeesa Opo-OPo meengganti bajunya te erleebih 

dahulu dan meemakai baju yang rapih.  

Meengeenai bagaimana cara me embagi waktun untuk be elajar dan beermain TikTok. 

Pada saat seepulang seekolah ia meembagi waktunya untuk be elajar, teetapi pada saat ia 

seepulang seekolah, tidak se edang beelajar dan malah be ermain handphonee dan meembuat 

konteen diaplikasi TikTok. Keegiatan keetika ia se edang meengeerjakan tugas dari se ekolah 

untuk dikeerjakan di rumah. Di situ dapat di lihat ke etika seedang meengeerjakan tugas 

seekolah, ia kurang fokus dalam me engeerjakannya. Teerbilangt seering meenunda-nunda 

waktunya keetika meengeerjakan tugas kareena disambil de engan meembuka aplikasi TikTok 

yang meembuatnya tidak fokus dalam me engeerjakan satu hal.   

Keetika seedang ada tugas di se ekolah untuk dikeerjakan di rumah apakah reemaja diDeesa 

Opo-Opo keebanyakan me enggunakan aplikasi TikTok, pulang se ekolah langsung 

meenggunakan aplikasi TikTok. Saat itu seedang pulang se ekolah, meengucapkan salam 

pada orang tuanya. Se eteelah itu meelakukan keebiasaan yang biasa ia lakukan ke etika pulang 

seekolah yaitu beeristirahat te erleebih dahulu kareena meerasa leelah seeteelah beelajar di seekolah. 

Keemudian meemasuki kamar dan me engambil handphonee miliknya disitu te erlihat 

meembuka beerbagai meedia sosial yang ada dihandphone enya teermasuk aplikasi TikTok.  

Peembagian waktu beelajar meengaji, dan beermain aplikasi TikTok, waktu be elajar 

reemaja di rumah adalah di malam hari, seedangkan waktu untuk meengaji di soree hari. Jadi, 

seepulang seekolah ia beeristirahat dahulu sambil be ermain handphonee dan meembuka 

aplikasi TikTok kadang me ebuat konteen sambil me enggu jam 4 untuk me engaji. waktu 

beelajar di rumah adalah di malam hari, me engeenai bagaimana cara meembagi waktu beelajar 

dan beermain aplikasi TikTok, se eteelah magrib beelajar sampeek isya’ kadang se eteelah isya; 

baru seeleesai beelajar, te ergantung ada tugas atau tidaknya. Se ehabis itu sholat tiduran sambil 

scrol TikTok sampee tidur.  

Ada beebeerapa fitur yang banyak diminati ole eh para reemaja disajikan dalam media 

sosial Tiktok seehingga banyak reemaja yang me enunda-nunda waktu untuk scroll aplikasi 
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TikTok  

Fitur yang teersaji dalam aplikasi TikTok adalah seebagai beerikut: 

1. Fitur Akun Profilee 

Fitur akun profil ini Gambatr 1.1 Fitur Akun Profil 

 

Meembeerikan informasi keepada peengguna lain te entang ideentitas kita di me edia 

sosial TikTok. Ada beebeerapa isi dari fitur akun profil yakni nama akun dan nome er ID, 

simbol likee, jumlah peengikut dan meengikuti, dan  feeeed yang beerupa teempat videeo yang 

teelah kita unggah. 

2. Fitur Notifikasi (Peembeeritahuan) 
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Gambar 1.2 Fitur Peembeeritahuan TikTok 

Fitur notifikasi ini be erguna untuk me embeeritahukan kita teentang seegala aktivitas 

yang teerjadi dalam meedia sosial Tiktok, diantaranya pe embeeritahuan te entang peengikut, 

suka, meention, dan komeentar. 

3. Fitur Meereekam Videeo (simbol plus) 

Gambar 1.3 Fitur MeembuatVideeo 

Fitur ini digunakan saat kita ingin me embuat atau meereekam seebuah videeo yang 

akan kita buat. Ada be ebeerapa fitur yang dapat digunakan dalam pe embuatan vide eo ini, 

diantaranya adalah simbol tambahkan sound, simbol putar, simbol ke eceepatan, simbol 

meempeercantik gambar atau vide eo, simbol peewaktu, simbol eefeek, dan simbol unggah. 

4. FiturPeencarian 
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Gambar 1.4 Fitur Peencarian TikTok 

 

Pada fitur ini pe engguna dapat meencari akun peengguna lain beerdasarkan ID atau 

nama profilnya dari akun TikTok. 

5. Fitur Halaman Awal (homee) 

Gambar 1.5 Tampilan Home TikTok 

Pada halaman ini pe engguna diarahkan dan dapat langsung me elihat videeo yang 

diunggah oleeh peengguna lainnya se ecara acak. Ada be ebeerapa symbol pada halaman 

awal diantaranya adalah akun profilee, simbol love e (untuk meelihat jumlah like e), simbol 

komeentar, simbol sharee, dan simbol peemutar lagu. 
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BAB IV 

BUDAYA TIKTOK DAN PERUBAHAN PERILAKU 

A. Budaya TikTok 

Peenggunaan meedia sosial aplikasi TikTokseebagai budaya reemaja Dusun Krajan De esa 

Opo-Opo Keecamatan Kreejeengan Kabupateen Probolinggo. Dimana pe enggunaan meedia 

sosial aplikasi TikTok bisa jadi satu seet yang bisa me erubah peerilaku seeseeorang atau suatu 

individu misalnya, dalam cara be erbicara atau beerkomunikasi, jogeet-jogeet, beerpakaian, 

makan, dan masuk ide entitas budaya seeseeorang. Seeolah-olah meereeka lupa akan budaya 

meereeka seendiri, dan le ebih seenang meeneerapkan keebudayaan asing dalam ke ehidupan meereeka. 

Peerubahan pada individu sangat dipe engaruhi dari aktivitas yang dilakukan dan te ergantung 

pada pilihan dari individu teerseebut dalam beerpeerilaku. 

1. Media sosial aplikasi TikTok digunakan oleh remaja 

a) Alasan remaja menggunakan aplikasi TikTok 

Peenggunaan aplikasi TikTok pada saat ini adalah hal yang sudah biasa dan 

seering kita teemukan dibe erbagai kalangan mulai dari anak ke ecil hingga orang deewasa 

meenggunakan aplikasi TikTok. Aplikasi TikTok me erupakan aplikasi yang dapat 

digunakan untuk me embuat dan meengunggah vide eo-videeo deengan durasi yang pe endeek 

dan didalamnya te elah teerseedia beerbagai macam speecial eeffeect dan backsound lagu 

untuk meengiringi seetiap videeo yang ada dalam aplikasi te erseebut. Seelain seebagai salah 

satu meedia sosial yang me enghibur, aplikasi TikTok ini juga digunakan se ebagai 

meedia untuk meendapatkan beerbagai macam informasi dan e edukasi. 

Peenggunaan aplikasi TikTok meenimbulkan beerbagai macam dampak bagi 

reemaja diDusun Krajan Deesa Opo-Opo teerhadap peerilaku, baik itu dampak positif 

atau pun dampak neegatif. Keetika reemaja meenggunakan aplikasi TikTok se ecara 

beerleebihan teentunya dapat me enimbulkan dampak yang ne egatif teerhadap peerilaku 

meereeka. Tanggung jawab te erhadap peenggunaan aplikasi TikTok te entu sangat 

dipeerlukan. Reemaja harus dapat me engatur peenggunaan aplikasi TikTok nya de engan 

bijak agar hal yang ditimbulkan pada re emaja akan meenjadi baik untuk keedeepannya. 

Beerikut adalah hasil wawancara de engan informan 1yang me enjeelaskan teentang 

alasan reemaja me enggunakan aplikasi TikTok. Be erdasarkan alasan me ereeka 

meendownload dan me enggunakan aplikasi TikTok adalah untuk me engisi waktu luang 



  

46 
 

meereeka keetika seedang tidak ada aktivitas yang me ereeka lakukan yang ke emudian 

meenjadikan aplikasi TikTok seebagai meedia hiburan dikala waktu luang. 

 “Biar ga gabut biar apa ya biar e enak aja kalo misalnya lagi e engga ada 

keerjaan kalo itu paling buka TikTok biar e enak aja gitu santai nonton 

TikTok, iya seekeedar hiburan ajah si”. 

Seepeendapat deengan informan 1 yang me embeedakan hanya yang di tonton apa 

saja yang sifatnya hiburan, se edangkan informan 2 leebih keearah peermainan karna dia 

suka main game e.Dalam peenggunaan inteerneet untuk meenghibur diri atau beerseenang-

seenang dalam hal ini beergaul saat ini meempunyai sangat banyak pilihan dalam hal ini 

salah satunya bisa de engan cara beermain gamee deengan teeman yang dite emukan di 

meedia sosial. 

 “tiktok bisa dibilang sahabatku kareena kalau gabut bisa jadi 

teemanku, maksudku jadi teeman hilangkan gabut dan bisa be erteemu 

banyak orang yang te erkadang bisa di ajak untuk be ermain gamee 

atau seebagai hiburan kare ena saya suka main game e,banyak vide eo 

gamee di tiktok itu sih yang biasa ku nonton. Seebagai hiburan aja 

sih, seebagai hiburan”. 

Beerbeeda deenganinformasn 3 yang meenggunakan aplikasi TikTok hanya untuk 

meencari idolanya. 

 “aplikasi TikTok digunakan me encari idolanya peertama buat 

ngeestalk itu, buat ngeestalk itu iya kan aku kaya ngeefans gitu kan 

sama salah satu seeleebgram TikTok jadi aku kalo download 

TikTok tu kalo eengga buat nge escroll dia ya buat nyari-nyari yang 

lain aja gitu kaya iya hiburan bikin TikTok se endiri gitu”. 

Informan 4 seepeendapat deengan 1 dan 2 me engaku aplikasi TikTok hanya 

digunakan untuk meenghilangkan gabut se ebagai hiburan.  

 “seepulang seekolah pada saat gak ada ke egiatan itu aku buka 

TikTok ya hanya se ekeedar meenghilangkan gabut ajah si, kalo 

ditanya seebagai apa ya aku me enggunakan aplikasi TikTok hanya 

buat hiburan aja”. 

Tidak jauh beerbeeda deengan 4, informan 5 meenggunakan aplikasi  TikTok  

hanya seekeedar hiburan seemata. 

 “meenggunakan aplikasi TikTok dikala gabut hanya se ebatas 

hiburan. Saya me enggunakan aplikasi TikTok hanya dikala gabut, 

saya buka TikTok seekeedar meenghilangkankeegabutan aja awalnya 

cuman gabut” 

seepeendapat deengan 1,3 dan 5 bahwa informan 6 me enggunakan aplikasi TikTok 

hanya seekeedar hiburan. 
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 “Eeeeeemm apa ya ga ada si se ebeeneernya cumin kalo di Tanya 

aplikasi TikTok deegunakan untuk apa ya hanya se ekeedar buat 

hiburan doang gitu” 

Beerdasarkan peenuturan informan 7, peenggunaan aplikasi TikTok awalnya 

meereeka meengeetahui aplikasi teerseebut dari teeman-teemannya yang te elah meenggunakan 

aplikasi TikTok lalu ke emudian meereeka meerasa teertarik deengan aplikasi te erseebut dan 

meengikuti teeman-teemannya untuk meendownload aplikasi TikTok yang akhirnya 

digunakan oleeh meereeka hingga saat ini. 

 “Awalnya gara-gara teemeen ngirim link dan di suruh tonton 

katanya bagus gitu, aku buka waktu itu be elom ada aplikasinya 

jadinya aku buka le ewat cromee. Akhirnya dari pada aku liat di 

cromee teerus teerusan akhirnya aku download teerus keeasikan nonton 

sampee keebawa sampee seekarang" 

Beerbeeda deengan informan 8 yang me enggunakan aplikasi TikTok untuk 

meendapatkan uang seepeerti meengikuti eeveent. 

 “Kalo dulu tuh kan diajak itu dulu TikTok baru ada eeveent ini apa 

yang duly kalo masukin kode e dapeet duit iya itu dari te emeen gara-

gara download itu. Sampe e seekarang akunya asik de engan konteen 

konteen yang ada didalamnya aku nge erasa teerrhibur” 

Beerdasarkan pe enuturan informan 9 meenggunakan aplikasi TikTok untuk 

meenyalurkan salah satu hobi yang dimilikinya dan me engikuti beerbagai tre end yang 

seedang viral meerupakan alasan dalam meenggunakan aplikasi TikTok saat ini. 

 “Buat jogeet-jogeet teerus buat apa ya, ya de engeerin-deengeerin lagu si 

soalnya aku suka deengeerin-deengeerin lagu sama ngikutin-ngikutin 

treend-treend ajah” 

Beerdasarkan peenuturaninforman 10, meenggunakan aplikasi TikTok untuk 

meembuat videeo-videeo adalah alasan untuk meenggunakan aplikasi TikTok. 

 “saya suka bikin videeo gitu buat seeru-seeruan doing, ya meeski tidak 

meembuat videeo tiap hari si, kadang juga buat scroll-scrol meencari 

apa yang lagi treend saat ini” 

Beerikut meerupakan data keesimpulan meengeenai peertanyaan alasan remaja 

meenggunakan aplikasi TikTok.  

Adapun datanya te erdapat pada tabeel beerikut ini: 

No Data Informan 

1.  Alasan siswa me enggunakan aplikasi TikTok yaitu 

seebagai hiburan ke etika meelihat konteen- konteen 

Informan 1, 2, 3 dan 4  
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yang ada diaplikasi TikTok, untuk me engisi waktu 

luang, dan agar tidak me erasa gabut akhirnya 

meenggunakan aplikasi TikTok. 

 

2.  Awalnya reemaja meenggunakan aplikasi TikTok 

yaitu ke etika meelihat teeman-teemannya 

meenggunakan aplikasi TikTok dan te ertarik untuk   

meenggunakannya, me ereeka  meerasa aplikasi 

TikTok cukup me enarik dan asik untuk digunakan 

kareena banyak konte en pada aplikasi TikTok yang 

meenginspirasi dan meenghibur. 

Informan 5 dan 6 ,7 

3. Alasan reemaja meenggunakan aplikasi TikTok 

yaitu kareena reemaja suka meembuat konteen seepeerti 

beerjogeet-jogeet, meengikuti treend yang seedang viral, 

dan seenang me endeengarkan konteen lagu-lagu yang 

ada diaplikasi TikTok 

Informan 7 dan 8,9 

4.  Reemaja meenggunakan aplikasi TikTok adalah 

deengan alasan kareena suka meembuat konteen 

videeo-videeo yang beertujuan untuk seeru-seeruan, 

yang me embuat dia meenjadi teerhibur dalam 

meenggunakannya 

Informan 9 dan 10 

 

b) Situasi reemaja pada saat ingin me enggunakan aplikasi TikTok 

Reemaja meenggunakan aplikasi TikTok pada situasi-situasi teerteentu seepeerti keetika 

meemiliki waktu luang, ke etika meerasa bosan, dan keetika pulang se ekolah, dalam 

situasi-situasi teerseebut, reemaja meerasa ingin meenggunakan aplikasi TikTok. 

Seepeerti peenuturan informan 1, 2, dan 3, me ereeka meenggunakan aplikasi TikTok 

keetika meereeka me erasa meemiliki waktu luang, disaat meerasa bosan, dan dise ela-seela 

waktu dirumah meereeka meembuka aplikasi TikTok yang me embuat me ereeka meenjadi 

meenunda-nunda waktu keegiatannya kareena meenggunakan aplikasi TikTok. Me ereeka 

juga meenggunakan aplikasi TikTok ke etika pulang se ekolah seebagai hiburan untuk 

meenghilangkan rasa cape ek seelama beelajar diseekolah. 
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Informan 1 beerpeendapat bahwa ia me enggunakan aplikasi TikTok pda saat 

waktu luang, jika ada PR tunda dul untuk buka aplikasi TikTok. 

 “Lagi waktu luang aja lagi kaya santai kalo misalnya, kadang tapi 

kadang kalo lagi ada PR seering buka TikTok sih, kalo lagi ada PR 

gitu kaya malees kaya buat PR yaudah buka TikTok aja akhirnya 

PR nya keetunda- tunda” 

Seepeendapat deengan deengan informan 1, informan 2 meenggunakan aplikasi 

TikTok disaat situasi santai dan suka meenunda-nunda beelajar. 

 “Saat situasi aku punya waktu luang kalo aku lagi, lagi bose en ga 

tau harus apa kadang aku buka aplikasi TikTok kalo beelajar 

kadang aku suka tunda buat nonton aplikasi TikTok dulu” 

Informan 3 me eneegaskan bahwa meenggunakan aplikasi TikTok itu dikala gabut, atau 

tidak main gamee. 

 “Lagi gabut, teerus kalo misalnya lagi ngga ngapa-ngapain ya 

pokoknya lagi eengga main gamee lagi eengga main keeluar aku 

biasanya scrol-scrol doang” 

Hal seerupa juga dirasakan oleeh informan 4, bahwa ia me enggunakan aplikasi 

TikTok keetika seedang meemiliki waktu luang dan me erasa bosan. Maka ke etika situasi 

seepeerti itu lah ia meenggunakan aplikasi TikTok. 

 “Kalo lagi boseen, lagi galau, te erus kaya lagi apa ya gatau heehe e 

(keetawa) kadang kalo lagi male es juga kaya disuruh nyapu kaya 

“tar dulu bun tanggung” padahal masih buka TikTok ga lagi 

beelajar” 

Beerdasarkan peenuturan informan 5 ingin meenggunakan aplikasi TikTok pada 

situasi seepeerti jika sudah me enye eleesaikan tugas-tugas dari seekolah untuk dike erjakan di 

rumah, pulang se ekolah dan yang peenting seeleesai keegiatan seepeerti yang haturkan ole eh 

informan 5 

 “Biasanya kalo misalnya se eleesai seemua keegiatan kayak ngaji, 

nugas gitu baru main, biasanya juga keeita baru pulang se ekolah, 

maleem juga scrol kadang sampe e aku tidur” 

Beerdasarkan peenuturan informan 6 meenggunakan aplikasi TikTok pada saat 

situasi-situasi te erteentu seepeerti jika seedang keegiatan di seekolah yang dipe erboleehkan 

meembawa handphonee, ia meembawa handphonee miliknya dan meenggunakan aplikasi 

TikToknya di se ekolah. Namun jika dihari libur ia me enggunakan aplikasi TikTok 

keetika sudah se eleesai meembantu ibu untuk beerees- beerees rumah speerti yang di katakan 

oleeh informan 6 
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 “Kalo ngeescroll kaya kalo misalkan kaya tadi nih e eee.. lagi 

nungguin yang apa yang parade e baju adat kee keelas aku, aku tu 

scroll TikTok tu seepanjang itu te erus di rumah juga kali misalkan 

kaya eeee.. baru bangun tidur kan e eee.. kalo libur kan baru bangun 

tidur kan abis subuh te erus jam seeleesai-seeleesai beebeenah pokoknya 

jam 7 ama mandi nah itu baru scroll TikTok sampe e jam 10 

diibateesin” 

Beerdasarkan pe enuturan informan 7 me enuturkan bahwa meereeka meenggunakan 

aplikasi TikTok pada saat situasi kapan pun disaat meereeka tidak ada aktivitas lain 

yang seedang me ereeka lakukan dan keetika meereeka meerasa malas dalam me engeerjakan 

seesuatu yang lain, disaat itu lah meereeka meenggunakan aplikasi TikTok se epeerti 

informan 7 meengatakan. 

 “Eeeeh.. kalo lagi ga sibuk, kadang pas gabut gitu buka, lagi malas 

ngapa-ngapain buka dan kalo gak ada tugas buka TikTok” 

Informan 8 seepeendapat deengan 7 dalam me enggunakan aplikasi TikTok pada 

wktu luang atau pada situasi gabut. 

 “saya meenggunakan aplikasi TikTok pada saat lagi gabut aja iya 

lagi seenggang lagi malas he ehee (keetawa)” 

Informan 9 meeneegaskan bahwa pe enggunaan aplikasi TikTok hanya ke etika 

reebahan, pada saat santai. 

 “buka aplikasi TikTokKalo lagi bosan gitu iya cuman lagi apa si 

kaya reebahan- reebahan gitu iya lagi nyantai” 

Beerbeeda deengan informan 10 yang seelalu buka aplikasi TikTok ke emanapun ia 

peergi ia teetap meenggunakan aplikasi TikTok. 

 “Eeeemm biasanya kalo pulang se ekolah tu kan cape e-capeenya pasti 

bukanya TikTok pokoknya eeeem.. keemana aja kalo udah se eleesai 

gitu baru buat TikTok” 

Adapun datanya te erdapat pada tabeel beerikut ini: 

Situasi saat siswa me enggunakan aplikasi TikTok: 

No Data Informan 

1. Meereeka me enggunakan aplikasi TikTok ke etika meereeka meemiliki 

waktu luang, disaat me erasa bosan, keetika meereeka pulang 

seekolah untuk me enghilangkan rasa cape ek seelama beelajar di 

seekolah, dan dise ela-seela waktu beelajar di rumah. Hal itu dapat 

meembuat meereeka meenunda-nunda waktu beelajarnya kare ena 

Informan 

1, 2, dan 

3 
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meenggunakan aplikasi TikTok. 

2. Meenggunakan aplikasi TikTok ke etika sudah se eleesai 

meengeerjakan tugas-tugas dari se ekolah untuk dikeerjakan di 

rumah, pada saat pulang se ekolah, dan malam hari ke etika sudah 

seeleesai beelajar. 

Informan 

4, 5 dan 6 

3. Meenggunakan aplikasi TikTok pada saat situasi-situasi teerteentu 

seepeerti jika se edang keegiatan di seekolah yang dipeerboleeh kan 

meembawa handphonee. Namun jika dihari libur ia me enggunakan 

aplikasi TikTok keetika sudah seeleesai meembantu ibu untuk 

beerees-beerees rumah. 

Informan 

7 dan 8 

4. Meereeka meenggunakan aplikasi TikTok pada saat situasi kapan 

pun disaat me ereeka tidak ada aktivitas lain yang se edang me ereeka 

lakukan dan keetika meereeka meerasa malas dalam me engeerjakan 

seesuatu yang lain, disaat itulah meereeka meenggunakan aplikasi 

TikTok. 

Informan 

9 dan 10 

 

c) Lama durasi reemaja meenggunaka naplikasi TikTok dalam se ehari 

Reemaja meenggunakan aplikasi TikTok de engan beerbagai macam durasi yang 

beerbeeda-beeda, ada yang 2-3 jam, 2-4 jam, 5-8 jam, 5-10 jam, dan ada juga yang 

meenggunakan aplikasi TikTok kapan saja ke etika ia seeding me emeegang handphonee. 

Batasan yang orangtua be erikan juga beerpeeran dalam peenggunaan aplikasi TikTok 

keepada reemaja, kareena ada orang tua yang me embeerikan batasan teerhadap anak-

anaknya dalam me enggunakan aplikasi TikTok ada juga yang me embeerikan keebeebasan 

dalam meenggunakan aplikasi TikTok. 

Beerdasarkan peenuturan informan 1, waktu se ekolah masih dilakukan se ecara 

daring ia seering meenggunakan aplikasi TikTok dalam seehari bisa sampai 7-8 jam. 

Teetapi seemeenjak seekolah sudah dilakukan se ecara tatap muka seepeerti seekarang waktu 

ia beermain TikTok me enjadi beerkurang kareena dibeerikan batasan ole eh orang tuanya 

dalam beermainTikTok. 

Informan 1 meengatakan sudah tidak seepeerti dulu kalau main aplikasi TikTok 

bisa beerjam-jam 
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 “Dulu seering, Cuma se ekarang dibateesin. Dulu tuh se ebeelum 

beerangkat seekolah, seebeelum mandi kadang suka sampe e ngga 

mandi heehee (keetawa) 7-8 jam bisa si soalnya suka be egadang buka 

TikTok doang” 

Beerdasarkan peenuturan informan 2 ia dapat meenggunakan aplikasi TikTok 

deengan durasi 2-4 jam dalam seehari. 

 “Biasanya sampee 2 jam 3 jam lah kalo ngga inge et waktu gitu 

ampee lama bangeet kadang-kadang paling 4 atau 5 jam.”  

Informan 3 tidak teerlalu lama bisa dikatan di batas normal re emaja 

meenggunakan sosial meedia beerbeeda deegan 1  sampee 8 jam. 

 “pulang seekolah buka hnya se ekeedar buka ajah untuk 

meenghilangkan rasa cape e doang, seeleebihnya saya main TikTok 

dimalam hari ya bisa ditotal seehari 2 sampee 3 jam” 

Tak jauh beerbeeda antara 2 dan 3 informan 4 meengatakan peenggunaan aplikasi 

nTikTok ia hanya 3-4 jam an. 

 “saya meenggunakan aplikasi TikTok totalnya se ehari bisa 3 sampe e 

4 jam itu kalo ada waktu luang” 

Beerbeeda deengan 1,2,3 dan 4 informan 5 yang ada peengawsan dari orangtua, 

meembuat dirinya tidak beerani lama-lama meenggunakan aplikasi teerseebut. 

 “Kalo misalkan di rumah kan handphone e tuh dibateesin sama ibu 

jadi meegang hp tu cuman abis maghrib sampe e jam 9 nah itu aku 

liat TikTok tu patokannya ya kalo aku abis isya sampe e jam 8 abis 

itu seeteerusnya aku main wa, iya kira-kira 2 jam” 

Beerdasarkan peenuturan informan 6 meengatakan bahwa pe eggunaan aplikasi 

TikTok bisa sampai 24 jam se elain itu hanya tidur. 

 “sya meenggunakan aplikasi TikTok de engan durasi yang cukup 

lama, saya meenggunakan aplikasi TikTok se etiap waktu keecuali 

seedang tidurtotal meenggunakan aplikasi TikTok 24 jam ke ecuali 

tidur” 

Beerdasarkan pe enuturan informan 7 bahwa dia meenggunakan aplikasi TikTok 

deengan durasi 5 jam dalam se ehari. 

 “beerapa ya kalo lagi gabut aja kayanya ya bisa 5 jam de eh” 

Seepeendapat deengan informan 7, informan 8 hanya saja dalam pe emakaian 

aplikasi teerseebut informan 8 hanya 5 jam, se eleebih dari meembuka aplikasi lainnya.  

 “saya meenggunakan aplikasi TikTok bisa 5 jam an lah, seeleebihnya 

WA dan IG itupun masih le ebih seering meenggunakan aplikasi 

TikTok” 
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Beerda deengan informan 9 meengatakan bahwa dirinya me enggunakan aplikasi 

TikTok deengan durasi 5 sampai 10 jam dalam seehari. 

 “Eeeem beerapa ya bisa e eeem jamnya gitu? Kaya bisa 10 jam bisa 5 

jam an gitu” 

Beerdasarkan hasil wawancara de engan informan 10meenggunakan aplikasi 

TikTok deengan durasi 1 jam hingga 2 jam dalam se ehari kareena ia tidak hanya 

beermain aplikasi TikTok te etapi juga beermain gamee. 

 “Seejam 2 jam soalnya kadang kalo misalnya gabut gitu kalo ga 

mood main game scroll TikTok” 

Beerdasarkan hasil pe emaparan para informan di atas dapat disimpulkan bahwa 

para siswa me enggunakan aplikasi TikTok de engan beerbagai durasi yang be erbeeda, 

mulai deengan durasi 1-2 jam, 2-3 jam, 3-4 jam, 5 jam, 7-8 jam, dan yang 

meenggunakan aplikasi TikTok tidak de engan batasan waktu dimana se elama ia 

meenggunakan handphonee disitulah ia beermain aplikasi TikTok. 

Beerikut meerupakan data keesimpulan meengeenai peertanyaan be erapa lama reemaja 

meenggunakan aplikasi TikTok dalam se ehari.  

Adapun datanya te erdapat pada tabeel beerikut ini: 

Waktu siswa me enggunakan aplikasi TikTok dalam se ehari: 

No Data Informan  

1. Seewaktu seekolah masih dilakukan se ecara 

daring ia seering meenggunakan aplikasi 

TikTok dalam seehari bisa sampai 7-8 jam. 

Teetapi seemeenjak seekolah sudah dilakukan 

seecara tatap muka seepeerti seekarang waktu ia 

beermain TikTok meenjadi beerkurang kareena  

dibeerikan batasan oleeh orang tuanya dalam 

beermainTikTok. 

Informan 1 dan 5 

2. Meereeka dapat meenggunakan aplikasi TikTok 

deengan durasi 2-4 jam dalam seehari. 

Informan 2, 3 dan 4 
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3. reemaja meenggunakan aplikasi TikTok de engan 

durasi 24 jam dalam se ehari keecuali saat ia 

seedang tidur atau tidak me emiliki batasan 

waktu dalam meenggunakan aplikasi TikTok. 

Informan 6 

4. Meereeka meenggunakan aplikasi TikTok 

deengan durasi 5 jam dalam se ehari. 

Informan 7 

5. Ia me enggunakan aplikasi TikTok de engan 

deengan durasi kurang leebih seelama 5-10 jam 

dalam seehari. 

 

Informan 7, 8 dan 9 

6. Reemaja meenggunakan aplikasi TikTok 

deengan durasi 1-2 jam dalam se ehari kareena ia 

tidak hanya be ermain aplikasi TikTok saja 

teetapi juga beermain gamee.  

Informan 5 dan 10 

 

  

d) Konteen meedia sosial aplikasi Tiktok digunakan ole eh reemaja 

Peenggunaan me edia sosial aplikasi TikTok seebagai budaya reemaja Dusun Krajan 

Deesa Opo-Opo Keecamatan Kreejeengan Kabupate en Probolinggo. Dimana pe enggunaan 

meedia sosial aplikasi Tiktokini bisa jadi satu seet yang bisa me erubah peerilaku 

seeseeorang atau suatu individu misalnya, dalam cara be erbicara atau be erkomunikasi, 

beerpakaian, makan, dan masuk ide entitas budaya se eseeorang. Seeolah-olah meereeka lupa 

akan budaya me ereeka seendiri, dan leebih seenang meeneerapkan keebudayaan asing dalam 

keehidupan meereeka. Peerubahan pada individu sangat dipe engaruhi dari aktivitas yang 

dilakukan dan teergantung pada pilihan dari individu teerseebut.  

Seelain itu juga banyak se ekali manfaat yang dipe eroleeh dalam meenggunakan 

aplikasi meedia sosial aplikasi TikTok. Dapat dilihat dari konte en yang dise ediakan 

oleeh aplikasi TikTok antara lain: peengeenalan wajah yakni me enangkap gambar 

deengan keeceepatan tinggi dan fitur pe engeenalan yang seempurna seesuai untuk eekspreesi 

imut, konyol, lucu, dan be erleebihan. Kualitas tajam yang nyata, yakni dimuat de engan 

instan, antarmuka yang mulus, dan be ebas maceet. Studio seeluleer, yakni peenggabungan 



  

55 
 

yang seempurna antara ke eceerdasan buatan dan je epreetan gambar. Meenyeempurnakan 

daya saing produk me elalui sinkronisasi ritme e, speecial eeffeect dan teeknologi canggih. 

Hal teerseebut dirasakan ole eh informan 1 bahwa apliaksi TikTok sudah le engkap 

deengan fitur-fitur yang me enaraik bahkan apalikasi TikTok sudah meenyeediakan 

eediting foto, videeo maupun muasik. 

 “tiktok meerupakan salah satu aplikasi hiburan yang dapat 

digunakan untuk meelihat videeo-videeo yang me enarik dan juga 

motivasidiri, seelain itu tiktok juga dapat digunakan untuk 

meengeedit videeo, jadi keetika meenginginkan eeditan vide eo meenjadi 

leebih meenarik, contohnya me embeeri musik, meelambatkan, 

meempeerceepat videeo, kita tidak pe erlu lagi meenggunakan aplikasi 

lainnya, cukup meenggunakan aplikasi tiktok” 

Aplikasi TikTok meemiliki beebeerapa fitur yang meenarik untuk digunakan, se elain 

itu juga meemiliki konte en-konteen yang tidak dimiliki meedia sosial lainnya. Bahkan 

TikTok meenyajikan speecial eeffeect yang unik dan me enarik seehingga dapat digunakan 

oleeh peenggunanaya deengan mudah dan bisa dipameerkan kee teeman-teeman. 

Seelaras deengan peendapat informan 2 bahwa tayangan yang ada di dalam konte en 

aplikasi TikTok sangat meenarik 

 “Aplikasi tiktok meenayangkan banyak vide eo yang me enarik dan 

meembuat keetagihan untuk dilihat kareena tampilan vide eo yang 

diunggahnya” 

Beerbeeda deengan informan 2, informan 3 ada keeteertarikan te erseendiri pada 

dirinya beerikut peendapatnya. 

 “Saya teertarik deengan aplikasi tiktok, kareena saat tidak punya 

keegiatan butuh hiburan diri, de engan meelihat videeo postingan milik 

orang lain meenjadi teerhibur, saat keeadaan streess meenjadi 

beerkurang, dan tiktok tidak hanya meembeerikan hal neegativee pada 

diri kita, tapi banyak juga hal positif yang saya dapatkan, saat di 

beeranda muncul keegiatan positif seepeerti cara me engaplikasikan 

aplikasi word seepeerti itu, dan kita me engunjungi profil se eseeorang 

yang meembuat videeo teerseebut, maka seeteeeerusnya akan muncul 

videeo-videeo positif teerseebut daalam beeranda kita seetiap harinya” 

Meedia sosial TikTok meerupakan seebuah meedia sosial yang me embeerikan 

keebeebasan dalam peenggunaannya untuk beerkreeasi deengan meembuat videeo peendeek, 

dimana peengguna dapat me enari dan beergaya beebas deengan aplikasi te erseebut. Hal 

teerseebut juga dirasakan ole eh informan 4. 

 “Saya teertarik meedia sosial aplikasi teerseebut kareena meedia sosial 

aplikasi TikTok deengan konteen-konteen yang meembuat saya untuk 
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ikut meenari deengan ditambah lagi musik yang disajikan itu 

nyabung deengan geerakan narinya” 

Informan 5 me engatakan bahwa Aplikasi TikTok be erbeeda deengan aplikasi 

lainya, yang hanya me enyeediakan gamabar atau videeo saja. 

 “Meenurut saya sih, dibandingkan de engan me edia sosial yang 

lainnya TikTok leebih meenarik kareena meenampilkan vide eo yang 

diseertakan deengan gambar dan musiknya. Kalau me edia sosial 

Instagram atau Faceebook itu kan hanya gambarnya saja jadi bose en 

untuk meelihat, jadinya le ebih eenak meenggunakan aplikasi TikTok.” 

Seelain meemiliki peerbeedaan deengan meedia sosial lainnya, aplikasi TikTok  juga 

meenampilkan konteen-konteen eedukasi seepeerti yang dirasakan oleeh informan 6 

  “Saya teertarik deengan meedia sosial aplikasi TikTok kareena ada 

beebeerapa konteen yang me enampilkan dunia luar yang tidak kita 

keetahui. Misalnya konte en eedukasi teentang peembeelajaranbahasa 

Inggris. Disana kita akan me engeetahui atau beelajar bahasa Inggris 

deengan mudah tanpa meelihat kamus.” 

Peenggunaan meedia sosial aplikasi Tiktok ini bisa jadi satu se et yang bisa 

meerubah peerilaku seeseeorang atau suatu individu misalnya, dalam cara be erbicara atau 

beerkomunikasi, beerpakaian, makan, dan masuk ideentitas budaya seeseeorang. Seeolah-

olah meereeka lupa akan budaya me ereeka seendiri, dan leebih seenang meeneerapkan 

keebudayaan asing dalam ke ehidupan meereeka.  

 “Aplikasi Tiktok adalah se ebagai meedia platform me edia sosial 

yang teerbaru dan meemungkinkan peengguna untuk me embuat dan 

beerbagi videeo meenarik, beerinteeraksi dikolom kome entar maupun 

chat pribadi. aplikasi te erseebut meenarik kareena meemiliki cuplikan 

atau potongan videeo yang me enampilkan dunia luar yang banyak 

aku tiru dari segi fashion, cara kita berbicara dan yang lainya” 

Seelain ituinforman 8 meeneegaskan bahwa konteen-konteen yang ada dalam 

aplikasi TikTok seepeerti komeedi dan prank yang meembuat diri kita bahagia  

 “Seelain itu, aplikasi te erseebut meemiliki konteen- konteen komeedi 

yang bisa ditiru kareena meengandung unsur leelucon. Seepeerti 

halnya, prank chat dimana prank te erseebut meembuat kita me erasa 

bahagia” 

Seepeendapat deengan informan 7 dan 8, informan 9 leebih suka deengan potongan 

videeo yang ada di dalam aplikasi TikTokinforman 9meengatakan bahwa 

 “Untuk meelihat potongan-potogan film untuk me elihat videeo yang 

ditampilkan tidak me embosankan, seelain itu durasi yang disajikan 

juga banyak kareena saya suka lihat potongan-potongan film” 
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Meengeenai peenggunaan meedia sosial aplikasi Tiktok beegitu beeragam yang 

mulai dari ikut-ikutan teeman, dari tidak peercaya diri bisa beergaya di deepan kameera. 

Lain peendapat yang diutarakan oleeh oleeh informan 10. 

 “kareena ada konteen eedukasi yang sangat me embantu untuk peeluang 

bagi saya yang notabeeneenya saya peelajar untuk bisa me embuat 

laporan-laporan teentang keeuanngan, dan juga pe ernah meembuat 

konteen eedukasi itu hanya se ekali kareena ada tugas yang 

meewajibkan di sharee di TikTok.” 

Beerdasarkan hasil dari wawancara de engan narasumbeer  

No Data Informan 

1. keeteertarikan terhadap konten me edia sosial aplikasi 

Tiktok hanya untuk me edia hiburan dan meniru 

gaya yang lagi viral atau ngetrand. 

Informan 2,3,4,5,7,8 dan 9 

2. Seelain itu, ada juga yang me enggunakan me edia 

teerseebut untuk me edia beelajar ada juga hanya 

meengikuti treend yang ada saat ini. 

Informan 1, 6 dan 10 

 

e) Aplikasi TikTok me embuat reemaja teermotivasi  

Aplikasi TikTok me erupakan aplikasi yang didalamnya teerdapat banyak 

beerbagai macam konte en mulai dari konte en yang beersifat informatif se epeerti 

meenyampaikan informasi te entang suatu hal hingga konte en yang be ersifat meenghibur. 

Beerbagai macam konte en yang ada diaplikasi TikTok ini dapat beerpeengaruh teerhadap 

motivasi bagi reemaja. 

Hasil wawancara be erikut informan 1 me enuturkan bahwa aplikasi TikTok tidak 

meembuat meereeka meenjadi teermotivasi untuk beelajar teetapi malah seebaliknya, aplikasi 

TikTok meembuat meereeka meenjadi malas dalam beelajar seepeerti yang dihaturkan ole eh 

informan 1. 

 “Eengga si heehee (keetawa) mala ngga ada, kaya nge erasa di TikTok 

juga ada.. ini kan te entang peelajaran juga kaya…kayanya di 

TikTok cukup deeh mikirnya gitu he ehee (keetawa) gausah be elajar 

lagi jadinya” 

Informan 2 juga seepeendapat deengan informan 1, bahwa aplikasi TikTok tidak 

meembuat teermotivasi.  
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 “Eengga si aku saat ini me enggunakan TikTok hanya se ebatas 

meenghibur diri seendiri” 

Diteegaskan oleeh informan 3 bahwa aplikasi TikTok tidak meembuat dirinya 

teermotivasi baginya.  

 “justru seebaliknya bagi saya aplikasi TikTok tdak me embuat saya 

teermotivasi, malah bikin male es beelajar, soalnya seemakin lama 

meengunakan TikTok justru tambah asik de engan konte en konteen 

yang ada di dalamnya” 

Beerdasarkan hasil wawancara aplikasi TikTok te erkadang me embuat meereeka 

teermotivasi untuk beelajar kareena meelihat konteen yang meembagikan te entang 

peelajaran, meembagikan konte en teentang kata- kata seemangat yang me embuat meereeka 

meenjadi teermotivasi untuk beelajar, teetapi teerkadang juga tidak. Jadi te ergantung 

deengan konteen yang le ewat diFYP TikTok me ereeka, seepeerti yang dihaturkan ole eh 

informan 4 bahwa. 

 “Kadang-kadang ada tu videeo konteen yang kaya be elajar- beelajar 

gitu tu kadang-kadang motivasi kadang-kadang juga e engga. Buat 

malees jadi nya seesuai sama yang diFYP sih”  

Beerbeeda deengan informan 5 meeski tidak seemua konteen yang dia tonton me embuat 

dirinya teermotivasi, namun ada juga yang me embuatnya teermotivasi seepeeti yang di 

rasakan oleeh informan 5 

 “ada juga yang me embuat saya tu te ermotivasi, kalo ditanya ada apa 

tidak yang meembuat aku teermotivasi iya ada” 

walaupun tidak se emua konteen yang ada dalam aplikasi TikTok me embuat 

teermotivasi seesuai hasil wawancara informan 6 meengatakan bahwa. 

 “Ada iya nya ada e engga nya, kadang diTikTok itu ada kayakata-

kata seemangat gitu, eengga nya ya gitu apa ya bikin malees jadi 

yang bikin malees itu ya konte en-konteen kaya gitu yang ane eh-aneeh” 

Ada juga yang me enjawab teengah-teengah seepeerti yang di utarakan ole eh informan 

7 

 “Eeeeeem kadang doang soalnya tu kan banyak konte en di dalamnya, 

nah itu tuh gak seemuanya meembuat konteen meemotivasi, ya me eski 

ada juga yang eedukasi” 

Seepeendapat deengan 7, bahwa apliaksi TikTok tidak se emua konte en meemotivasi 

bagi peenggunanya hal ini di utarakan informan 8. 

 “Kadang-kadang doang, soalnya kalo misalnya ada vide eo yang 

leewat teentang pokoknya cara-cara jawab misalnya ada aja tu ya 
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cara-cara jawab MTK lah ya gitu, me eski yang le ebih banyak yang 

leewat tuh konteen konteen peenghibur” 

Beerdasarkan hasil wawancarainforman 9 dan 10 me enuturkan bahwa me ereeka 

meerasa aplikasi TikTok me embuat meereeka teermotivasi untuk beelajar kareena banyak 

konteen diaplikasi TikTok yang be ersifat eedukatif dan informatif se epeerti konteen 

meembagikan te entang reefeereensi cara untuk beelajar dan meenunjukkan suatu bakat yang 

dimiliki oleeh seeseeorang. 

Beerbeeda deengan informan seebeelumnyainforman 9 yang hanya kadang-kadang 

teermotifvasi  

 “Eeeem banyak videeo konte en TikTok yang buat saya motivasi 

beelajar kareena dikonteen itu banyak orang-orang yang be erbagi 

reefeereensi cara untuk beelajar”  

Informan 10 seepeendapat deengan 9 bahwa aplikasi TikTok  banyak konte en yang 

sifatnya eedukasi seehingga meempeengaruhinya.  

 “Iya, ada motivasi si ada soalnya kan diTikTok se ekarang kan udah 

ada yang nyeebar-nyeebar bakatnya gitu lo kak kaya bakat dia apa 

keepintaran dia apa jadi aku kaya bisa nih kalo kaya gini kalo 

beelajar gitu.”  

Beerikut meerupakan data keesimpulan meengeenai peertanyaan apakah aplikasi 

TikTok meembuat siswa te ermotivasi untuk beelajar. Adapun datanya te erdapat pada 

table beerikut ini: 

Aplikasi TikTok teerhadap motivasi beelajar remaja 

No Data Informan 

1. Aplikasi TikTok tidak me embuat meereeka 

meenjadi teermotivasi untuk beelajar teetapi malah 

seebaliknya, aplikasi TikTok me embuat meereeka 

meenjadi malas dalam beelajar. 

Data 

Informan 1, 2, dan 3 

2. Aplikasi TikTok teerkadang meembuat meereeka 

teermotivasi untuk beelajar kareena meelihat 

konteen yang meembagikan teentang peelajaran, 

meembagikan konte en teentang kata-kata 

seemanagat yang me embuat meereeka meenjadi 

Informan 4, 5, 6, 7 dan 8 
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teermotivasi dan se emangat untuk beelajar, teetapi 

teerkadang juga tidak. Jadi te ergantung 

teermotivasi atau tidaknya me ereeka beelajar 

teergantung deengan konteen yang le ewat diFYP 

TikTok meereeka. 

3. Aplikasi TikTok me embuat meereeka teermotivasi 

untuk beelajar kareena banyak konte en diaplikasi 

TikTok yang beersifat eedukatif dan informatif 

seepeerti konteen meembagikan te entang reefeereensi 

cara untuk beelajar dan meenunjukkan suatu 

bakat yang dimiliki ole eh seeseeorang. 

Informan  9 dan 10 

 

f) Konteen beersifat eedukasi dan konteen hiburan diaplikasi TikTok 

Teerdapat beerbagai macam konteen diaplikasi TikTok, dari konte en yang beersifat 

eedukasi sampai deengan konteen yang beersifat hiburan. Dari keedua konteen teerseebut, 

reemaja meemiliki ke esukaan yang beerbeeda-beeda pada setiap konteennya. 

Seepeertihasil wawancara de engan informan 1 dan 2 me ereeka leebih meenyukai 

konteen yang be ersifat eedukasi, kareena dapat me enambah peengeetahuan informan 1 

meengatakan. 

 “banyak videeo-vidio yang lagi viral namun yang saya ceendeerung 

leebih sukan yaitu keebeersifat eedukasi.” 

Seelain itu Informan 2 meenambahkan bahwa ia meenyukai konteen eedukasi  

kareena dapat meenambah wawasan.  

 “saya leebih suka konteen yang beersifat eedukasi, kareena biar banyak 

peengeetahuan buat seeumuran saya.” 

Seedangkan informan 3 meenuturkan bahwa ia me enyukai konte en yang ada 

diaplikasi TikTok seesuai deengan suasa hatiyang ia rasakan. 

 “Teergantung si aku lagi peengeennya apa, teergantung suasana hati 

aja gitu.” 

Seelain konteen eedukasi, beebeerapa reemaja juga me enuturkan bahwa me ereeka leebih 

meenyukai konte en hiburan dari pada konte en eedukasi. Seepeerti hasil wawancara de engan 
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informan 4, dan 6, me ereeka leebih meenyukai konte en-konteen yang beersifat hiburan pada 

aplikasi TikTok. Informan 4 meengatakan. 

 “Dan aku juga leebih seering konteen yang hiburan sih daripada yang 

eedukasi kalo boleeh jujur hihi soalnya lagi jugakan TikTok kan dia 

ngeeluarin konteen-konteen tu seesuai apayang kita tonton kan nah 

aku leebih suka nonton yang non e edukasi. Jadinya yang ke eluar ya 

itu, tapi masih seering muncul sih konte en-konteen yang eedukasi 

gitu, cumin leebihseering keekonteen-konteen yang hiburan.” 

Beerbeeda deengan informan 5, yang meenyukai keeduanya namun tidak untuk di 

posting. 

 “Dua-duanya aku suka si, kareena aku juga suka nonton vide eo-

videeo eedukasi gituh, tapi kalo buat ga diposting cumin kita simpeen 

digaleeri aja.” 

Informan 6 meeneegaskan bahwa ia le ebih seering nonton konte en yang beerisfat 

hiburan.  

 “Aku leebih seering konteen ini sih konteen apa namanya ee.. konte en 

hiburan disbanding deengan konteen eedukasi.” 

Seepeendapat deengan informan 4, dan 6, bahwa informan 7 leebih meenyukai 

konteen hiburan. 

 “Teerus aku leebih suka konte en yang hiburan, soalnya aku 

download aplikasi TikTok hanya seebatas hiburan disat aku pusing 

deengan peelajaran” 

Ada juga yang me emang meenggunakan aplikasi TikTok hanya untuk hiburan 

seemata seepeeti informan 8 meengatakan bahwa 

 “Kalo meenurut ku sih le ebih suka yang non eedukasi kareena ya kan 

aku tujuannya disini nonton TikTok cuman buat bahan gabut.” 

Tak jauh beerbeeda deengan informan 4, 6, 7 dan 8 informan 9 beerpeendapat bahwa 

aplikasi TikTok hanya me engahilangkan rasa bosan saja. 

 “Leebih suka konteen hiburan kareena biar gaboseen bisa seeneeng juga 

kareena teerhibur, bisa keetawa-tawaj uga.” 

Ada juga yang suka ke eduanya namun le ebih ceendeerung pada hiburan se epeerti 

informan 10. 

 “Seebeeneernya dua-duanya sama, sama-sama akusuka. Cuman kalo 

yang eedukasi tu kaya kadang de engeerinnya suka bose en gitu jadi ya 

diskip kalo ngga, ada be ebeerapa yang ngasih vide eo eedukasi yang 

aku suka gitu cara dia ngasih taunya.” 
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Beerikut meerupakan data keesimpulan meengeenai peertanyaan mana kah yang le ebih 

disukai antara konte en eedukasi dan konteenhiburan. Adapun datanya teerdapat pada 

table beerikut ini: 

Konteen eedukasi dan konteen hiburan diaplikasi TikTok 

No Data Informan  

1. Meereeka le ebih meenyukai konteen yang beersifat 

eedukasi diaplikasi TikTok kareena dirasa dapat 

meenambah peengeetahuan pada meereeka. 

Informan 1 dan 2 

2. Meenyukai konteen seesuai deengan suasana hati. Informan 3, 5 dan 10 

3.  Meereeka leebih meenyukai konteen hiburan dari pada 

konteen yang beersifat eedukasi kareena dapat 

meembuat meereeka meenjadi leebih teerhibur. 

Informan 4,67,8 dan 9 

 

g) Dampak positif yang te erjadi pada re emaja kareena peenggunaan aplikasi 

TikTok 

Peenggunaan aplikasi TikTok me enimbulkan beerbagai dampak yang 

dirasakan oleeh reemaja. Dampak dari pe enggunaan aplikasi TikTok te erseebut bisa 

beerdampak positif dan be erdampak neegatif. Beerikut ini peemaparan para reemaja 

teerkait deengan dampak positif yang te erjadi pada meereeka dari peenggunaan 

aplikasi TikTok. 

Beerdasarkan hasil wawancara de engan informan 1,2, 3,4, 5 dan 6, dampak 

positif peenggunaan aplikasi TikTok yang te erjadi pada me ereeka adalah 

meemudahkan meereeka meengeetahui informasi dan dapat me embantumeereeka dalam 

hal peelajaran kareena konteen yang beersifat eedukasi diaplikasi TikTok. 

Informan 1 meengatakan dapat me engeetahui apa yang se edang viral saat 

ini, bisa juga untuk meedia peembeelajran agar leebih mudah 

 “Jadi leebih tau treend-treend baru, hiburan kaya konte en peelajaran 

juga jadi meempeermudah beelajar juga.” 

Informan 2 seepeendapat deengan informan 1 bahwa dalam aplikasi 

TikTok tidak seemuanya meengandung hal yang neegatif ada juga yang positif  
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 “Ada, karna kan disitu kan konte ennya eengga seemua konteen neegatif 

gitukan banyak positifnya kadang ada kaya e edukasi.” 

Informan 3 juga meenambahkan peendapat informan 1 dan 2 bahwa 

apliaksi tiktok tidak seelamnya neegatif ada juga yang me embuat konteen teentang 

peelajaran. 

 “Tadi si seebeeneernya banyak konte en peengeetahuan teerus meenambah 

ilmu juga kadang ga se emua videeo TikTok itu meengandung neegatif 

ada banyak orang be erbagi konteen video beerbagi ilmu beerbagi 

peengeetahuan.” 

Beerbeeda deengan informan 4 meengatakan bahwa aplikasi TikTok 

seekarang meenjadi aplikasi peembeelajaran. 

 “Ya gitu kaya tadi suka TikTok tu udah kayabanyak yang bikin 

kita motivasi gitu loh kaya contohnyaJe eromee Polin te erus sama 

yang lain-lain gitu jadi me ereeka tukaya punya ilmu pe engeetahuan 

gitu teerus dishareediTikTokbiar jadi yang nonton juga banyak 

yang tahu banyak yangpaham banyak bimbeel-bimbeel juga 

diTikTok apa lagi liveestreeaming juga kan ada yang kaya ngasih 

tau kaya ilmu mateematika, bahasa inggris sama yang lain ada 

disitu.”  

Seelain itu informan informan 5 me enambahkan bukan hanya se ekeedar 

peembeelajaran atau eedukasi aplikasi TikTok juga me emuat banyak informasi. 

 “aku sih kadang me enjumpai konteen aplikasi itu yang informasi, 

jadi aku ikutin. Cari informasi sih bisa.”  

Ada juga yang me engatakan bahwa konte en yang di muat dalam aplikasi 

TikTok teentang peelajaran dan peengeetahuan seepeerti yang di utarakan ole eh 

informan 6. 

 “Ada kadang kaya teentang peelajaran. Peelajaran-peelajaran seekolah, 

konteen peengeetahuan.”  

Seedangkan informan 7meengatakan beerbeeda deengan informan 

seebeelumnya, bahwa tidak ada dampak positif yang ia rasakan dari pe enggunaan 

aplikasi TikTok. 

 “Dampak positifnya e engga ada sih kayanya paling dampak 

positifnya ya bisa ngilangin gabut biar ga bose en aja iya hiburan.”  

Beerdasarkan hasil wawancara de engan informan 8,9 dan  10, dampak positif 

peenggunaan aplikasi TikTok adalah dapat me embuat diri meereeka meenjadi leebih 
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beersyukur, beerseemangat, dan teermotivasi kareena konteen positif yang ada 

diaplikasi TikTok. 

Ada juga yang me engatakan bahwa aplikasi TikTok me emuat konteen-konteen 

yang meembuat seemangat seepeerti yang di utarakan ole eh informan 8. 

 “Ada, ya itu buat leebih seemangat lagi gitu kadang-kadang ada kata 

ada videeo yang buat kaya le ebih seemangat leebih beersyukur gitu jadi 

ada dampaknya gitu.”  

Beerbeeda deengan informan 8, se edangkan informan 9 nampak bingung hal 

yang positif dari aplikasi nTikTok hanya saja  ia meengatakan banyak juga 

konteen positif seepeerti kata-kata motivasi. 

 “Dampak positif apa ya, e engga sih apa kaya dampak positifnya 

apa ya heehee (keetawa) kalo yang positif be earti yang beermanfaat ya 

motivasi-motivasi teerus ya kata-kata kaya gitu.”  

Informan 10 me engatakan bahwa  apa yang kita di tonton dalam konte en 

aplikasi TikTok  akan tambil se epeerti yang di tonton. 

 “seesuai yang kita tonton sih, kayak saya se ering nonton konte en-

konteen yang sifatnya motivasi git gitu nantik yang ke elaur di 

beeranda konteen-konteen motivasi, seesuai yang kita tonton sih” 

Beerikut meerupakan data keesimpulan meengeenai peertanyaan dampak positif 

yang teerjadi pada remaja kareena peenggunaan aplikasi TikTok. Adapun datanya 

teerdapat pada table beerikut ini: 

Dampak positif peenggunaan aplikasi TikTok  

No   Data Informan 

1. Dampak positif yang dirasakan re emaja 

seemeenjak meenggunakan aplikasi TikTok adalah 

dapat meembantu siswa meengeetahui beerbagai 

macam informas dan me embeerikan informasi 

teentang peelajaran kareena konteen eedukasi yang 

ada diaplikasi TikTok. 

Informan 

1,2,3,4,5,6,7 dan 8 

2. Tidak ada dampak positif dari pe enggunaan 

aplikasi TikTok. 

 

Informan 9 dan 10 
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3. Meembuat diri me enjadi meerasa leebih beersyukur 

dalam hidup dan teermotivasi kareena konteen 

positif yang ada diaplikasi TikTok. 

Informan 8 

 

h) Dampak ne egatif yang teerjadi pada re emaja kareena peenggunaan aplikasi 

TikTok 

Seelain dampak positif aplikasi TikTok juga me enimbulkan beerbagai 

dampak neegatif yang te erjadi pada reemaja. Beerikut ini peemaparan para re emaja 

teerkait deengan dampak neegatif yang te erjadi pada meereeka dari peenggunaan 

aplikasi TikTok. 

Beerdasarkan hasil wawancara de engan informan 1, 2, 3, dan 4, me ereeka 

meerasakan dampak dari peenggunaan aplikasi TikTok meembuat meereeka meenjadi 

malas beelajar jika sudah asik be ermain TikTok dan me enjadi meenunda-nunda 

waktu, jadi boros kareena beeli kuota teerus untuk beermain aplikasi TikTok. 

Seepeerti yang dirasakan ole eh informan 1, meengatakan bahwa aplikasi 

meembuat dirinya boros kuota. 

 “Jadi malees jadi boros jadi beeli kuota teerus udah sih itu aja”  

Informan 2 beerpeendapat bahwa aplikasi TikTok me embuat dirinya malas 

dalam keegiatan seepeerti beelajar, meengaji dan meempeersiapkan ujian 

 “Malas, malas beelajar misalnya mau ujian te erus malees ngeerjain 

ngaji, kadang kalo pulang se ekolah niatnya nonton TikTok dulu 

buat beelajar eeh malah keeteerusan jadi malas gitu.”  

Informan 3 meenambahkan bahwa apklikasi TikTok me embuat dirinya 

meenunda-nunda bahkan malas dalam be elajar.  

 “Ya jadi beelajar ditunda-tunda jadi malees dah pokoknya ya gitu 

soalnya candu.”  

Seepeendapat deengan informan 1,2 dan 3, informan 4 meenatakan bahwa 

aplikasi TikTok meembuat dirinya malas. 

 “Kalo dampakmya mah jadi malees mau ngapa-ngapain me ending 

TikTok ajah si.”  

Informan 5 dan 6 me enuturkan bahwa dampak ne egatif dari peenggunaan 

aplikasi TikTok yang te erjadi pada me ereeka adalah meembuat tidur me ereeka 

meenjadi tidak te eratur kareena seeringnya meenunda-nunda waktu keetika sudah 
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asik beermain TikTok yang me embuat waktu tidur me ereeka meenjadi teerganggu 

dan tidak teeratur seelain itu juga meembuat meereeka meenjadi lupa untuk me engurus 

diri kareena seeringnya nunda-nunda waktu. 

Informan 5 meengatakan bahwa aplikasi TikTok meembuat dirinya se ering 

meenunda sholat dan waktu tidurmya juga te erganggu. 

 “Jadi tidurnya jadi eengga teeratur sih kadang-kadang ampe emaleem 

kan jadi malees juga yaudah pante engin hpp teerus kalo main TikTok 

tuh udah eengga ingeet waktu apa pun itu sholat juga jadi ke etunda.”  

Informan 6 seepeendapat deengan informan 5, bahwa waktu tidurnya 

teerganggu dan meenjadi lupa mandi akibat asik main aplikasi Tikok. 

 “Eeeem ini sih eeeem jam tidur aku jadi ke eganggu iya yang harusnya 

pas, jadi aku leebih-leebihin ya apa ya dampak neegatifnya tu sama 

apa lagi ya male es mau ngapa-ngapain apa itu namanya sama ini 

sih kalo misalnya kaya apa ya kaya aku e engga ngurus diri gitu loh 

jadinya lupa sama waktu gitu loh kaya harusnya mandi jadi ga 

mandi.”  

Seedangkan informan 7, meengatakan bahwa dampak ne egatif dari 

peenggunaan aplikasi TikTok yang dirasakan ole eh informan 7 adalah 

meembuatnya meenjadi meemicu untuk me engeeluarkan kata-kata kasar kareena 

beerbagai macam kome entar yang ada kolom kome entar seetiap konte en diaplikasi 

TikTok. 

 “Jadi kaya kan diTikTok kadang ada bahasa-bahasa kasar gitu kan 

jadi keebanyakan baca kome en kadang suka e engga seengaja 

keeceeplosan ngomong kasar gitu, ke eseel seendiri si kadang kalo 

keeceeplosan eengga suka aja gitu.”  

Beerdasarkan hasil wawancara de engan informan 8, 9, dan 10 jika sudah 

beermain aplikasi TikTok seering lupa waktu kareena sudah teerlalu asik dan seering 

meenunda-nunda waktu untuk me elakukan keegiatan lainnya. Hal ini 

meenye ebabkan reemaja meenjadi malas meengeerjakan keegiatan yang lain jika 

sudah teerlalu lama beermain aplikasi TikTok. Se elain itu juga banyaknya konte en-

konteen diaplikasi TikTok yang tidak pantas dilihat ole eh anak di bawah 

umurmeerupakan dampak ne egatif dari peenggunaan aplikasi TikTok yang 

meereeka rasakan. 

Informan 8 meengatakan bahwa aplikasi TikTok, me embuat dirinya lupa 

waktu untuk istirahat. 



  

67 
 

 “Eeeemm seelalu meenggunakan TikTok kadang jadi ga bisa be erbagi 

waktu gatau waktunya untuk tidur tidak tau waktunya untuk 

harusnya istirahat gatau waktunya untuk tiktok juga heehe e 

(keetawa).”  

Seepeendapat deengan informan 8, informan 9 juga meerasan hal yang sama 

namun leebih pada meenunda-nunda waktunya untuk mandi. 

 “Kalo dampak neegatifnya kadang diTikTok tu kan kaya suka 

random gitu kan keeluarnya kaya umur be erapa aja kan pasti ada 

nah itu kadang suka ada vide eo-videeo gitu kak le ewat dari FYP 

seendiri kaya ceewee lagi ini gitu, iya se ering bangeet kaya gitu kak iya 

buat malees beelajar teerus bikin malees kaya ngeelakuin keegiatan di 

rumah gitu loh kaya pastikan kita kan kalo udah nge escroll TikTok 

kan bawaannya kan kaya tiduran aja gitu di rumah jadi makan 

juga aku kadang seering keetunda, teerus mandi seering keetunda teerus 

main juga kadang sama te emeen kalo lagi male es yaudah scroll 

TikTok aja.”  

Beerda dari informan se ebeelumnya bahwa konte en yang di se ediakan dalam 

aplikasi TikTok seepeerti pacaran, seedangkan jutaan orang yang nonton konte en 

teerseebut bukan hanya orang de ewasa ada juga yang masih anak-anak hal yang 

teerseebut dirasakan ole eh informan 10. 

 “Ya kaya tadi konte en-konteen pacaran gitu tapi aku ngga ngikutin 

sih.”  

Beerikut meerupakan data keesimpulan meengeenai peertanyaan dampak ne egatif 

yang teerjadi pada reemaja kareena peenggunaan aplikasi TikTok. Adapun datanya 

teerdapat pada table beerikut ini: 

Dampak neegatif peenggunaan aplikasi TikTok  

No  Data Informan  

1. Meembuat reemaja malas beelajar dan me enunda- 

nunda waktu beelajar jika sudah asik 

meenggunakan aplikasi TikTok 

Informan 1,2,3 dan 4 

2. Meembuat tidur me enjadi tidak te eratur kareena 

meenunda-nunda waktu keetika sudah te erlalu asik 

meenggunakan aplikasi TikTok dan me enjadi lupa 

Informan 8,6 dan 5 
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untuk meengurus diri seendiri. 

3. Meemicu untuk beerkata deengan bahasa kasar 

kareena konteen neegatif yang ada diaplikasi 

TikTok 

Informan 7 

4. Meenjadi lupa waktu dan se ering meenunda- nunda 

waktu jika sudah be ermain aplikasi TikTok dan 

meelihat konte en-konteen yangbeelum pantas dilihat 

oleeh anak di bawah umur. 

Informan 9 dan 10 

 

B. Perubahan Perilaku 

 Banyak peenyeebab yang ditimbulkan ole eh eefeek meedia sosial yang me endorong orang 

meemiliki peerubahan peerilaku, salah satunya pe engguna meedia sosial TikTok yang meemang 

beerbeeda deengan meedia sosial lainnya. Hal ini akan me enimbulkan seebuah pola peerilaku 

peenggunaan meedia seebagai peerwujudan dari motif yang tinggi untuk me enggunakannya. 

Teerdapat beebeerapa faktor yang me empeengaruhi peelrubahan peelrilaku reelmaja, yaitu 

peelngeeltahuan, sikap dan tindakan atau pe elrbuatan. 

1. Pengetahuan  

Peengeetahuan meerupakan hasil tahu dan ini te erjadi seeteelah orang me elakukan 

peengindeeraan teerhadap suatu obye ek teerteentu. Peengeetahuan atau kognitif me erupakan 

domain(ranah) yang sangat pe enting untuk te erbeentuknya tindakan se eseeorang 

(Notoatmodjo, 2003). Pe engeetahuan adalah hasil dari pe engindeeraan manusia atau hasil 

tahu seeseeorang teerhadap obje ek meelalui indeera yang dimilikinya (mata, hidung, te elinga, 

dsb). Peerubahan peerilaku seendiri adalah keegiatan atau tindakan manusia yang teelah 

meerubah keepribadian yang beerbeeda deengan biasanya.  

Hal teerseebut dirasakan ole eh informan 1 seeteelah meengeenal meedia sosial aplikasi 

Tiktok dalam ungkapannya. 

 “Kalau aku sih ada peerubahan dalam diriku, saya kan me engikuti 

konteen teentang eedukasi teerus teentang musik-musik atau quote es. 

Nah, dari situ saya beelajar teentang peengeetahuan umum dari yang 

tidak tahu cara bagaimana me enulis deengan baik dan beenar jadinya 

saya meengeerti” 

Hal teerseebut juga dirasakan ole eh informan 2. 
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 “Meenurut peengalaman yang saya rasakan se eteelah saya 

meenggunakan aplikasi TikTok, saya dapat me engeetahui 

beebeerapailmu peengeetahuan yang se ebeelumnya saya ke etahui, jadi 

keetika meendapatkan informasi te erseebut saya bisa langsung 

meemprakteekkan apa yang saya lihat” 

Peerubahan peerilaku yang dirasakan ole eh informan 1 dan 2 me erupakan peerubahan 

teentang peengeetahuan yang se ebeelumnya tidak me engeenal deengan dunia akade emik 

seemeenjak meengeenal aplikasi Tiktok me enjadi beertambah wawasan. Takjauh beerbeeda 

deengan informan 3 namun yang me embeedakan kalo informan 1 dan 2 le ebih keepada 

akadeemik seedangkan informan 3 le ebih kee non akadeemik seepeerti fashion. informan 3 

meengatakan.  

 “karana saya suka te entang fashion, se eteelah meengikuti beebeerapa 

konteen kreeator teentang ootd atau fashion saya se ekarang bisa 

meeneerapkan dalam keehidupan seehari-hari kareena vide eo teersbeeut, 

yang seebeelum saya meenggunakan aplikasi TikTok be elom meeneegrti 

ootd yang pas buat saya tuh seepeerti apa dan makee up yang pas 

buat saya tuh kayak gimana. Se elain itu, peerubahan yang saya 

alami yaitu seeharian seelalu saja scroll beeranda TikTok.”  

Hal yang sama juga dirasakan ole eh informan 4 juga meengatakan bahwa  

 “kareena meengikuti treend-treend masa kini meelalui vide eo yang 

ditayangkan dalam aplikasi TikTok jadinyasaya me engeenal yang 

namanya makee-up dan juga saya me engeenal dunia luar.” 

Aplikasi TikTok tidak hanya se ekeedar fashion, makee up dan joge et-jogeet saja akan 

teetapi juga bisa buat peembeelajaran seepeerti peelajaran bahasa inggris de engan mudah 

seepeerti informan 5 meengatakan.  

 “Saya teertarik deengan meedia sosial aplikasi TikTok kare ena ada 

beebeerapa konteen yang me enampilkan dunia luar yang tidak kita 

keetahui. Misalnya konte en eedukasi teentang peembeelajaranbahasa 

Inggris. Disana kita akan me engeetahui atau beelajar bahasa Inggris 

deengan mudah tanpa meelihat kamus.” 

meengeenai peenggunaan meedia sosial aplikasi Tiktok beegitu beeragam yang 

mulai dari ikut-ikutan teeman, dari tidak peercaya diri bisa beergaya di deepan kameera 

bahkan ada juga yang awalnya bingung cara pe enyeeleesaiyan tugas te entang keeuangan 

deengan adanya konte en teerseebut meenjadi mudah. Seepeerti yang dirasakan ole eh 

Informan 6 meengatakan  

 “kareena ada konteen eedukasi yang sangat me embantu untuk peeluang 

bagi saya yang notabe eneenya saya peelajar, untuk bisa meembuat 

laporan-laporan teentang keeuanngan, dan juga pe ernah meembuat 
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konteen eedukasi itu hanya se ekali kareena ada tugas yang 

meewajibkan di sharee di TikTok.” 

Beerdasarkan hasil wawancara de engan informan 7 dan 8 me enuturkan bahwa 

meereeka meerasa aplikasi TikTok me embuat meereeka teermotivasi untuk beelajar kareena 

banyak konteen diaplikasi TikTok yang be ersifat eedukatif dan informatif se epeerti 

konteen meembagikan te entang reefeereensi cara untuk be elajar dan me enunjukkan suatu 

bakat yang dimiliki ole eh seeseeorang.Informan 7 meengatakan bahwa 

 “Eeeem banyak videeo konte en TikTok yang buat saya motivasi 

beelajar kareena dikonteen itu banyak orang-orang yang be erbagi 

reefeereensi cara untuk beelajar.”  

Informan 8 seepeendapat deengan 7 bahwa aplikasi TikTok  banyak konte en yang 

sifatnya eedukasi seehingga meempeengaruhinya.  

 “Iya, ada motivasi si ada soalnya kan diTikTok se ekarang kan udah 

ada yang nyeebar-nyeebar bakatnya gitu lo kak kaya bakat dia apa 

keepintaran dia apa jadi aku kaya bisa nih kalo kaya gini kalo 

beelajar gitu.”  

Teerdapat beerbagai macam konteen diaplikasi TikTok, dari konte en yang beersifat 

eedukasi sampai deengan konteen yang beersifat hiburan. Dari keedua konteen teerseebut, 

reemaja meemiliki keesukaan yang beerbeeda-beeda pada setiap konte ennya. Seepeerti hasil 

wawancara deengan informan 9 leebihmeenyukai konteen yang beersifat eedukasi kareena 

dapat meenambah peengeetahuan informan 9 meengatakan. 

 “banyak videeo-vidio yang lagi viral namun yang saya ce endeerung 

leebih sukanya itu keebeersifat eedukasi. ”Seelain itu “saya le ebih suka 

konteen yang beersifat eedukasi, kareena biar banyak pe engeetahuan 

buat seeumuran saya.” 

Ada juga yang suka ke eduanya namun le ebih ceendeerung pada hiburan se epeerti 

informan 10 

 “Seebeeneernya dua-duanya sama, sama-sama aku suka. Cuman kalo 

yang eedukasi tu kaya kadang de engeerinnya suka bose en gitu jadi ya 

diskip kalo ngga, ada be ebeerapa yang ngasih vide eo eedukasi yang 

aku suka gitu cara dia ngasih taunya.” 

Beerdasarkan hasil dari wawancara de engan narasumbeer reemaja Dusun Krajan 

Deesa Opo-Opo Keecamatan Kreejeengan seelaku peengguna meedia sosial aplikasi TikTok 

. hasil kesimpulan dapat di lihat pada table berikut: 

No Data  Informan 
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1. Meenggunakan aplikasi TikTok diantaranya 

kareena me emang yang ditampilkan itu me enarik, 

inspiratif atau pe endidikan dan me enghibur 

meenghibur  

Informan 5,6,7,8,9 dan 10 

2. Aplikasi TikTok juga me enyajikan beerbagai 

macam konteen Misalnya konte en fashion, makee 

up, dan Tips and Trik. 

Informan 1,2,3 dan 4 

 

2. Sikap 

 Sikap beelum me erupakan suatu tindakan atau aktivitas, akan te etapi meerupakan 

preedisposisi tindakan suatu pe erilaku. Sikap me erupakan keesiapan untuk beereeaksi teerhadap 

objeek dilingkungan te erteentu seebagai suatu peenghayatan te erhadap objeek.  

peenggunaan aplikasi TikTok yang dirasakan ole eh informan 1 adalah meembuatnya 

meenjadi meemicu untuk me engeeluarkan kata-kata kasar kareena beerbagai macam kome entar 

yang ada kolom kome entar seetiap konteen diaplikasi TikTok. 

 “Jadi kaya kan diTikTok kadang ada bahasa-bahasa kasar gitu kan 

jadi keebanyakan baca kome en kadang suka e engga seengaja 

keeceeplosan ngomong kasar gitu, ke eseel seendiri si kadang kalo 

keeceeplosan eengga suka aja gitu.”  

Beerdasarkan hasil wawancara  de engan informan 2jika sudah beermain aplikasi TikTok 

seering lupa waktu kare ena sudah teerlalu asik dan seering meenunda-nunda waktu untuk 

meelakukan keegiatan lainnya. Hal ini meenye ebabkan reemaja meenjadi malas me engeerjakan 

keegiatan yang lain jika sudah te erlalu lama beermain aplikasi TikTok. Se elain itu juga 

banyaknya konteen-konteen diaplikasi TikTok yang tidak pantas dilihat ole eh anak di bawah 

umur meerupakan dampak neegatif dari peenggunaan aplikasi TikTok yang me ereeka rasakan. 

 “Eeeemm seelalu meenggunakan TikTok kadang jadi ga bisa be erbagi 

waktu gatau waktunya untuk tidur tidak tau waktunya untuk 

harusnya istirahat gatau waktunya untuk tiktok juga he ehe e 

(keetawa).”  

Seelaras deengan informan 2, informan 3 juga me erasakan hal sama namun namun 

informan 3 leebih ceendru apa yang ia tonton di konte en aplikasi teerseebut. 

 “Kalo dampak neegatifnya kadang diTikTok tu kan kaya suka 

random gitu kan keeluarnya kaya umur beerapa aja kan pasti ada 

nah itu kadang suka ada vide eo-videeo gitu kak le ewat dari FYP 

seendiri kaya ceewee lagi ini gitu, iya se ering bangeet kaya gitu kak iya 
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buat malees beelajar teerus bikin malees kaya ngeelakuin keegiatan di 

rumah gitu loh kaya pasti kan kita kan kalo udah nge escroll 

TikTok kan bawaannya kan kaya tiduran aja gitu di rumah jadi 

makan juga aku kadang se ering keetunda, teerus mandi se ering 

keetunda teerus main juga kadang sama te emeen kalo lagi male es 

yaudah scroll TikTok aja.” Seelain itu “Ya kaya tadi konte en-

konteen pacaran gitu tapi aku ngga ngikutin sih.”  

Hal yang sama dirasakan ole eh informan 4 meengatakan. 

 “Peerubahan yang ada pada dalam diri saya adalah saya malas 

untuk meelakukan seesuatu, seepeerti halnya meembantu orangtua, 

beelajar dan meengaji. Jadinya saya lupa waktu gitu, sampai-sampai 

orangtua seelalu marah-marah.” 

Peerubahan peerilaku seendiri adalah keegiatan atau tindakan manusia yang te elah meerubah 

keepribadian yang be erbeeda deengan biasanya. Hal te erseebut dirasakan ole eh informan 5 

seeteelah meengeenal meedia sosial aplikasi Tiktok dalam ungkapannya. 

 “Kalau aku sih ada peerubahan dalam diriku, saya kan me engikuti 

konteen teentang eedukasi teerus teentang musik-musik atau quote es. 

Nah, dari situ saya beelajar teentang peengeetahuan umum dari yang 

tidak tahu cara bagaimana me enulis deengan baik dan beenar jadinya 

saya meengeerti” 

Hal teerseebut juga dirasakan ole eh informan 6. 

 “Meenurut peengalaman yang saya rasakan se eteelah saya 

meenggunakan aplikasi TikTok, saya dapat me engeetahui 

beebeerapailmu peengeetahuan yang se ebeelumnya saya ke etahui, jadi 

keetika meendapatkan informasi te erseebut saya bisa langsung 

meemprakteekkan apa yang saya lihat” 

Beerdasarkan peenuturan informan 7 dan 8, meereeka juga meerasakan peerubahan yang 

teerjadi dari seebeelum me enggunakan aplikasi TikTok dan se eteelah meenggunakan aplikasi 

TikTok meereeka meerasa seemeenjak meenggunakan aplikasi Tik-Tok waktu beelajar meereeka 

meenjadi leebih seedikit kareena teerlalu asik beermain TikTok yang me embuat malas beelajar 

dan sulit untuk jauh dari hp. 

 “Ada, jadi waktu beelajarnya jadi kurang jadi male es juga pas main 

TikTok jadi malees pas seebeelum main TikTok rajin be elajar pas 

seeteelah main TikTok jadi male es-maleesan udah gitu juga waktu 

beelajarnya juga kurang bu pas main TikTok ini.”  

Seepeendapat deengan informan 7, informan 8 juga me engatakan bahwa yang 

dirasakan oleeh informan 8 

 “Peerubahan peerilaku yang aku rasain se eteelah meegang TikTok itu 

eeeem aku leebih kalo misalnya aku lagi be elajar atau ngaji tu te erus ga 

bisa jauh dari hp dikit-dikit yang dipe egang hp kee TikTok gitu jadi 
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eeeem gitu deeh pokoknya. Pokoknya aku jadi le ebih malees, susah 

buat jauh dari hp gitu.”  

Beerdasarkan hasil wawancara de engan informan 9 ia juga me erasakan adanya 

peerubahan yang te erjadi dari seebeelum meenggunakan aplikasi TikTok dan se esudah 

meenggunakan aplikasi TikTok. Ia me erasa seebeelum meenggunakan aplikasi TikTok ia 

tidak malas dalam be elajar namun seeteelah meenggunakan aplikasi TikTok ia me erasa malas 

dalam beelajar dan me elakukan keegiatan yang lainnya. Ia me erasa jika sudah be ermain 

aplikasi TikTok malas untuk me elakukan keegitan yang lain. 

 “Kalo untuk peerubahannya si me enurut aku yang aku rasain itu ada 

kareena seebeelum aku keenal aplikasi TikTok itu e eeeh aku ga malees 

kak, kareena kan kalo se ekarang tu maleesnya tu udah ke erasa bangeet 

kareena seekarang kan udah, udah ke enal aplikasi TikTok bange et kan 

apa lagi seekarang aku kaya sampe e bikin konteen yang lucu-lucu 

teerus aku jadi malees beelajar teerus kaya jadi male es ngapa-ngapain 

bahkan meelakukan keegiatan aja tu malees kak. Kaya ngapa-

ngapain aja tu malees kalo udah liat TikTok tu kaya bawaannya tu 

peengeennya reebahan aja gitu kalo dulu tuh ngapa-ngapain tuh kaya 

eengga malees gitu loh kaya apa sih e eeem beelajar juga ga mage er, 

ngapa-ngapain juga ga mageer tapi seekarang tu kaya kalo pas 

seemeenjak keenal TikTok gitu kaya se ering- seering bikin konte en scoll 

TikTok gitu jadi malees si kak.”  

Hasil wawancara juga me enuturkan oleeh informan 10 bahwa ia me erasakan adanya 

peerubahan yang te erjadi dari seebeelum ia me enggunakan aplikasi TikTok dan se esudah 

meenggunakan aplikasi TikTok, se ebeelum meenggunakan aplikasi TikTok ia me erasa leebih 

giat dalam beelajar, te etapi seeteelah ia meenggunakan aplikasi TikTok ia me erasa malas keetika 

beelajar dan leebih seering beermain TikTok yang beerpeengaruh teerhadap nilainya, yang 

seempat meenurun pada keenaikan keelas. 

 “Kalo untuk peerubahan peerilaku beelajarnya pasti ada kakdan aku 

tu juga ngeerasa bangeet peerubahannya seebeelum danseesudah 

meenggunakan aplikasi TikTok yang se ebeelumnya aku be elum keenal 

aplikasi TikTok aku se elalu meemprioritaskan waktu beelajar aku 

dan leebih ada rasa giat untuk be elajar kareena aku beelum tau 

aplikasi hiburan seemacam TikTok itu. Tapi se eteelah aku tau 

aplikasi TikTok aku me erasa leebih malees untuk beelajar dan seering 

main aplikasi TikTok dan itu ngaruh ke e nilai aku kak, pas 

keenaikan keelas seempeet turun jauh.”  

Beerdasarkan hasil dari wawancara de engan narasumbeer reemaja Dusun Krajan 

Deesa Opo-Opo Keecamatan Kreejeengan seelaku peengguna meedia sosial aplikasi TikTok 

dapat disimpulkan dapat di lihat table e beerikut. 

No Data Informan 
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1. Reemaja meenjadi malas seeteelah 

meenggunakan aplikasi TikTok 

 

Informan 5 dan 6 

2. Reemaja seering keeceeplosan beerkata 

kasar akibat tontonan yang ada dalam 

konteen aplikasi TikTok 

 

Informan 1 

3. Reemaja meenjadi tau bagaimana cara 

meemprakteekkan ilmu yang dia tau 

 

Informan 2,3,7,8,9 

dan 10 

 

3. Peerilaku  

Keehadiran me edia sosial aplikasi Tiktok mampu meerubah cara beerinteeraksi 

seeseeorang deengan orang te erdeekat meenjadi inteeraksi meelalui meedia sosial. Misalnya 

anatara orangtua dan anak yang sibuk deengan urusannya masing-masing. Hal te erseebut 

bisa sangat meengkhawatirkan kare ena masa reemaja meerupakan masa yang sudah sudah 

meemiliki caranya se endiri. Kareena seetiap manusia lahir, dibe entuk oleeh lingkungan dari 

seegala aspeek yang me empeengaruhi. Seehingga susunan akal dan jiwa se etiap individu 

meeneentukan peerbeedaan. Hal ini dise ebut deengan suatu keepribadian. Teetapi bukan beerarti 

peerbeedaan tingkah laku se etiap manusia seelalu beerbeeda. 

Dapat dilihat dari ke eseeharian yang dilakukan oleeh peengguna meedia sosial aplikasi 

Tiktok bahwa, me ereeka meelihat tampilan yang ada dalam be eranda me embuat meereeka 

seemakin lupa akan waktu dan juga bisa me enunda-nunda peekeerjaan. Reemaja saat ini 

sangat beergantung deengan meedia sosial dan tidak bisa dileepaskan dari pandangan narsis 

dan keekinian, meedia sosial se eakan sudah me enjadi candu bagi meereeka. Seepeertiyang yang 

dirasakan oleeh informan 1 meengatakan 

 “Lama meenggunakan me edia teerseebut seesuai deengan mood, kareena 

tidak peernah beerjam-jam, namun seering meenggunakan me edia 

teerseebut untuk meengisi keekosongan waktu keetika peenat beelajar 

teerus. Bahkan sampai dimarahi ibu saya kare ena tidak me embantu 

orangtua untuk beersih-beersih rumah, cuci piring gitu” 

Ada banyak peerilaku atau tindakan yang dipe eroleeh dalam seemua meedia sosial baik 

itu seecara tindakan maupun pe engeetahuan yang dipe eroleeh. Dalam meedia sosial aplikasi 

Tiktok meemiliki tampilan vide eo-videeo yang seering seekali konteen-konteen yang seecara 

langsung ataupun tidak langsung akan me eniru speerti jogeet-jogeet ala TikTok, se elain itu 

juga ada yang konte en hanya seekeedar hiburan seemata. Hal teerseebut seelaras deengan 
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informan 2. 

 “Saya seebeelum meenggunakan aplikasi tiktok tidak bisa be erjogeet 

teetapi seeteelah saya meelihat videeo jogeet-jogeet pada beeranda tiktok, 

saya meenjadi teertarik keemudian meengikuti cara be erjogeet dan pada 

akhirnya saya me enjadi keeteergantungan atau biasa dise ebut syndrom 

tiktok,saat meendeengarkan lagu tiktok saya ikut be erjogeet,bahkan 

Saya meeng videeo saya saat be erjogeet padahal sayasudah tahu 

bahwa meengvideeo saat saya be erjogeet meengundang syahwat 

seeseeorang yang meelihat videeo saya teerseebut.” 

Peerilaku  yang dipe eroleeh meenggunakan aplikasi me edia sosialaplikasi Tiktok banyak 

seekali, diantaranya te erbiasa deengan apa yangdilihat, meembuat mata minus kareena seering 

teerpancar cahaya smartphone e yang teerus meeneerus, seelain itu juga me engakibatkan malas 

untuk beerkomunikasi diluar rumah dan me emeentingkan meemainkan smartphoneenya 

seepeerti yang dirasakan ole eh informan 3meemgatakan  

 “Bagi saya dampaknya me enjadi malas meengikuti keegiatan di luar 

rumah dan beerkomunikasi deengan orang lain, bisa me embuat kita 

meental heealth kareenayang ditampilkan kurang pante es. Misalkan 

treend-treend orang pacaran yang tidur diatas pangkuan pacarnya, 

itu meembuat orang inseecuree kareena diumur seegitu sudah se epeerti 

itu seedangkan yang lain di umur 20an sudah mikir ke erja. Itu sih 

meenurut aku.” 

Peerubahan peerilaku seendiri adalah keegiatan atau tindakan manusia yang te elah 

meerubah keepribadian yang be erbeeda deengan biasanya. Hal te erseebut dirasakan ole eh 

informan 4 seeteelah meengeenal meedia sosial aplikasi Tiktok dalam ungkapannya. 

 “Kalau aku sih ada peerubahan dalam diriku, saya kan me engikuti 

konteen teentang eedukasi teerus teentang musik-musik atau quote es. 

Nah, dari situ saya be elajar teentang peengeetahuan umum dari yang 

tidak tahu cara bagaimana me enulis makalah de engan baik dan 

beenar jadinya saya meengeerti” 

Aplikasi TikTok me embawa dampak teerhadap peerilaku reemaja teerhadap prosees 

beelajarnya di rumah, dimana reemaja meerasakan adanya peerubahan peerilaku meereeka 

dari yang tadinya be elum meenggunakan aplikasi TikTok dan se esudah meenggunakan 

aplikasi TikTok. 

Seepeertihasil wawancara de engan informan 5, seebeelum ia meenggunakan aplikasi 

TikTok waktu beelajar ia leebih konsisteen dan teeratur dalam meelakukan aktivitas yang 

lain. Teetapi seemeenjak meenggunakan aplikasi TikTok ia me erasakan adanya 

peerubahan, ia me enjadi tidak konsiste en waktu lagi dalam beelajar dan me elakukan 

aktivitas yang lain. 
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 “Ada, jadi waktu seebeelum main TikTok itu eemang waktube elajar tu 

udah dibagi teerus aku juga jadi konsiste en kapanbeelajar, kapan 

nanti aku makan kapan e entar mandi cumanseemeenjak aku main 

TikTok tu ya leebih kee yaudah ngeescroll aja te erus ngga ini 

apanamanya ngga jadi waktunya jadi ga se esuai lagi udah ga 

konsisteen lagi yang tadinya jam se egini aku mandi, jam se ekian aku 

beelajar, jam seekian aku boleeh main, seekarang seemeenjak download 

TikTok tu kaya ya TikTok aja te erus kadang sampe ega mandi 

kadang Cuma cuci muka aja kadang sampe e ga makan gitu. Gitu 

aja si kak.” 

Hal yang se erupa pun dituturkan ole eh informan 6, ia meerasakan adanya 

peerubahan peerilaku beelajar yang teerjadi dari seebeelum ia meenggunakan aplikasi 

TikTok dan seesudah meenggunakan aplikasi TikTok. Se eteelah meenggunakan TikTok 

meereeka meerasa leebih seering meenunda-nunda waktu dalam be elajar dan leebih 

meendahulukan untuk meembuka TikTok. 

 “Peerilaku seebeelum makai TikTok sama se esudah make eTikTok itu 

ada. Pas seebeelum makee TikTok itu eeeemm aku kaya e emm leebih ya 

leebih rajin gitu, ga leebih rajin si le ebih kaya kee kalo waktunya ngaji 

langsung, kalo misalnya ada ujian tu langsung be elajar tapi kalo 

misalnya itu tu eeeehh kaya ditunda-tunda teerus tugasnya jadinya 

main TikTok dulu baru nge erjain tugas, akhirnya tugasnya ke etunda 

bias anya buka TikTok dulu baru be elajar itu sih yang pe erubahan 

peerilakunya jadileebih malees lagi.” 

Hasil wawancara juga me enuturkan oleeh informan 7  bahwa ia me erasakan 

adanya peerubahan yang te erjadi dari seebeelum ia meenggunakan aplikasi TikTok dan 

seesudah meenggunakan aplikasi TikTok, se ebeelum meenggunakan aplikasi TikTok ia 

meerasa leebih giat dalam be elajar, teetapi seeteelah ia meenggunakan aplikasi TikTok ia 

meerasa malas keetika beelajar dan leebih seering beermain TikTok yang be erpeengaruh 

teerhadap nilainya, yang se empat meenurun pada keenaikan keelas. 

 “Kalo untuk peerubahan peerilaku beelajarnya pasti ada kakdan aku 

tu juga ngeerasa bangeet peerubahannya seebeelum dan se esudah 

meenggunakan aplikasi TikTok yang se ebeelumnya aku be elum keenal 

aplikasi TikTok aku se elalu meemprioritaskan waktu beelajar aku 

dan leebih ada rasa giat untuk be elajar kareena aku beelum tau 

aplikasi hiburan seemacam TikTok itu. Tapi se eteelah aku tau 

aplikasi TikTok aku me erasa leebih malees untuk beelajar dan seering 

main aplikasi TikTok dan itu ngaruh ke e nilai aku kak, pas 

keenaikan keelas seempeet turun jauh.”  

Peerubahan teerhadap peerilaku reemaja dari seebeelum meenggunakan aplikasi TikTok 

dan seesudah meenggunakan aplikasi TikTok pun dirasakan ole eh informan 8, ia 

meenuturkan bahwa se ebeelum meenggunakan aplikasi TikTok ia leebih rajin dalam 
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beelajarnya, teetapi seeteelah meenggunakan aplikasi TikTok waktu be elajarnya meenjadi 

jarang-jarang, keecuali jika seedang ujian ia akan beelajar leebih seering. 

 “Ada si peerubahannya, dulu itu aku eeeem tiap maleem pasti beelajar 

atau eengga abis pulang se ekolah seekarang jadi kaya jarang-jarang 

gitu keecuali pas ada mau ujian itu baru be elajarnya beeneer-beeneer 

beelajar.”  

Beerdasarkan hasil wawancara de engan informan 9 ia juga me erasakan adanya 

peerubahan yang te erjadi dari seebeelum meenggunakan aplikasi TikTok dan se esudah 

meenggunakan aplikasi TikTok. Ia me erasa seebeelum meenggunakan aplikasi TikTok ia 

tidak malas dalam be elajar namun seeteelah meenggunakan aplikasi TikTok ia me erasa 

malas dalam beelajar dan meelakukan keegiatan yang lainnya. Ia me erasa jika sudah 

beermain aplikasi TikTok malas untuk me elakukan keegitan yang lain. 

 “Kalo untuk peerubahannya si me enurut aku yang aku rasain itu ada 

kareena seebeelum aku keenal aplikasi TikTok itu e eeeh aku ga malees 

kak, kareena kan kalo se ekarang tu maleesnya tu udah ke erasa bangeet 

kareena seekarang kan udah, udah ke enal aplikasi TikTok bange et kan 

apa lagi seekarang aku kaya sampe e bikin konteen yang lucu-lucu 

teerus aku jadi malees beelajar teerus kaya jadi male es ngapa-ngapain 

bahkan meelakukan keegiatan aja tu malees kak. Kaya ngapa-

ngapain aja tu malees kalo udah liat TikTok tu kaya bawaannya tu 

peengeennya reebahan aja gitu kalo dulu tuh ngapa-ngapain tuh kaya 

eengga malees gitu loh kaya apa sih e eeem beelajar juga ga mageer, 

ngapa-ngapain juga ga mageer tapi seekarang tu kaya kalo pas 

seemeenjak keenal TikTok gitu kaya se ering- seering bikin konte en scoll 

TikTok gitu jadi malees si kak.”  

informan 9, ia meenuturkan bahwa seemeenjak meenggunakan aplikasi TikTok ia 

meerasa leebih seering main hp dari pada seebeelum meenggunakan aplikasi TikTok. 

 “Ada kak, seebeelum aku pake e TikTok aku jarang main hp. 

Tapi seeteelah aku main TikTok aku leebih seering main hp.”  

Beerdasarkan peenuturaninforman 10, juga meerasakan peerubahan yang te erjadi 

dari seebeelum meenggunakan aplikasi TikTok dan se eteelah meenggunakan aplikasi 

TikTok meereeka meerasa seemeenjak meenggunakan aplikasi Tik-Tok waktu beelajar 

meereeka meenjadi leebih seedikit kareena teerlalu asik beermain TikTok yang meembuat 

malas beelajar dan sulit untuk jauh dari hp. 

 “Ada, jadi waktu beelajarnya jadi kurang jadi male es juga pas main 

TikTok jadi malees pas seebeelum main TikTok rajin be elajar pas 

seeteelah main TikTok jadi male es-maleesan udah gitu juga waktu 

beelajarnya juga kurang bu pas main TikTok ini.”  
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 Seelain itu yang akurasakan “Pe erubahan peerilaku yang aku rasain 

seeteelah meegang TikTok itu e eeem aku leebih kalo misalnya aku lagi 

beelajar atau ngaji tu te erus ga bisa jauh dari hp dikit-dikit yang 

dipeegang hp kee TikTok gitu jadi e eeem gitu deeh pokoknya. 

Pokoknya aku jadi leebih malees, susah buat jauh dari hp gitu.”  

Dari peemaparan hasil wawancara para informan di atas dapat disimpulkan 

bahwa adanya pe erubahan peerilaku reemaja yang me enggunakan aplikasi TikTok 

teerhadap prosees beelajarnya di rumah, reemaja meerasakan adanya pe erubahan peerilaku 

beelajar meereeka dari yang tadinya be elum meenggunakan aplikasi TikTok dan se esudah 

meenggunakan aplikasi TikTok.  

Dapat dilihat pada table berikut: 

No Data  Informan 

1. Waktu beelajar meereeka di rumah me enjadi tidak 

teeratur dikareenakan rasa malas yang ada dalam diri 

meereeka me enjadi keetika sudah me enggunakan 

aplikasi TikTok  

Informan 2,7,8,9, dan 

10 

2. Meembuat meereeka meenjadi seering meenunda-nunda 

waktu keetika beelajar. 

Informan 3, 5 dan 6 

3. Meembuat reem aja meenjadi tau meemprakteekkan 

suatu peengeetahuan yang ia dapat dari konte en 

aplikasi TikTok 

Informan 1, dan 4 

 

C. Analisis 

Awal mula penggunaan aplikasi TikTok pada remaja Desa Opo-Opo Kecamatam 

Krejengan Kabupaten Probolinggo yaitu aplikasi yang digunakan sebagai hiburan untuk 

mengisi waktu luang. Seperti yang sudah dijelaskan bahwa TikTok adalah salah satu 

aplikasi yang dapat digunakan sebagai media hiburan karena banyaknya berbagai 

macam konten yang ada diaplikasi tersebut. Aplikasi TikTok diluncurkan pada bulan 

september 2016 oleh Zhang Yiming. Kemudian semenjak munculnya pandemic 

covid-19 aplikasi TikTok mulai  viral dan banyak digunakan oleh berbagai macam 

kalangan mulai dari anak kecil hingga orang dewasa. 
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Alasan para remaja menggunakan aplikasi TikTok awalnya adalah karena melihat 

aplikasi TikTok yang kala itu sedang viral selain itu ada juga yang mengikuti temannya 

karena temannya menggunakan aplikasi TikTok. Aplikasi TikTok memiliki daya 

tariknya tersendiri dari pada aplikasi lainnya dimana berisi berbagai macam video 

pendek yang dapat menghibur siswa. TikTok juga memiliki berbagai macam fitur 

menarik saat ini yaitu seperti For Your Page, likes, comments, live streaming, Inbox, 

Discover, TikTok stories, TikTok shop dan lain sebagainya. Dari berbagai macam fitur 

yang ada diaplikasi TikTok, dapat memberikan inspirasi kepada para penggunanya 

karena TikTok memiliki fitur-fitur menarik yang dapat meningkatkan kreatifitas para 

penggunanya seperti edit video dan menumbuhkan ide-ide baru untuk bisa dibagikan 

dengan banyak orang. 

Selama menggunakan aplikasi TikTok remaja menggunakan dalam kurun waktu 

yang berbeda-beda mulai dari 1-2 jam, 2-4 jam, 5 jam, dan 7-8 jam. Aplikasi TikTok 

digunakan oleh mereka untuk mengisi waktu luang mereka dengan melihat berbagai 

macam konten yang ada diaplikasi tersebut. Mereka menggunakan aplikasi tersebut 

pada saat waktu luang mereka atau ketika sedang tidak ada kegiatan lain yang sedang 

mereka kerjakan. Disisi lain mereka juga   menggunakan aplikasi tersebut ketika sedang 

waktunya belajar di rumah yang dapat membuat mereka menjadi kurang konsentrasi 

ketika belajar karena disambil dengan bermain aplikasi TikTok yang dapat 

mempengaruhi perilaku remaja. 

Perilaku belajar adalah suatu sikap yang muncul yang ada terdapat dalam diri 

remaja dalam menanggapi dan meresponi setiap kegaiatan belajar mengajar yang 

terjadi, menunjukkan sikapnya apakah antusias dan bertanggung jawab atas kesempatan 

belajar yang diberikan kepada siswa. perilaku belajar juga berbicara mengenai cara 

belajar yang dilakukan oleh remaja itu sendiri, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

perilaku belajar adalah merupakan cara atau tindakan yang berisikan sikap atas 

pelaksanaan teknik- 

teknik belajar yang dilaksanakan oleh individu atau siapapun juga dalam waktu 

dan situasi belajar tertentu. 

Hal tersebut berhubungan dengan teori SOR (Stimulus Organism Response) yang 

menunjukkan bahwa komunikasi merupakan proses reaksi- aksi. Dengan kata lain, teori 

ini berpendapat bahwa kata-kata tertentu, isyarat non verbal, simbol akan merangsang 
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orang lain untuk bereaksi dengan cara tertentu. Model S-O-R ini bisa positif atau 

negative (Rahmat, 21:77) 

Teori ini meliputi 3 unsur penting, yaitu Pesan atau stimulus (S), Komunikan atau 

Organisme (O), dan Efek atau Respons (R). Penerapan pada penelitian ini adalah 

mengenai dampak penggunaan aplikasi TikTok terhadap perilaku belajar siswa. Dimana 

S (pesan atau stimulus) adalah aplikasi TikTok, O (komunikan atau organisme) adalah 

siswa yang menggunakan aplikasi TikTok dan R (respon) adalah perilaku belajar siswa. 

Stimulus dalam penelitian ini adalah aplikasi TikTok karena aplikasi TikTok 

dapat memberikan pesan yang dapat mempengaruhi perilaku remaja ataupun tidak. 

Organisme adalah komunikan yaitu orang yang memberikan respon terhadap berbagai 

macam konten yang ada diaplikasi TikTok yang dimana adalah remaja. Respon yang 

telah diterima oleh komunikan kemudian akan memberikan perubahan perilaku sesuai 

dengan apa yang dimaknai dari setiap remaja terhadap pesan tersebut. 

Penelitian ini menemukan perubahan dari penggunaan aplikasi TikTok terhadap 

perilaku remaja di Desa Opo-Opo. Data-data yang telah ditemukan memperlihatkan 

bahwa perubahan dari penggunaan aplikasi TikTok pada remaja itu beragam. 

Berdasarkan analisis data terkait dengan perubahan perilaku remaja di Dusun Krajan 

Desa Opo-Opo Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo ada beberapa temuan. 

1. Alasan remaja menggunakan aplikasi TikTok  

Alasan remaja meenggunakan aplikasi TikTok yaitu seebagai hiburan keetika 

meelihat konteen- konteen yang ada diaplikasi TikTok, untuk meengisi waktu luang, dan 

agar tidak meerasa gabut akhirnya meenggunakan aplikasi TikTok. Awalnya reemaja 

meenggunakan aplikasi TikTok yaitu keetika meelihat teeman-teemannya meenggunakan 

aplikasi TikTok dan teertarik untuk   meenggunakannya, meereeka  meerasa aplikasi 

TikTok cukup meenarik dan asik untuk digunakan kareena banyak konteen pada 

aplikasi TikTok yang meenginspirasi dan meenghibur. Alasan reemaja meenggunakan 

aplikasi TikTok yaitu kareena reemaja suka meembuat konteen seepeerti beerjogeet-jogeet, 

meengikuti treend yang seedang viral, dan seenang meendeengarkan konteen lagu-lagu yang 

ada diaplikasi TikTok. Reemaja meenggunakan aplikasi TikTok deengan alasan kareena 

suka meembuat konteen videeo-videeo yang beertujuan untuk seeru-seeruan, yang meembuat 

dia meenjadi teerhibur dalam meenggunakannya.  

2. Situasi reemaja pada saat ingin meenggunakan aplikasi TikTok 
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Meereeka meenggunakan aplikasi TikTok keetika meereeka meemiliki waktu luang, 

disaat meerasa bosan, keetika meereeka pulang seekolah untuk meenghilangkan rasa capeek 

seelama beelajar di seekolah, dan diseela-seela waktu beelajar di rumah. Hal itu dapat 

meembuat meereeka meenunda-nunda waktu beelajarnya kareena meenggunakan aplikasi 

TikTok. Meenggunakan aplikasi TikTok keetika sudah seeleesai meengeerjakan tugas-

tugas dari seekolah untuk dikeerjakan di rumah, pada saat ccpulang seekolah, dan 

malam hari keetika sudah seeleesai beelajar. Meenggunakan aplikasi TikTok pada saat 

situasi-situasi teerteentu seepeerti jika seedang keegiatan di seekolah yang dipeerboleeh kan 

meembawa handphonee. Namun jika dihari libur ia meenggunakan aplikasi TikTok 

keetika sudah seeleesai meembantu ibu untuk beerees-beerees rumah. Meereeka meenggunakan 

aplikasi TikTok pada saat situasi kapan pun disaat meereeka tidak ada aktivitas lain 

yang seedang meereeka lakukan dan keetika meereeka meerasa malas dalam meengeerjakan 

seesuatu yang lain, disaat itulah meereeka meenggunakan aplikasi TikTok. 

3.  Lama durasi reemaja meenggunaka naplikasi TikTok dalam seehari 

Seewaktu seekolah masih dilakukan seecara daring ia seering meenggunakan 

aplikasi TikTok dalam seehari bisa sampai 7-8 jam. Teetapi seemeenjak seekolah sudah 

dilakukan seecara tatap muka seepeerti seekarang waktu ia beermain TikTok meenjadi 

beerkurang kareena  dibeerikan batasan oleeh orang tuanya dalam beermainTikTok. 

Meereeka dapat meenggunakan aplikasi TikTok deengan durasi 2-4 jam dalam 

seehari. reemaja meenggunakan aplikasi TikTok deengan durasi 24 jam dalam seehari 

keecuali saat ia seedang tidur atau tidak meemiliki batasan waktu dalam meenggunakan 

aplikasi TikTok. Meereeka meenggunakan aplikasi TikTok deengan durasi 5 jam dalam 

seehari. Ia meenggunakan aplikasi TikTok deengan deengan durasi kurang leebih seelama 

5-10 jam dalam seehari. Reemaja meenggunakan aplikasi TikTok deengan durasi 1-2 jam 

dalam seehari kareena ia tidak hanya beermain aplikasi TikTok saja teetapi juga beermain 

gamee. 

4. Konteen meedia sosial aplikasi Tiktok digunakan oleeh reemaja 

keeteertarikan terhadap konten meedia sosial aplikasi Tiktok hanya untuk meedia 

hiburan dan meniru gaya yang lagi viral atau ngetrand. Seelain itu, ada juga yang 

meenggunakan meedia teerseebut untuk meedia beelajar ada juga hanya meengikuti treend 

yang ada saat ini. 

5. Aplikasi TikTok meembuat reemaja teermotivasi 
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Aplikasi TikTok tidak meembuat meereeka meenjadi teermotivasi untuk beelajar 

teetapi malah seebaliknya, aplikasi TikTok meembuat meereeka meenjadi malas dalam 

beelajar. Aplikasi TikTok teerkadang meembuat meereeka teermotivasi untuk beelajar 

kareena meelihat konteen yang meembagikan teentang peelajaran, meembagikan konteen 

teentang kata-kata seemanagat yang meembuat meereeka meenjadi teermotivasi dan 

seemangat untuk beelajar, teetapi teerkadang juga tidak. Jadi teergantung teermotivasi atau 

tidaknya meereeka beelajar teergantung deengan konteen yang leewat diFYP TikTok 

meereeka. Aplikasi TikTok meembuat meereeka teermotivasi untuk beelajar kareena banyak 

konteen diaplikasi TikTok yang beersifat eedukatif dan informatif seepeerti konteen 

meembagikan teentang reefeereensi cara untuk beelajar dan meenunjukkan suatu bakat yang 

dimiliki oleeh seeseeorang. 

6. Konteen eedukasi dan konteen hiburan diaplikasi TikTok 

Meereeka leebih meenyukai konteen yang beersifat eedukasi diaplikasi TikTok kareena 

dirasa dapat meenambah peengeetahuan pada meereeka. Meenyukai konteen seesuai deengan 

suasana hati, Meereeka leebih meenyukai konteen hiburan dari pada konteen yang beersifat 

eedukasi kareena dapat meembuat meereeka meenjadi leebih teerhibur. 

7. Dampak positif dan negatif yang terjadi pada siswa karena penggunaan 

aplikasi TikTok 

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa aplikasi TikTok dapat 

berdampak positif dan negatif pada siswa. Dampak positif yang siswa rasakan 

karena penggunaan aplikasi TikTok diantaranya adalah dapat membantu siswa 

mencari informasi dan membantu pelajaran siswa karena konten-konten edukasi 

yang ada di aplikasi TikTok seperti konten yang membagikan tentang referensi-

referensi pelajaran yang sedang dipelajari oleh siswa dan dapat membantu siswa 

mengetahui informasi tentang pengetahuan lainnya dari konten edukasi tersebut. 

Selain itu aplikasi TikTok juga digunakan oleh siswa sebagai media hiburan untuk 

mengisi waktu luang. Dampak negatif yang siswa rasakan dari penggunaan aplikasi 

TikTok diantaranya adalah menjadi malas belajar, seringnya menunda-nunda waktu 

untuk belajar, membuat tidur menjadi tidak teratur, memicu untuk berbicara bahasa 

kasar, dan menjadi lupa dengan waktu jika sudah bermain aplikasi TikTok. Maka dari 

itu peran orang tua sangat lah penting untuk dapat mengontrol penggunaan aplikasi 

TikTok ini pada siswa agar menggunakannya dengan baik. 
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Dari penjelasan mengenai dampak positif dan dampak negatif yang terjadi pada 

siswa karena penggunaan aplikasi TikTok, dapat dilihat bahwa hal ini membuktikan 

aplikasi TikTok memberikan stimulus yang dapat menimbulkan respon yang berbeda 

pada siswa yang dapat bersifat positif dan negatif. Hal tersebut tergantung dengan 

bagaimana cara siswa menggunakan konten yang ada diaplikasi TikTok yang 

kemudian menimbulkan respon dari setiap konten yang ada diaplikasi TikTok. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PEeNUTUP 

A. Kesimpulan 

Seeteelah meembahas data yang dipeeroleeh dari peeneelitian uang dilakukan te erkait Budaya 

TikTokdan Peerubahan Peerilaku Reemaja di Dusun Krajan Deesa Opo-Opo Keecamatan 

Kreejeengan Kabupate en Probolinggo, dalam bab ini pe eneeliti meencoba untuk me enarik 

keesimpulan yang me erujuk pada tujuan peeneelitian. 

1. Konten media sosial aplikasi TikTok digunakan oleh remaja di Dusun Krajan 

Desa Opo-Opo Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo 

Platform meedia sosial aplikasi TikTok meenyajikan beebeerapa konteen yang meemiliki 

daya tarik te erseendiri teerutama untuk reemaja. Konteen yang disajikan sangat be eragam, 

diantaranya hiburan, fashion, dancee, DIY, keeseehatan, keebugaran atau olahraga, prank, 

dan lainnya. Seelain itu, me ereeka beeranggapan bahwa me edia aplikasi TikTok meemiliki 

konteen yang tidak dimiliki ole eh meedia sosial lainnya se epeerti Faceebook, Instagram, X 

dan lain seebagainya. Pada aplikasi TikTok disini meerupakan aplikasi yang le ekat deengan 

anak muda yang dise ebabkan adanya fitur yang mudah digunakan. 
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Peenggunaan me edia sosial aplikasi TikTok meeningkat dikareenakan untuk keepeerluan 

akadeemis maupun hanya untuk se ekeedar meedia peenghibur. Beersamaan deengan ini, 

meedia-meedia untuk aktualisasi diri makin se ering digunakan. Aplikasi yang se ebeelumnya 

jarang digunakan kini untuk me engisi waktu luang dan be ereekspreesi dapat meenjadi 

seebuah pilihan baru. 

TikTok seebagai aplikasi beerbagi videeo peendeek dan unik meenjadi salah satu me edia 

aplikasi yang banyak dige emari. Bagi meereeka meedia sosial TikTok teernyata dapat 

meenghilangkan be eban pikiran, salah satunya pada saat tidak ada aktifitas dirumah. 

Misalnya jeenuh kareena seering beelajar, keegiatan luar seekolah seehingga meereeka 

meenggunkana aplikasi TikTok meenjadi pilihan me ereeka untuk meenghilangkan seegala 

beeban pikiran yang ada. 

Bagi peengguna me edia sosial TikTok yang seebeenarnya ingin me ereeka sampaikan 

meelalui meedia sosial aplikasi TikTok adalah meenunjukkan bakat te erpeendamseepeerti 

makee-up. Deengan deemikian, media sosial aplikasi TikTok bukan hanya me edia untuk 

jogeet-jogeet saja me elainkan meembagikan konteen videeo positif juga hiburan de engan teetap 

meenjadi diri seendiri. 

 

2. Perubahan perilaku remajadi Dusun Krajan Desa Opo-Opo Kecamatan 

Krejengan Kabupaten Probolinggo 

Banyak peenyeebab yang ditimbulkan oleeh eefeek meedia sosial yang meendorong orang 

untuk meemiliki peergeeseeran peerilaku, salah satunya yang dahulu tidak ke enal deengan 

meedia sosial aplikasi TikTok kareena ikut-ikutan teemannya seebagai peengguna aktif 

aplikasi teerseebut meembuat meereeka keecanduan untuk seelalu meelihat videeo-videeo yang 

ada di dalamnya. 

Meereeka beeranggapan bahwa te ernyata meelihat meedia sosial aplikasi teerseebut dapat 

meenghilangkan beeban pikirannya, meenghibur diri. Misalnya pada saat tidak ada 

aktifitas dirumah, je enuh seehingga meenggunakan aplikasi te erseebut deengan pilihan untuk 

meenghilngkan beeban pikiran. 

Antusias dan seeringnya meenggunkaan meedia sosial aplikasi TikTok, teerlihat saat 

meereeka bisa meenghabiskan waktu yang lama dalam meenggunakan meedia sosial aplikasi 

TikTok dan seemua itu teergantung keeinginan meereeka atau situasi meereeka pada saat itu. 

Seelain itu, meenjadi leebih keenal deengan banyak orang juga me enjadi salah satu bonus 

yang meereeka dapatkan. 

B. Saran 
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Beerdasarkan hasil pe eneelitian yang te elah dilakukan, peeneeliti beerharap peeneelitianini 

dapat meembeerikan manfaat dan wawasan bagi pe embaca.Peeneeliti me enyadari akan 

keeteerbatasan dalam meenyajikan data dalam fokus peeneelitian yang peeneeliti rumuskan. 

1. Keepada peeneeliti se elanjutnya, teerutama yang te ertarik untuk meeneeliti peergeeseeran peerilaku, 

peeneeliti beelum mampu me enjeelaskan seecara rinci bagaimana prose es budaya pe engguna 

aplikasi TikTokdeengan peergeeseeran peerilaku. 

2. Keepada UIN Walisongo Se emarang, beerharap deengan adanya peeneelitian ini dapat 

meenjadi wawasan keeilmuan teentang Budaya Pe engguna Aplikasi TikTokdan Peergeeseeran 

Peerilaku pada reemaja. 

3. Peeneeliti beerharappeenggunameediasosial aplikasi TikTokbisameenggunakan aplikasi 

teerseebut seesuai deengan keebutuhan danmampu untuk me embagi waktunya deengan yang 

beermanfaat. 

4. Bagi masyarakat, harap pe eneeliti dapat dijadikan tolak ukur dan dasar pe emikiran untuk 

meendidik anaknya tanpa te erpeengaruh meedia sosialaplikasi TikTokyang beerleebihan, 

teerutama bagi masyarakat Dusun Krajan De esa Opo-Opo Keecamatan Kreejeengan 

Kabupateen Probolinggo agar mampu me eminimalisir atau me engurangi dampak dari 

peenggunaan meedia sosial aplikasi TikTok. 
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LAMPIRAN 

 

Informan 1 

1. Apa alasan kamu meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Buat joge et-jogeet teerus buat apa ya, ya deengeerin-deengeerin lagu sisoalnya 

aku suka deengeerin-deengeerin lagu saman gikut-ngikutin treend-treend ajah. 

2. Beerapa lama kamu meenggunakan aplikasi TikTok dalam se ehari? 

Jawab: Dulu se ering, Cuma seekarang dibateesin. Dulu tuh seebeelum beerangkat 

seekolah, seebeelum mandi kadang suka sampe e ngga mandi heehee (keetawa)7-8 jam 

bisa si soalnya suka beegadang buka TikTok doang. 

3. Konteen seepeerti apa yang kamu se enangi diaplikasi TikTok? 

Jawab: Kan aku suka IPA yah aku suka liat FYP gitu peelajaran te entang heewan 

gitu-gitu teerus juga sukajogeet-jogeet juga heehe e(keetawa). 

4. Konteen seepeerti apa yang kamu se enangi diaplikasi TikTok? 

Jawab: Kan aku suka IPA yah aku suka liat FYP gitu peelajaran te entang heewan 

gitu-gituteerus juga suka jogeet-jogeet juga heehe e(keetawa). 

5. Mana yang lebih kamu sukai, konten edukasi atau konten hiburan? 

Jawab: Dan aku juga le ebih seering konteen yang hiburan sih dari pada yang 

eedukasi kalo boleeh jujur hihi soalnya lagi jugakan TikTok kan dia nge eluarin 

konteen-konteen tuseesuai apa yang kita tonton kan nah aku le ebih suka nonton 

yangn oneedukasi. Jadinya yang ke eluar ya itu, tapi masih seering muncul sih kak 

konteen-konteen yang eedukasi gitu, cumin le ebih seering keekonteen-konteen yang 

hiburan. 

6. Apakah kamu suka me embuat konteen diakun TikTok milikmu? 

Jawab:Suka, aku kan suka joge et-jogeet jadi aku suka cari-cari lagunya. 

7. Pada saat situasi se epeerti apa kamu ingin meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Kalo lagi bose en, lagi galau, teerus kaya lagi apa ya gatau he ehe ekadang kalo 

lagi malees juga kaya disuruh nyapu kaya “tar dulu bun tanggung” padahal mah 

lagi buka TikTok ga lagi beelajar heehe e  (keetawa). 
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8. Apa saja dampak positif yang te erjadi keepada kamu dari peenggunaan aplikasi 

TikTok? 

Jawab: Jadi leebih tau treend-treend baru, hiburan kaya konteen peelajaran juga jadi 

meempeermudah beelajar juga. 

9. Apa saja dampak neegatif yang teerjadi keepada kamu dari peenggunaan aplikasi 

TikTok? 

Jawab: Jadi malees jadi boros jadi beeli kuota teerus udah sih itu aja kayanya. 

Informan 2 

1. Apa alasan kamu meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Biar ga gabut he ehee (keetawa) biar apa ya biar e enak aja kalo misalnyalagi 

eengga ada keerjaan kalo itu paling buka TikTok biar e enak aja gitu santai nonton 

TikTok, iya hiburan. 

2. Beerapa lama kamu meenggunakan aplikasi TikTok dalam se ehari? 

Jawab: Biasanya sampe e 2 jam 3 jam lah kalo ngga inge et waktu gitu ampe e lama 

bangeet kadang-kadang paling 4 atau 3 jam. 

3. Konteen seepeerti apa yang kamu se enangi diaplikasi TikTok? 

Jawab: Konteen yang kaya misalnya lagi vide eoin a day in my life  kaya misalnya 

apa keegiatan meereeka seehari-hari gitu te erus kadang-kadang konte en videeo-videeo 

dance gitu teerus apa ya kaya kalo ada badminton gitu kan kadang-kadang ada tu 

diTikTok, udah gitu doang tontonannya ama drama-drama gitu udah diTikTok. 

Jawab: Teerus buat leebih sukanya itu keebeersifat eedukasi. 

4. Apakah kamu suka me embuat konteen diakunTikTok milikmu? 

Jawab: Suka heehe e(keetawa) suka iya. 

5. Apakah meembuat konteen diakun TikTok adalah suatu ke eharusan yang harus 

dilakukan oleeh mu? 

Jawab: Eengga sih gaharus kalo misalnya e emang lagi apa, lagi main kan ngumpul-

ngumpul itu suka bikin TikTok ya yaudah buat ajah jadi ngga harus bange et buat 

TikTok gitu. 

6. Apakah kamu seelalu meengikuti treend yang ada diaplikasi TikTok? 
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Jawab: Jarang sih, tapipe ernah sih ngikutin waktu itu tapi eengga kaya se etiap ada 

treend langsung ikuut gitu kaya yaudah se ekali-seekali dua kalilah peernah. 

7. Dimana saja kamu dapat me enggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Di rumah, kadang-kadang kalo lagi peergi suka buka beentar eentar matiin 

lagi paling seeringannya di rumah si. 

8. Pada saat situasi se epeerti apa kamu ingin meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Lagi waktu luang aja lagi kaya santai kalo misalnya, kadang tapi kadang 

kalo lagi ada PR se ering buka TikTok sih heehee (heehee) kalo lagi ada PR gitu kaya 

malees kaya buat PR yaudah buka TikTok aja akhirnya PRnya ke etunda yaudah 

gitu. 

9. Apasajadampakpositifyangte erjadikeepada  kamudaripeenggunaanaplikasiTikTok? 

Jawab: Ada, ya itu buat le ebih seemangat lagi gitu kadang-kadang ada kata 

adavideeo yang buat kaya le ebih seemangat leebih beersyukur gitu jadi ada 

dampaknyagitu. 

10. Apa saja dampak ne egatif yang te erjadi keepada kamu dari peenggunaan aplikasi 

TikTok? 

Jawab: Jadi tidurnya jadi e engga teeratur sih kadang-kadang ampee maleem kanjadi 

malees juga yaudah pante engin hp teerus kalo main TikTok tuh udah e engga ingeet 

waktu apapun itu sholat juga jadi ke etunda. 

Informan3 

1. Apa alasan kamu meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Awalnya gara-gara ikut-ikut teemeen teerus keeasikan nonton sampe ekeebawa 

sampe seekarang heehe e(keetawa). 

2. Beerapa lama kamu meenggunakan aplikasi TikTok dalam se ehari? 

Jawab: Total se ehari 2 sampe e3 jam. 

3. Konteen seepeerti apa yang kamu se enangi diaplikasi TikTok? 

Jawab: Biasanya kaya peelajaran gitu kan suka masuk abis itu sama yang 

misalnya aku lagi se edih teerus leewat FYP gitu lagu-lagu seedih gitu suka he ehe e 

seesuai peerasaan. 

4. Mana yang leebih kamu sukai, konteen eedukasi atau konteen hiburan? 
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Jawab: Teergantung si aku lagi peengeennya apa, teergantung suasana hati aja gitu. 

5. Apakah kamu suka me embuat konteen diakun TikTok milikmu? 

Jawab: Suka tapi di draft. 

6. Apakah kamu seelalu meengikuti treend yang ada diaplikasi TikTok? 

Jawab: Jarang sih, tapipe ernah sih ngikutin waktu itu tapi e engga kaya 

seetiapadatreendlangsungikuutgitu kayayaudahse ekali-seekaliduakalilah peernah. 

7. Dimana saja kamu dapat me enggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Di rumah, kalo diluar jarang ga punya kuota he ehe e(keetawa). 

8. Pada saat situasi seepeerti apa kamu ingin meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Biasanya kalo misalnya se eleesai nugas gitu baru main, pulang se ekolah, 

maleem. 

9. Apa saja dampak positif yang te erjadi keepada kamu dari peenggunaan aplikasi 

TikTok? 

Jawab: Ada, karna kan disitu kan konteennya eengga seemua konteen neegatif gitukan 

banyak positifnya kadang ada kaya pe embeelajaran cara IPA IPS. IPS apa situ 

yang itung-itungan mateematika nah iya itu banyak rumus-rumusnya disitu jadi 

kalo ngga paham larinyake esitu heehe e(keetawa). 

10. Apa saja dampak neegatif yang teerjadi keepada kamu dari peenggunaan aplikasi 

TikTok? 

Jawab: Jadi kaya kan di TikTok kadang ada bahasa-bahasa kasar gitu kan jadi 

keebanyakan baca kome en kadang suka e engga seengaja keeceeplosan ngomong kasar 

gitu, keeseel seendirisi kadang kalo ke eceeplosan eengga suka aja disitu. 

Informan 4 

1. Apa alasan kamu meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Seebagai hiburan aja sih ka, seebagai hiburan. 

2. Beerapa lama kamu meenggunakan aplikasi TikTok dalam se ehari? 

Jawab: Totalnya seehari bisa3 sampee4 jam itu kalo ada waktu luang. 

3. Konteen seepeerti apa yang kamu se enangi diaplikasi TikTok? 
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Jawab: Konteen, banyaksika apalagi konte ennya teentang peengeetahuan eeeem beerita-

beerita teerkini atau videeo-videeo orang aja. 

4. Mana yang leebih kamu sukai, konteen eedukasi atau konteen hiburan? 

Jawab: Dua-duanya aku suka si kak, kare ena akujuga suka nonton vide eo-videeo 

eedukasi gituh, tapi kalo yang paling suka le ebih suka video yang hiburan kare ena 

seeru aja gitu kalo buka TikTok neemu konteen hiburan. 

5. Apakahkamusukame embuatkonteendiakunTikTokmilikmu? 

Jawab:Jarangsihka,tapikalobuatgadipostingcumankitasimpe endigaleeriaja. 

6. Apakah kamu seelalu meengikuti treend yang ada diaplikasi TikTok? 

Jawab: Teerkadang kareena konteennya itu liat vide eo-videeo lain itu seeru-seeru jadi aku 

juga peengeen ikut beerbagi videeo. 

7. Dimana saja kamu dapat me enggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Dimana aja ka kalo aku peegang handphonee. 

8. Pada saat situasi se epeerti apa kamu ingin meenggunakan aplikasi TikTok?  

Jawab: Saat situasi aku punya waktu luang kalo aku lagi, lagi bose en gatau harus 

apa kadang aku buka aplikasi TikTok kalo be elajar kadang aku suka tunda be elajar 

buat nonton aplikasi TikTok dulu. 

9. Apa saja dampak positif yang te erjadi keepada kamu dari peenggunaan aplikasi 

TikTok? 

Jawab: Tadi si kak seebeeneernya banyak konte en peengeetahuan teerus meenambah ilmu 

juga kadang ga se emua videeo TikTok itu me engandung neegatif ada banyak orang 

beerbagi konteen video beerbagi ilmu beerbagi peengeetahuan. 

10. Apa saja dampak neegatif yang teerjadi keepada kamu dari peenggunaan aplikasi 

TikTok? 

Jawab: Eeeemm seelalu meenggunakan TikTok kadang jadi ga bisa be erbagi waktu 

gatau waktunya untuk tidur tidak tau waktunya untuk harusnya istirahat abis 

pulang seekolah ga tau waktunya untuk beelajar juga heehe (keetawa) lupa waktu. 

Informan5 

1. Apa alasan kamu meenggunakan aplikasi TikTok? 
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Jawab: Peertama buat nge estalk itu ka he ehee buat ngeestalk itu iya kan aku 

kayangeefans gitu kan sama salah satu se eleebgram TikTok jadi aku kalo download 

TikTok tu kalo eengga buat ngeescroll dia ya buat nyari-nyari yang lain aja gitu 

kaya iya hiburan bikin TikTok se endiri gitu. 

2. Beerapa lama kamu meenggunakan aplikasi TikTok dalam se ehari? 

Jawab: Kalo missalkan e eeem dirumah kan handphone etuh dibateesin sama ibu jadi 

meegang hp tu Cumana bisa maghribs ampe ejam 9 nah itu aku liat TikTok tu 

Patokannya ya kalo aku abis isya sampe ejam 8 abis itu seeteerusnya aku main wa, 

iya kira-kira 2 jam. 

3. Konteen seepeerti apa yang kamu se enangi diaplikasi TikTok? 

Jawab: Yang kaya me emee-meemee gitu si yang lucu-lucu gitu leebih aku favoritin 

sama yang couplee-couple gitu sama teemeennya atau sama siapanya itusi. 

4. Mana yang leebih kamu sukai, konteen eedukasi atau konteen hiburan? 

Jawab: Aku le ebih seering konteen ini sih konte en apa namanya konte en hiburan 

dibanding deengan konteen eedukasi. 

5. Apakah kamu suka me embuat konteen diakun TikTok milikmu? 

Jawab: Suka tapi jarang-jarang kaya seesuai mood aja gitu kaya misalkan moodnya 

lagi bagus teempatnya lagi dimana gitu ya buat. 

6. Dimana saja kamu dapat me enggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Kalo untuk ngeescroll si dimana aja aja ya kalo lagi kaya be erdiri lagi duduk 

gitu seelalu scroll TikTok kalo dirumah buat. 

7. Pada saat situasi se epeerti apa kamu ingin meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Kalo nge escroll tu kaya kalo misalkan kaya tadi nih e eeem lagi nungguin 

yang apa yang parade  baju adat keekeelasaku, akutu scroll TikTok tu seepanjang itu 

teerus dirumah juga kalo misalkan kaya e eee baru bangun tidur kan e eee kalo liburkan 

baru bangun tidur kan abis subuh tu abis subuh te erus jam seeleesai-seeleesai beebeenah 

pokonya jam 7 ama mandi nah itu baru scroll TikTok sampe jam 10 dibateesin. 

8. Apakah aplikasi TikTok me embuat kamu teermotivasi untuk beelajar? 

Jawab: Iya, ada motivasi si ada soalnya kan diTikTok se ekarang kan udah ada 

yang nyeebar-nyeebar bakatnya gitu lo ka kaya, kaya bakat dia apa ke epintaran dia 
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apa jadi aku kaya bisa nih kalo kaya gini kalo be elajar gitu. 

9. Adakah peerubahan peerilaku beelajar yang kamu rasakan dari se ebeelum 

meenggunakan aplikasi TikTok dan se esudah meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Kalo untuk pe erubahannya si me enurutakuyang akurasain itu adakare ena 

seebeelum aku keenal aplikasi TikTok itu e eeeh aku ga malees kak, kareenakan kalo 

seekarang tu maleesnya tu udah ke erasa bangeet kareena seekarang 

kanudah,udahkeenalaplikasiTikTokbangeetkanapalagiseekarang akukayasampe e 

bikin konteen yang lucu-lucu teerus aku jadi male es beelajar teerus kaya jadi male es 

ngapa-ngapain bahkan me elakukan keegiatan aja tu malees kak. Kaya ngapa-

ngapain aja tu male es kalo udah liat TikTok tu kaya bawaannya tu pe engeennya 

reebahan aja gitu kalo dulu tuh ngapa-ngapain tuh kaya e engga malees gitu loh kaya 

apa sih eeeem beelajar juga ga mageer, ngapa-ngapain juga ga mageertapi seekarang tu 

kaya kalo pas se emeenjak keenal TikTok gitu kaya se ering-seering bikin konte en scroll 

TikTok gitu jadi malees si kak. 

10. Apa saja dampak positif yang te erjadi keepada kamu daripeenggunaan aplikasi 

TikTok? 

Jawab: Ya gitu ka kaya tadi suka seekarang TikTok tu udah kaya banyak yang bikin 

kita ada motivasi gitu loh kaya contohnya Je erome Polin teerus sama yang 

lain-lain gitu jadi me ereeka tu kaya punya apa kaya punya ilmu pe engeetahuan gitu 

teerus disharee diTikTok biar jadi yang nonton juga banyak yang paham banyak 

bimbeel-bimbeel juga diTikTok apa lagi livee streeaming juga kan ada yang kaya 

ilmu mateematika, bahasa inggris sama yang lain disitu. 

11. Apa saja dampak ne egatif yang te erjadi keepada kamu dari pe enggunaan 

aplikasiTikTok? 

Jawab: Kalo dampak neegatifnya kan kadang diTikTok tukan kaya suka random 

gitu kan keeluarnya kaya umur be erapa aja kan pasti ada nah itu kadan gsuka ada 

videeo-videeo gitu kak le ewat dari FYP seendiri kaya ceewee lagi ini gitu,iya se ering 

bangeet kaya gitu kak iya buat malees beelajar teerus bikin malees kaya nge elakuin 

keegiatan dirumah gitu loh kaya pastikan kita kan kalo udah nge escroll TikTok kan 

bawaannya kan kaya tiduran aja gitu di rumah jadimakan juga aku kadang se ering 

keetunda, makan seering keetunda, teerus mandiseering keetunda teerus main juga 

kadang sama teemeen kalo lagi malees yaudah  scroll TikTok aja. 
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Informan 6 

1. Apa alasan kamu meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Buat hiburan aja. 

2. Beerapa lama kamu meenggunakan aplikasi TikTok dalam se ehari? 

Jawab: 24 jam ke ecuali tidur. 

3. Konteen seepeerti apa yang kamu se enangi diaplikasi TikTok? 

Jawab: Konteen-konteen yang kaya lagu-lagu gitu te erus yang hiburan. 

4. Mana yang leebih kamu sukai, konteen eedukasi atau konteen hiburan? 

Jawab: Teerus aku leebih suka konteen yang hiburan. 

5. Apakah kamu suka me embuat konteen di akun TikTok milikmu? 

Jawab: Eengga, aku cumin liat-liat. 

6. Apakah kamu seelalu meengikuti treend yang ada diaplikasi TikTok? 

Jawab: Eengga juga kalo konte en itu beermanfaat ya aku ikutin kalo e engga ya 

eengga. 

7. Dimana saja kamu dapat me enggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Dirumah. 

8. Pada saat situasi se epeerti apa kamu ingin meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Kalo lagi ga sibuk aja. 

9. Apakah aplikasi TikTok me embuat kamu teermotivasi untuk beelajar? 

Jawab: Ada iyanya ada e engganya, kadang diTikTok itu ada kaya kata-kata 

seemangat gitu, eengganya ya gitu apa ya bikin male es jadi yang bikin male es itu yaa 

konteen-konteen kaya gitu yang ane eh-aneeh. 

10. Adakah peerubahan peerilaku beelajar yang kamu rasakan dari seebeelum 

meenggunakan aplikasi TikTok dan se esudah meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Jadi se ebeelum meenggunakan aplikasi TikTok itu e eeem apa ya kaya kalo ada 

tugas jarang ditunda gitu jadi le ebih baik ngeerjain tugas dulu kan te erus seekarang 
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seeteelah meenggunakan aplikasi TikTok itu ya sama aja kaya jarang apa ya kaya ga 

peernah nunda-nunda gitu jadi ga ada peerubahannya gitu heehe e(keetawa). 

11. Apa saja dampak positif yang te erjadi keepada kamu dari peenggunaan aplikasi 

TikTok? 

Jawab: Dampak positif apa ya, eengga sih apa kaya dampak positifnya apa yahe ehe e 

kalo yang positif be earti yang beermanfaat ya motivasi-motivasi te erus yaa kata-

kata kaya gitu. 

12. Apa saja dampak neegatif yang teerjadi keepada kamu dari peenggunaan aplikasi 

TikTok? 

Jawab: Ya kaya tadi konteen-konteen pacaran gitu tapi aku ngga ngikutin sih. 

Informan7 

1. Apa alasan kamu meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Gabut, gabut aja awalnya cumin gabut. 

2. Beerapa lama kamu meenggunakan aplikasi TikTok dalam se ehari? 

Jawab: Beerapa ya kalo lagi gabut aja kayanya ya bisa 5 jam de eh. 

3. Konteen seepeerti apa yang kamu se enangi diaplikasi TikTok? 

Jawab: Game teerus anime itu doang. 

4. Mana yang leebih kamu sukai, konteen eedukasi atau konteen hiburan? 

jawab: Kalo meenurutkusih leebih suka yang non eedukasi kareena ya kan aku 

tujuannya disini nonton TikTok cuman buat bahan gabut. 

5. Apakah kamu suka me embuat konteen diakun TikTok milikmu? 

Jawab: Eengga ga peernah, Cuma liat-liat doang iya. 

6. Apakah kamu seelalu meengikuti treend yang ada diaplikasi TikTok? 

Jawab: Eengga, gapeernah soalnya ga peernah upload video juga kan. 

7. Dimana saja kamu dapat me enggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Leebih seering dirumah kalo diluar kaya lagi acara mungkin. 

8. Pada saat situasi se epeerti apa kamu ingin meenggunakan aplikasi TikTok? 
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Jawab: Lagi gabut aja iya lagi se enggang lagi male es heehe e(keetawa). 

9. Apakah aplikasi TikTok me embuat kamu teermotivasi untuk beelajar? 

Jawab: Eeeemm, kadang-kadang doang. 

10. Adakah peerubahan peerilaku beelajar yang kamu rasakan dari se ebeelum 

meenggunakan aplikasi TikTok dan se esudah meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Ada kak, se ebeelum aku pakee TikTok aku jarang main hp. Tapi se eteelah aku 

main TikTok aku leebih seering main hp. 

11. Apa saja dampak positif yang te erjadi keepada kamu dari peenggunaan aplikasi 

TikTok? 

Jawab: Cari informasi. 

12. Apa saja dampak neegatif yang teerjadi keepada kamu dari peenggunaan aplikasi 

TikTok? 

Jawab: Malas, malas be elajar misalnya mau ujian te erus malees ngeerjain PR kadang 

kalo pulang seekolah niatnya nonton TikTok dulu buat beelajar eeh malah keeteerusan 

jadi malas gitu. 

Informan8 

1. Apa alasan kamu meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Kalo dulu tuh kan diajak itu dulu TikTok baru ada eeveent ini apa yang 

kalo masukin kode dapeet duit iya itu dari te emeen gara-gara download itu. 

2. Beerapa lama kamu meenggunakan aplikasi TikTok dalam se ehari? 

Jawab: Seejam 2 jam soalnya kadang kalo misalnya gabut gitu kalo ga mood main 

gamees croll TikTok. 

3. Konteen seepeerti apa yang kamu se enangi diaplikasi TikTok? 

Jawab: Gamee, iya males sama apa namanya kadang ada aja le ewat gitu pokonya 

informasi teentang random dah gitu. 

4. Mana yang leebih kamu sukai, konteen eedukasi atau konteen hiburan? 

Jawab: Leebih suka konteen hiburan kareena biar gaboseen bisa seeneeng juga 

kareena teerhibur, bisa keetawa-tawa juga. 

5. Apakah kamu suka me embuat konteen diakun TikTok milikmu? 
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Jawab: Eengga, eengga bikin. 

6. Apakah kamu seelalu meengikuti treend yang ada diaplikasi TikTok? 

Jawab: Eengga, kareena yaa malees aja kan eengga harus. 

7. Dimana saja kamu dapat meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Dirumah kadang kalo misalnya lagi nungguin jam latihan bola lagi dirumah 

teemeen lagi ngineep gitu ya sama lagi mae en-maeen aja. 

8. Pada saat situasi se epeerti apa kamu ingin meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Lagi gabut, te eruskalo misalnya lagi ngga ngapa-ngapain ya pokonya lagi 

eengga main gamee lagi eengga main keeluar, scroll TikTok. 

9. Apakah aplikasi TikTok me embuat kamu teermotivasi untuk beelajar? 

Jawab:  Kadang-kadang kak soalnya kalo misalnya ada video yang le ewat teentang 

pokoknya cara-cara jawab misalnya ada aja tu ya cara-cara jawab MTK lah ya. 

10. Adakah peerubahan peerilaku beelajar yang kamu rasakan dari se ebeelum 

meenggunakan aplikasi TikTok dan se esudah meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Ngga ada pe erubahan kak ya sama aja gitu se ebeelum pake TikTok be elajar 

ya beelajar. seesudah pakee TikTok sama aja beelajar-beelajar juga teeteep apalagi nanti 

buat PTS. 

11. Apa saja dampak positif yang te erjadi keepada kamu dari peenggunaan aplikasi 

TikTok? 

Jawab: Dampak positifnya eengga ada sih kayanya paling dampak positifnya ya 

bisa ngilangin gabut biar ga bose en aja iya hiburan. 

12. Apa saja dampak neegatif yang teerjadi keepada kamu dari peenggunaan aplikasi 

TikTok? 

Jawab: Ya jadi beelajar ditunda-tunda  jadi malees dah pokoknya ya gitu soalnya 

candu. 

Informan9 

1. Apa alasan kamu meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Suka bikin video gitu buat seeru-seeruan doang. 

2. Beerapa lama kamu meenggunakan aplikasi TikTok dalam se ehari? 
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Jawab: Bisa 5 jamanlah. 

3. Konteen seepeerti apa yang kamu se enangi diaplikasi TikTok? 

Jawab: Kaya kome edi-komeedi teerus inian kaya reeseep-reeseep makanan kaya itu kaya 

masak-masak doang iya. 

4. Mana yang leebih kamu sukai, konteen eedukasi atau konteen hiburan? 

Jawab: Tapi saya le ebih suka konteen yang beersifat eedukasi, kareena biar banyak 

peengeetahuan buat anak-anak seeumuran saya. 

5. Apakah kamu suka me embuat konteen diakun TikTok milikmu? 

Jawab: Iya, jarang-jarang. 

6. Apakah kamu seelalu meengikuti treend yang ada diaplikasi TikTok? 

Jawab: Eengga si, kalo itu eengga. 

7. Dimana saja kamu dapat me enggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Dimana aja itu yang pe enting ada pakeetan kan heehe e(keetawa). 

8. Pada saat situasi se epeerti apa kamu ingin meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Kalo lagi bosan gitu iya cumin lagi apasi kaya re ebahan-reebahan gitu iya 

lagi nyantai. 

9. Apakah aplikasi TikTok me embuat kamu teermotivasi untuk beelajar? 

Jawab: Eenggasi. 

10. Adakah peerubahan peerilaku beelajar yang kamu rasakan dari se ebeelum 

meenggunakan aplikasi TikTok dan se esudah meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Ada, jadi waktu be elajarnya jadi kurang jadi male es juga pas mainTikTok 

jadi malees pas seebeelum main TikTok rajin be elajar pas seeteelah mainTikTok jadi 

malees-maleesan udah gitu juga waktu be elajarnya juga kurang pas main TikTok. 

11. Apa saja dampak positif yang te erjadi keepada kamu dari peenggunaan aplikasi 

TikTok? 

Jawab: Dampak positifnya eengga ada sih kayanya paling dampak positifnya ya 

bisa ngilangin gabut biar ga bose en aja iya hiburan. 

12. Apa saja dampak neegatif yang teerjadi keepada kamu dari peenggunaan aplikasi 
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TikTok? 

Jawab: Ya jadi beelajar ditunda-tunda jadi malees dah pokoknya ya gitu soalnya 

candu. 

Informan 10 

1. Apa alasan kamu meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Eeeemm apa ya ga ada siseebeeneernya cumin buat hiburan doang gitu. 

2. Beerapa lama kamu meenggunakan aplikasi TikTok dalam se ehari? 

Jawab: Eeeem beerapa ya bisa eeeem jamnya gitu? Kaya bisa 10 jam bisa 5 jam an 

gitu. 

3. Konteen seepeerti apa yang kamu se enangi diaplikasi TikTok? 

Jawab: Konteen yang aku suka kaya apa ya e eeeh videeo-videeo lucu gitu doang, te erus 

kan ada tu kadang yang bikin kaya video yang jalan-jalan gitu sih. 

4. Mana yang leebih kamu sukai, konteen eedukasi atau konteen hiburan? 

Jawab: Seebeeneernya dua-duanya sama, sama-sama aku suka. Cuman kalo yang 

eedukasi tu kayak ada yang de engeerinnya suka bose en gitu jadi ya diskip kalo ngga 

ada beebeerapa yang ngasih video e edukasi yang aku suka gitu cara diangasih 

taunya. 

5. Apakah kamu suka me embuat konteen diakunTikTok milikmu? 

Jawab: Eeeemm suka bikini konteen cuma nga peernah dipost cuman didraft gitu 

doang bikin teerus di draft. 

6. Apakah kamu seelalu meengikuti treend yang ada diaplikasi TikTok? 

Jawab: Eengga beegitu ngikutin sih palingan kaya cuman apaya tre end-treend yang 

udah lama gitu yang apa yah kayanya e engga beegitu ngikutin lah treendnya. 

7. Dimana saja kamu dapat me enggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Eeeem bisa dimana aja sih, bisa kalo di se ekolahan boleeh bawa hp yaa 

bukanya TikTok lagi dijalan bukanya TikTok, dimana aja. 

8. Pada saat situasi se epeerti apa kamu ingin meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Eeeemm biasanya kalo pulang se ekolah tukan capee-capeenya pasti bukanya 

TikTok pokoknya eeeem keemana aja kalo udah seeleesai gitu baru buat TikTok. 
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9. Apakah aplikasi TikTok meembuat kamu teermotivasi untuk beelajar? 

Jawab: Eengga, malah bikin malees beelajar. 

10. Adakah peerubahan peerilaku yang kamu rasakan dari se ebeelum me enggunakan 

aplikasi TikTok dan seesudah meenggunakan aplikasi TikTok? 

Jawab: Peerubahan peerilaku beelajar yang aku rasain se eteelah me egang TikTok 

itueeeem aku le ebih kalo misalnya aku lagi be elajar tu kadang suka male es-

maleesanteerus ga bisa jauh dari hp dikit-dikit yang dipeegang hp kee TikTok gitu 

jadi eeeem gitu deeh pokoknya. Pokoknya aku jadi leebih malees beelajar, susah buat 

jauh dari hp gitu. 

11. Apa saja dampak positif yang te erjadi keepada kamu dari peenggunaan aplikasi 

TikTok? 

Jawab: Ada, kaya apa yah tau hal yang e engga aku tau gitu loh jadi kaya misalnya 

dikota ini ada te empat wisata aku gatau jadi pas buka TikTok jadi tau, konte en 

peengeetahuan. 

12. Apa saja dampak neegatif yang teerjadi keepada kamu dari peenggunaan aplikasi 

TikTok? 

Jawab: Eeeem ini sih eeeem jam tidur aku jadi ke eganggu iya yang harusnya pas,jadi 

aku leebih-leebihin ya apa ya dampak neegatifnya tu sama apa lagi ya male es beelajar 

apa itu namanya sama ini sih kalo misalnya kaya apaya kaya aku e engga ngurus 

diri gitu loh jadinya lupa sama waktu gitu loh kaya harusnya mandi jadi ga 

mandi. 
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